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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
ا = tidak
dilambangkan
د = d ض = d} ك=
k
ب = b ذ = z\ ط = t} ل
=
l
ت = t ر = r ظ = z} م
=
m
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن
=
n
ج = j س = s غ = g و
=
w
ح= h} ش = sy ف = f ھ
=
h








Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya [t]. Ta
marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydi>d)
(  ٌ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah ( ّﻰِـــــ), ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Huruf Tanda HurufTanda
a  َْﻰـ ai َا
i ـ ِﻰ ii ِا
u ـُــو uu ُا
NamaHarkat dan Huruf
fath}ah dan alif atau
ya
َ ...اَ ... |ى








a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xi
6. Kata Sandang
لا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata.
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
Q.S. …/…: 4 =  Quran, Surah …, ayat 4
UU = Undang-undang
RI = Republik Indonesia
Permenag = Peraturan Menteri Agama
PAI = Pendidikan Agama Islam
Imtag = Iman dan tagwa
Iptek = Ilmu Pengetahuan dan Teknologi




N a m a : Siti Asiyah
N I M : 80100210133
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul : Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten
Maluku Tengah
Tesis ini membahas tentang Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten
Maluku Tengah. Konsentrasi pembahasan dalam tesis ini berdasar permasalahan
yaitu bagaimana profesionalisme guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2
Masohi, bagaimana upaya-upaya dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA
Negeri 2 Masohi, Bagaimana meningkatkan profesionalisme guru PAI dalam
membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu: untuk mendeskripsikan profesionalisme guru PAI di SMA
Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah, untuk mendeskripsikan upaya-upaya
dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten
Maluku Tengah, untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung,
penghambat dan solusi dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2
Masohi Kabupaten Maluku Tengah.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan memakai pendekatan
penelitian fenomenologi. Intrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Teknik
sampling dengan purposive sampling dan snowball sampling. Menggunakan
pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, wakil
kepala sekolah, peserta didik, dan informan lain yang dianggap perlu dalam
penelitian ini. Analisis data yang dilakukan yaitu: reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Selanjutmya dilakukan pengujian
keabsahan data dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan
triangulasi.
Setelah mengadakan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi
cukup memadai, karena masih terdapat kelemahan-kelemahan. Profesionalisme guru
PAI ditunjukan dengan memiliki kualifikasi akademik S I jurusan pendidikan agama
Islam; sudah ada yang tersertifikasi; mengembangkan keprofesian dengan ikut
pelatihan, workshop, seminar; memahami landasan pendidikan, membuat
perencanaan dengan membuat silabus dan RPP; menguasai standar kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD); mengelola kelas; melakukan evaluasi dan memahami
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kode etik profesi. Adapun kelemahannya guru belum maksimal menguasai bahan
pelajaran; belum memakai metode bervariasi; belum maksimal dalam menggunakan
media pembelajaran; belum memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan
belum maksimal dalam kepemimpinan. Upaya pembinaan akhlak dilakukan dengan
sistem yang integrated melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler,
keteladanan, pembiasaan dan bimbingan konseling. Faktor pendukung yaitu
dukungan kepala sekolah dan guru, ekstrakurikuler, dan sarana prasarana. Faktor
penghambat internal dan eksternal. Solusi yang dilakukan adalah menyosialisasikan
pembinaan akhlak mulia kepada orang tua/wali peserta didik, memberi kesempatan
guru PAI untuk belajar teknologi.
Implikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi
agar lebih meningkatkan profesionalisme dengan lebih banyak membaca dan
mengenali situasi lingkungan sekitar, mengembangkan metode pembelajaran,
menguasai media teknologi dan meningkatkan kepemimpinan; 2) Upaya-Upaya yang
telah dilakukan guru PAI dalam membina akhlak mulia peserta didik layak untuk
senantiasa dipertahankan dan dikembangkan; 3) Kendala yang dihadapi dalam upaya
membina akhlak mulia peserta didik harus senantiasa diminimalisir dengan selalu
mengevaluasinya, meningkatkan fasilitas pembelajaran, menjalin kerjasama dan





Huruf –huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain
(ﻦﯿﺑ) dan qaul (لﻮﻗ).
ا : a ز : z ق : q
ب : b س : s ك : k
ت : t ش : sy ل : l
ث : s| ص : s} م : m
ج : j ض : d} ن : n
ح : h} ط : t} و : w
خ : kh ظ : z} ھ : h
د : d ع : ‘ ء : ‘
ذ : z| غ : g ي : y
ر : r ف : f
Vokal Pendek PanjangTanda
fath}ah a ā َا
kasrah i ī ِا
d}ammah u ū ُا
xi
3. Syaddah
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
4. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-). Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـّﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
7. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:
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 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِﷲ ِِﺎﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = Subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4
HR = Hadis Riwayat




Sumber daya manusia yang bermutu menjadi idaman setiap bangsa.
Terwujudnya sumber daya manusia yang bermutu dalam ilmu pengetahuan,
teknologi dan memiliki akhlak yang mulia, hanya diperoleh melalui jalur pendidikan.
Pemerintah mengusahakan satu sistem pendidikan yang terpadu dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.1
Pendidikan adalah masalah penting dan menyeluruh dalam kehidupan
manusia sepanjang zaman, pendidikan berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa. Pendidikan nasional adalah sebagai pranata sosial
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia agar
berkembang menjadi manusia yang berkualitas, sehingga mampu proaktif menjawab
tantangan zaman.
Pertumbuhan dan perkembangan manusia tidak dapat mencapai
kesempurnaannya tanpa dibarengi dengan pendidikan, sebab manusia lahir ke dunia
ini tidak ada sesuatu pun yang diketahuinya melainkan Allah menjadikan padanya
1Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang  Sistem Pendidikan Nasional (Cet. III;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 3.
2pendengaran, penglihatan, dan hati. Hal ini dijelaskan Allah dalam Q.S. al-Nahl/16:
78 sebagai berikut:
                              
      
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.2
Dari ayat tersebut jelas bahwa peserta didik diberi potensi berupa
kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar. Kemampuan yang dimiliki
untuk dimanfaatkan dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individu dan
sosial serta hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup.
Pendidikan agama Islam dapat dimaknai dari dua sisi, yaitu: Pertama, ia
dipandang sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam kurikulum pendidikan umum
( SD, SMP, SMA). Kedua, ia berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdiri atas
mata pelajaran akidah-akhlak, Fikih, al-Qur’an-Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam,
dan Bahasa Arab seperti yang diajarkan di madrasah (MI, MTs, dan MA).
Pada kajian ini dibahas Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran
yang wajib di pendidikan umum. Sebagai mata pelajaran, PAI memiliki peranan
penting dalam penanaman nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik. Oleh karena
itu, pemerintah melalui Menteri Agama mengeluarkan peraturan tentang
pengelolaan pendidikan agama pada sekolah. Adapun tujuan pengelolaan pendidikan
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), h. 275.
3agama adalah untuk menjamin terselenggaranya pendidikan agama yang bermutu di
sekolah.3
Di dalam Permenag nomor 16 tahun 2010 disebutkan bahwa, pendidikan
agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya,
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan.4
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran atau latihan.5 Pendidikan
agama Islam juga berarti suatu usaha yang secara sadar yang dilakukan guru untuk
mempengaruhi peserta didik dalam rangka pembentukan manusia beragama.6
Berdasarkan definisi-definisi sebagai tersebut di atas dapat dipahami bahwa
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran agama di sekolah berusaha
memberi pengetahuan dan keterampilan serta membentuk sikap kepribadian peserta
didik sesuai dengan ajaran Islam.
Muhaimin menambahkan:
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
3Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah Pasal I Ayat I, h. 4.
4Ibid., h. 3
5Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Ed. 11; Jakarta: Ditjen
Bagais, 2002), h. 2.
6Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 172.
4swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.7
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam sebagai suatu mata pelajaran di sekolah bertujuan untuk memberi
pengetahuan dan wawasan keberagamaan, sehingga peserta didik menjalani hidup
sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demikian, ia menjadi seorang muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. serta memiliki akhlak yang mulia.
Jadi, titik tekan PAI di sini adalah mengarahkan peserta didik agar menjadi orang-
orang beriman dan melaksanakan amal saleh sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. Dengan kata lain, pendidikan agama Islam di sekolah berusaha mengarahkan
pada pembinaan akhlak mulia peserta didik.
Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki sejumlah komponen yang saling
berkaitan antara satu dan lainnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Komponen tersebut antara lain komponen kurikulum, guru, metode, sarana prasarana
dan evaluasi. Dari sekian komponen pendidikan tersebut, guru merupakan komponen
pendidikan terpenting, terutama dalam mengatasi berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dan pembinaan keagamaan peserta
didik. Karena tugas guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik. Dengan
demikian, peran guru tidak dapat digantikan oleh alat yang canggih sekalipun.
Sehingga kualitas guru sangat penting demi keberhasilan  proses pembelajaran,
karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan
7Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 78.
5pembelajaran juga sangat strategis karena guru yang memiliki dan memilih bahan
pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik.
Profesionalisme guru PAI sangat berperan dalam membantu perkembangan
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Karena hanya guru
PAI yang profesional, mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal
dalam membina akhlak mulia peserta didik. Keyakinan ini muncul karena manusia
adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan
orang lain, demikian pula dengan peserta didik.8 Peserta didik membutuhkan peran
guru yang dapat membina, membimbing, dan mengarahkan, sehingga mendapat
pengetahuan sebagai pedoman hidupnya. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 9
sebagai berikut:
                    

Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.9
Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa perlunya pembinaan terhadap generasi
muda. Olehnya diperlukan guru yang profesional agar mampu dalam memberi
bimbingan, pembinaan dan pengarahan secara maksimal. Dimana guru profesional
memiliki kemampuan dalam materi pembelajaran dan metodologinya.
8E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 35-36.
9Departemen Agama RI., Al- Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 78.
6Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 ayat 2 menyebutkan
bahwa guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.10
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 menyebutkan pula
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan dasar dan menengah.11 Sementara itu guru agama adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik.12
Selanjutnya Moh. Uzer Usman mendefinisikan bahwa guru profesional
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
kependidikan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal.13 Syarifuddin Nurdin dalam Abd. Rahman Getteng
mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru
ialah kinerja dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses
pembelajaran.14
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, op. cit., h. 31.
11Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Cet.
IV, Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
12Permenag Nomor 16 Tahun 2010 op. cit., h. 3.
13M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. 24; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
h. 15
14Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru yang Profesional dan ber-Etika (Cet. I; Yogyakarta:
Graha Guru, 2009), h. 2.
7Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas guru PAI
adalah sebagai pendidik profesional yang memiliki kemampuan dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran serta memberi
keteladanan kepada peserta didik. Keteladanan dalam pembelajaran agama Islam
kedudukannya sangat penting, karena pengamalan nilai-nilai agama Islam tidak
hanya dapat melalui intruksi semata tetapi harus melalui contoh, tauladan yang
nampak dari perilaku guru tersebut. Sehingga ada sinergi antara yang diucapkan dan
perbuatannya.
Senada dengan ini Shafique Ali Khan mengatakan:
Pihak guru hendaknya bertindak dengan tepat dalam kehidupan pribadinya dan
juga masyarakatnya karena dia adalah seorang model yang akan ditiru oleh
para peserta didiknya secara keseluruhan hidupnya. Terlebih bagi tujuan
pendidikan adalah membuat perbaikan rohani dan pengembangan akhlak
dipihak yang diajari dan bukan untuk menyatakan keunggulan ilmu
pengetahuan dipihak guru.15
Sebagai model, contoh, teladan yang akan ditiru oleh peserta didik maka
guru harus menunjukkan jati dirinya memiliki kepribadian yang baik. Apalagi
sebagai guru yang mengajar di sekolah menengah atas, dimana secara umum peserta
didik dalam  masa usia remaja yang cenderung masih dalam proses pencarian jati
diri. Kadang-kadang pengaruh apapun bisa merusak dalam diri remaja, tergantung
dari remaja itu sendiri dalam menyikapinya.
Undang-Undang guru dan dosen pasal 8 menetapkan persyaratan profesional
guru yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
15Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan al-Ghazali: Gagasan Konsep Teori dan Filsafat
Ghazali Mengenai Pendidikan, Pengetahuan dan Belajar (Jakarta: Pustaka Setia, 2005), h. 108.
8mewujudkan tujuan pendidikan nasional.16 Kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Serta
dalam pasal 16 Permenag Nomor 16 Tahun 2010 ditambahkan juga kompetensi
kepemimpinan untuk guru agama.17
Berdasarkan undang-undang dan Permenag di atas, dapat diperoleh gambaran
secara fundamental tentang pentingnya kompetensi guru. Agar guru mampu
mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya, maka setiap guru harus memiliki
berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggungjawabnya tersebut. Dia
harus menguasai cara belajar yang efektif, harus mampu membuat model satuan
pelajaran, mampu memahami kurikulum secara baik, mampu mengajar di kelas,
mampu menjadi model bagi siswa, mampu memberikan nasehat dan petunjuk yang
berguna, menguasai teknik-teknik memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu
menyusun dan melaksanakan prosedur penilaian kemajuan belajar dan sebagainya.18
Demikian peranan guru yang sangat penting dalam proses pembelajaran, maka guru
yang dinilai kompeten secara profesional, apabila guru tersebut mampu mengemban
tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, melaksanakan peranan-peranannya secara
berhasil, bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional)
sekolah, dan melaksanakan peranannya dalam proses pembelajaran dalam kelas.
Olehnya strategi yang digunakan guru harus mampu menumbuhkan minat dan
16Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, op.
cit., h. 8.
17Permenag no 16 tahun 2010, op cit., h. 9.
18Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta; 2003),
h. 53.
9motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Dalam memberikan
pengetahuan dan pendidikan kepada peserta didik hendaknya dilakukan dengan cara
penuh kebijaksanaan, yaitu perkataan yang tegas dan benar, sebagaimana disebutkan
dalam Q.S. al-Nahl/16:125:
                              
             
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah19dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.20
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa guru dalam mengajar harus mampu
memberikan petunjuk mana yang baik dan boleh diikuti dan mana yang tidak boleh
diikuti oleh peserta didik. Karena guru adalah panutan bagi peserta didik, sehingga
berperan menjadi petunjuk atau perusak bagi peserta didiknya. Dalam mengajar ini
juga guru harus menggunakan metode yang tepat dan bervariasi, agar peserta didik
mudah memahami nilai yang terkandung dari materi pelajaran tersebut.
Dalam menjalankan tugas profesinya, guru dituntut untuk memenuhi
berbagai persyaratan yang bisa dipertanggung jawabkan terhadap Tuhan, masyarakat
dan hati nuraninya serta memenuhi berbagai kompetensi. Dengan demikian peran,
tugas dan fungsi guru tidak sembarangan, mereka harus berada pada jalur yang
ditetapkan sesuai kaidah dan norma-norma agama Islam.
19Hikmah ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathil.
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 281.
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Dewasa ini problem yang dihadapi umat manusia khususnya remaja semakin
kompleks sebagai implikasi kemajuan ilmu pengetahuan di satu sisi dan sebagai
konsekuensi logis dari arus globalisasi di sisi lain, sehingga disadari atau tidak, arus
perubahan tersebut menggeser nilai-nilai agama dan kultur yang telah tertanam di
tengah masyarakat. Tidak dapat dipungkiri, bahwa kemajuan zaman berakibat
kepada kemerosotan akhlak remaja.
Banyaknya perilaku menyimpang peserta didik dan remaja pada umumnya
yang tidak sesuai dengan norma agama akhir-akhir ini mendorong berbagai pihak
mempertanyakan efektifitas pelaksanaan pendidikan agama di sekolah. Muhaimin
menyatakan bahwa selama ini pendidikan agama Islam (PAI) sekaligus guru PAI di
sekolah sering dianggap kurang berhasil (untuk tidak mengatakan gagal) dalam
menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik serta membangun moral
dan etika bangsa.21 Imam Tholkhah mengidentifikasi bahwa pendidikan agama di
sekolah selama ini tidak berhasil meningkatkan etika dan moralitas peserta didik.22
Pendapat-pendapat di atas ini didasarkan dengan seringnya media cetak dan
elektonik menayangkan perilaku amoral di masyarakat seperti korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN), penyalahgunaan wewenang dan sebagainya, juga apa yang
dilakukan oleh  peserta didik  mulai dari penyalahgunaan narkoba, miras, seks bebas
hingga tawuran yang sangat mengganggu ketertiban dan keamanan masyarakat.
Fenomena tersebut seakan menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan
agama Islam, termasuk gurunya di sekolah. Sebagai mata pelajaran pendidikan
agama Islam mengedepankan pendidikan di bidang akhlak dan perilaku. Walaupun
21Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
Raja Grafindo Prsada, 2011), h. 154.
22Ibid., h. 158.
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rendahnya kualitas pendidikan agama Islam di sekolah bukan merupakan satu-
satunya faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku peserta didik
sebagaimana dijelaskan di atas, namun peran PAI dan guru PAI harus menjadi agen
perubahan (agent of change) dalam merubah perilaku peserta didik kearah yang lebih
baik. Hal ini karena dalam PAI terdapat pesan moral yang didasarkan pada ajaran
luhur Ilahiah.
Memang tidak adil menimpakan tanggung jawab munculnya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan itu kepada pendidikan agama dan guru agama di
sekolah, sebab pendidikan agama di sekolah bukanlah satu-satunya faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Meskipun
demikian, perlu diakui bahwa dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah
masih terdapat kelemahan-kelemahan yang mendorong dilakukannya inovasi
pembelajaran secara terus menerus.
Setidaknya pelaksanaan PAI di sekolah saat ini dihadapkan pada dua
tantangan besar baik secara internal maupun eksternal. Tantangan eksternal lebih
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat karena
kemajuan Iptek yang begitu cepat. Adapun tantangan internal diantaranya adalah
perbedaan pandangan masyarakat terhadap keberadaan PAI. Ada yang memandang
bahwa PAI hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan tidak perlu memiliki tujuan
yang jelas, bahkan dikatakan landasan filosofis pelaksanaan PAI dan perencanaan
program PAI kurang jelas.23
Sebenarnya dalam pendidikan agama Islam tidak hanya terjadi transfer of
knowledge saja tetapi juga terjadi transfer of values. M. Arifin berpendapat bahwa
23Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4-8.
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pendidikan bukan hanya upaya melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud
membawa manusia menjadi sosok potensial secara intelektual (intelectual oriented)
melalui transfer of knowledge (pemindahan pengetahuan) yang kental, tetapi proses
tersebut juga bernuansa pada upaya pembentukan masyarakat yang berwatak,
berakhlak, beretika dan berestetika melalui proses transfer of values (penanaman
nilai) yang terkandung di dalamnya.24
Muhammad Yunus dalam M. Bashori Muchsin dkk mengemukakan bahwa
tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik peserta didik supaya menjadi
seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal dan berakhlak mulia, sehingga ia
menjadi salah satu anggota masyarakat yang sanggup berdiri di atas kakinya sendiri,
mengabdi kepada Allah swt. dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan
sesama umat manusia.25 Manusia tanpa akhlak akan hilang identitas kemanusiannya
sebagai makhluk yang mulia. Betapa pentingnya pendidikan akhlak melebihi yang
lainnya, sehingga Rasulullah saw. diutus yang salah satu misinya adalah
menyempurnakan akhlak yang mulia. Peranan akhlak dalam kehidupan manusia
menduduki peringkat yang paling tinggi, baik menyangkut kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Menghadapi perkembangan zaman yang setiap waktu mengalami perubahan,
maka perhatian terhadap pembinaan akhlak mulia semakin mendesak untuk
dilakukan dengan melihat masalah-masalah sosial yang muncul di masyarakat
24M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 20.
25M. Bashori Muchsin, Moh. Sulthon dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Humanistik:
Alternatif Pendidikan Pembebasan Anak (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 11.
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semakin bertambah khususnya di lingkungan pendidikan. Seperti budaya salam,
kedisiplinan, menghomati guru, tolong menolong, salat zuhur berjamaah.
Sehubungan dengan hal di atas, maka profesionalisme guru PAI dalam
membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi sangat urgen. Dalam
kegiatan belajar mengajar PAI  di SMA Negeri 2 Masohi, walaupun didukung oleh
tenaga edukasi yang cukup, namun secara kualitas belum berjalan sesuai yang
diharapkan. Sejumlah guru PAI yang ada, masih kurang melakukan usaha-usaha
yang maksimal, rendahnya kreatifitas guru, kurangnya strategi pembelajaran. Gejala-
gejala tersebut di atas, terlihat dari sikap dan perilaku guru yang kurang berinisiatif
dalam memformulasikan tugas dan fungsinya yang ditandai dengan adanya guru
yang sekedar menjalankan tugas pengajaran dengan hanya berfokus pada pengajaran
dengan memanfaatkan buku referensi yang ada, tanpa usaha untuk mengembangkan
dengan mencari buku penunjang dan pengayaan, metode ceramah masih dominan
digunakan dalam proses pembelajaran, serta belum memanfaatkan teknologi untuk
kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama Islam.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan pokok,
yaitu: bagaimana Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Akhlak Mulia Peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi. Agar pembahasan lebih
terarah dan sistematis maka diuraikan dengan beberapa sub permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2
Masohi Kabupaten Maluku Tengah?
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2. Bagaimana Upaya-upaya dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA
Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat serta solusi dalam
membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten
Maluku Tengah?
C. Deskripsi fokus dan Fokus Penelitian
1. Deskripsi fokus
Hal ini dimaksudkan agar dalam membahas suatu masalah akan sangat terarah
dan tertuju kepada sasaran pembahasan yang sebenarnya. Untuk menjaga tidak
terjadinya kesalahan interpretasi atau kekeliruan pemahaman pada judul tesis ini,
maka penulis memberi pengertian sebagai berikut:
a. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
Profesionalisme dapat dipahami sebagai kualitas dan tindak tanduk khusus
yang merupakan ciri orang profesional.26 Profesional merupakan pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.27 Sedangkan menurut
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, profesionalisme yaitu sikap mental untuk
komitmen terhadap kinerja bermutu sesuai dengan standar yang diharapkan baik dari
sisi pengetahuan, sikap dan keterampilan.28
26Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. X; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 229.
27Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, op. cit., h. 3.
28Nanang Hannafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. II; Bandung:
Refika Aditama, 2010), h. 103.
15
Jadi profesionalisme yang dimaksudkan dalam tesis ini kualitas kinerja
dengan kemampuan maksimal baik segi pengetahuan, sikap dan keterampilannya
sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Guru secara bahasa berarti orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya)
mengajar.29 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.30
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan upaya mendidikkan agama Islam
atau ajaran Islam dan nilai- nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap
hidup) seseorang.31 Zakiah Daradjat mengatakan Pendidikan Agama Islam secara
umum adalah pembentukan kepribadian muslim.32
Menurut Nur Uhbiyati, Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa
pengajaran, bimbingan dan usaha terhadap anak berdasarkan konsep al-Qur’an dan
hadis, dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama yang
terkandung di dalamnya serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan sehari-hari,
baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.33
29Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet, IV; Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 897.
30Ibid.
31Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi (Ed. I ; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 8.
32Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 29.
33Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, untuk IAIN, STAIN dan PAI (Cet. I; Bandung
Pustaka Setia, 1998), h. 11.
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Pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam
di Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta
didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah
swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.34
Dengan demikian, pendidikan agama Islam dapat dipahami sebagai suatu
mata pelajaran yang berusaha menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi)
nilai-nilai Islami, juga mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan
nilai-nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas
wahyu Allah swt. Hal ini berarti bahwa pendidikan agama Islam secara optimal
harus mampu mendidik peserta didik agar memiliki kedewasaan atau kematangan
dalam berpikir, beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Di samping itu juga mampu
mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran Islam sesuai dengan kemajuan
zaman.
Dengan demikian Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam yang
dimaksud adalah kualitas kinerja sebagai pendidik yang ditunjukan dengan memiliki
kemampuan dan keahlian dalam bidang pendidikan agama Islam, sehingga ia mampu
melakukan tugas, peran, dan fungsinya dalam mengajar dan mendidik mata pelajaran
agama Islam dengan kemampuan yang maksimal.
34Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 7.
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Membina berarti mengusahakan agar lebih baik atau mengupayakan agar lebih
maju atau sempurna.
b. Akhlak Mulia Peserta didik
Akhlak peserta didik dalam penelitian ini adalah unsur akhlak peserta didik
yang berasal dari Allah swt. Kata akhlak berasal dari bahasa arab yaitu jama’ dari
kata “khulluqun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan tindakan.35
Akhlak mulia merupakan ukuran baik dan buruk dari tingkah laku peserta
didik yang dilakukannya tidak hanya sekali dua kali, tetapi sudah menjadi sebuah
kebiasaan dalam lingkungan pergaulanya baik di keluarga, sekolah maupun
masyarakat.36
Jadi akhlak mulia yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbuatan atau
perilaku yang baik atau terpuji yang telah mendarah daging yang dilakukan tanpa
pemikiran dan pertimbangan sebelumnya, yang timbul dari dalam diri orang yang
melakukannya, bukan sandiwara dan dilakukan dengan tulus dan ikhlas. Artinya
perilaku yang baik telah menjadi kebiasaan dalam pola hidupnya.
Peserta didik dalam kamus bahasa Indonesia berarti murid, pelajar (terutama
pada tingkat sekolah dasar dan menengah). Undang-undang Sisdiknas Bab 1 Pasal 1
Ayat 4 menyebutkan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.37
35Rachmat Djatnika, Akhlak Mulia (Jakarta: Pustaka, 1996), h. 27, lihat juga Asmaran,
Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 45.
36Anis Matta, Membentuk karakter Cara Islam (Cet. III; Jakarta: Al- I’tisam, 2002), h. 71.
37 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, op. cit., h. 4.
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas maka deskripsi fokus
penelitian ini adalah kajian tentang kinerja guru PAI yang didukung berbagai
kompetensi dalam melaksanakan peran, tugas dan fungsinya dalam proses belajar
mengajar, sehingga dapat membina peserta didik memiliki akhlak yang mulia.
2. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan deskripsi fokus di atas, maka fokus
penelitian sesuai Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003, Undang-Undang
Guru dan Dosen  nomor 14 tahun 2005  dan Permenag nomor 16 tahun 2010 dapat
dipaparkan dalam bentuk matrik sebagai berikut.
Matrik fokus penelitian dan indikator penelitian
No Fokus penelitian Indikator penelitian
1. Profesionalisme guru Pendidikan





2. Membuat program pembelajaran,
silabus dan RPP.
3. Menguasai materi pendidikan
agama Islam secara luas dan
mendalam.
4. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran
pendidikan agama Islam.
5. Mengelola kelas dan memahami
karakteristik peserta didik.
6. Memakai metode pembelajaran.
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7. Menggunakan media pembelajaran.




9. Evaluasi dan penilaian.
10. Memahami kode etik profesi.
11. Memahami kepemimpinan




5. Salat zuhur berjamaah
3 - Faktor Pendukung
- Faktor Penghambat






Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang “Profesionalisme Guru PAI
dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten
Maluku Tengah”. Penelitian ini sengaja diangkat karena menurut penelusuran belum
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ada yang mengkaji tentang hal tersebut, khususnya di SMA Negeri 2 Masohi.
Namun demikian, secara umum penelitian tentang profesionalisme guru sudah
pernah dilakukan, tetapi khusus berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia belum
pernah dilakukan. Adapun hasil penelitian yang relevan di antaranya:
Tesis “Konsep Profesionalitas Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam”
oleh Ummi Kalsum, alumnus PPs UIN Alaudin Makassar tahun 2007. Dalam tesis
ini menekankan pada profesionalisme guru yaitu seperangkat kemampuan yang
menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
mendalam dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru. Profesionalisme
menurutnya harus mempunyai kemampuan yang terlatih dan terdidik yang dibarengi
pengalaman yang banyak dibidangnya.
Tesis “Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri Biringkanaya Kota Makassar Melalui Sertifikasi Guru” oleh Hj. Khairiah
alumnus PPs UIN Makassar tahun 2010. Dalam tesis ini ditekankan bahwa 1)
profesionalisme guru meningkat seiring dengan meningkatnya kesejahteraan guru 2)
Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa 3) Organisasi profesi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profesionalisme terutama dalam mengelola
administrasi pembelajaran.
Tesis “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan Prestasi
Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri Suli Kabupaten Luwu” oleh Fahrudin,
alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2011. Dalam tesis ini menekankan
bahwa profesionalisme guru dalam pendidikan sangat berpengaruh terhadap proses
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kegiatan belajar mengajar. Ia juga berpendapat bahwa kegagalan pendidikan di
Indonesia salah satu penyebabnya adalah tingkat profesionalisme guru kurang baik.
Tesis “Urgensi Profesionalisme Guru Dalam Penerapan Nilai-nilai Agama
Islam di SMKN 5 Majene” oleh Basir, alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun
2010. Dalam tesis ini menerangkan bahwa penerapan nilai-nilai agama Islam melalui
bimbingan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru yang ada di SMKN 5 Majene
merupakan wujud keprofesionalan guru-guru tersebut. Adapun wujud nilai-nilai
agama Islam itu meliputi ibadah, akidah dan akhlak.
Tesis “Konsep Profesionalitas Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam” oleh
Ummi Kalsum, alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2007. Dalam tesis ini
menerangkan bahwa konsep profesionalitas guru dalam pendidikan agama Islam
menekankan adanya kecerdasan spiritual, emosioal dan intelektual. Selain itu guru
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam proses pembelajaran adalah
sebagai sosok pribadi yang diteladani oleh peserta didiknya.
Tesis “Efektifitas Metode Keteladanan Guru Dalam Pembentukan Akhlak
Mulia Peserta didik di SMP Negeri 1 Tompobulu Kabupaten Goa “ oleh Ma’ma,
Alumnus PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2009. Dalam tesis ini menerangkan
bahwa metode keteladanan sangat efektif dalam pembentukan akhlak mulia peserta
didik di SMP Negeri 1 Tompobulu Kabupatern Goa.
Berdasarkan beberapa hasil kajian tesis di atas, dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme guru yaitu seperangkat kemampuan yang menuntut adanya
keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru. Olehnya harus mempunyai
kemampuan yang terlatih dan terdidik yang dibarengi pengalaman yang banyak
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dibidangnya. Profesionalisme berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Kemampuan profesional guru dipengaruhi oleh tingkat kesejahteraannya, sehingga
sertifikasi dengan memberi tambahan satu kali gaji pokok setiap bulan merupakan
penghargaan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan guru. Dalam
mengembangkan keprofesionalan, maka guru harus bergabung dalam organisasi
MGMP. Di samping menguasai pengetahuan dan metodologi dalam menjalankan
proses pembelajaran, guru juga harus mampu memberi keteladan dalam tingkah
lakunya. Karena dengan keteladanan dalam tingkah lakunya akan berpengaruh
terhadap keberhasilan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam tersebut kepada
peserta didik. Guru PAI sebagai teladan, menjadi panutan yang akan ditiru dan
dijadikan idola bagi peserta didik. Guru tidak hanya memberi intruksi dan larangan
semata, tetapi dibarengi keteladanan dalam sikap dan perilaku yang baik. Dari
berbagai hasil kajian di atas, menurut penulis dapat dijadikan reverensi dalam
penulisan tesis dan penelitian ini.
E.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan penelitian, mutlak memiliki tujuan yang ingin dicapai
disamping kegunaan yang ingin dicapai di masyarakat. Adapun tujuan dan kegunaan
penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
profesionalisme guru pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak mulia peserta
didik. Namun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mendeskripsikan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Masohi.
b. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya guru PAI dalam membina ahklak mulia
peserta didik di SMA  Negeri 2 Masohi.
c. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor pendukung, penghambat
dan solusi dalam membina akhlak mulia peserta didik di  SMA Negeri 2 Masohi.
2. Kegunaan penelitian
Secara umum kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan
bagi pengembangan profesionalisme guru agar menghasilkan peserta didik
berkualitas dari segi Imtag dan Iptek sehingga dapat pro aktif berpartisipasi dalam
suasana global ini. Kemudian secara khusus penelitian ini diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
1) Sebagai pengetahuan yang berharga dalam melaksanakan penelitian lanjutan
yang mencerminkan perwujudan dari teori-teori yang didapatkan di bangku
kuliah.
2) Sebagai sumber referensi bagi guru yang ingin mengetahui pentingnya
profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga yang
profesional.
3) Sebagai penambah khazanah ilmu pengetahuan.
b. Kegunaan praktis
1) Diharapkan dapat memberi kontribusi sebagai gambaran kepada pihak yang
berkepentingan, seperti pemerintah khususnya instansi pendidikan, kepala
sekolah, guru-guru, perpustakaan dan wali peserta didik.
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2) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti terutama dalam menulis
karya ilmiah.
F. Garis Besar Isi Tesis
Sistematika penulisan tesis ini disusun dalam bentuk bab yang saling terkait
erat dalam satu kesatuan karya ilmiah. Adapun sistematika pembahasan adalah
sebagai berikut:
Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
yakni uraian tentang alasan persoalan ini perlu diangkat dan disajikan sebagai bahan
studi kajian. Selanjutnya dijelaskan pula rumusan dan batasan masalah, deskripsi
fokus dan fokus penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian serta
garis besar isi tesis.
Bab kedua, yakni berisi tentang kajian teoretis yang berhubungan dengan
topik tesis ini. Pada bagian ini mengemukakan berbagai teori  yang terkait dengan
pengertian profesionalisme guru, syarat-syarat profesionalisme guru, kode etik guru
dan akhlak peserta didik.
Bab ketiga adalah bab yang berkaitan dengan metode penelitian. Metode
penelitian adalah cara-cara yang digunakan dalam penelitian. Hal ini mencakup jenis
penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, instrument, teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan dan analisis data dan pengujian keabsahan data.
Bab keempat merupakan bab inti yang mendiskripsikan hasil penelitian
berkenaan dengan gambaran umum lokasi penelitian, gambaran profesionalisme guru
PAI, upaya-upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik dan faktor pendukung dan
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penghambat serta solusi dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri
2 Masohi kabupaten Maluku Tengah.
Bab lima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian




A. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Profesionalisme Guru
Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian
dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang.1 Udin
Syaefudin Saud mengatakan bahwa profesionalisme menunjuk kepada derajad
penampilan seseorang sebagai profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebagai
profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, sedang, dan rendah. Profesionalisme
juga mengacu kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja
berdasarkan standar yang tinggi dan kode etik profesinya.2
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa profesionalis-
me adalah keahlian dan kewenangan suatu bidang pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang harus memiliki kualitas atau mutu berdasarkan standar dan kode etik
tertentu.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan tanggung jawab dalam menjalankan
pekerjaan yang berkualitas, maka setiap pekerjaan harus dilaksanakan dengan baik.
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Kah}fi/18: 110.
                              
\         
1Kunandar, Guru Profesional (Ed. 1;Jakarta: Rajawali Pers,2009), h. 46.
2Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 7.
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Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya aku ini hanya manusia seperti kamu,
yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan Yang Maha Esa. Maka barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya, maka hendaknya ia mengerjakan kebajikan dan janganlah ia
mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Tuhannya.3
Suatu pekerjaan di samping harus dilaksanakan dengan baik juga harus
dilaksanakan dengan benar. Firman Allah swt dalam Q.S. al-An’a>m/6:135:
                        
      
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), "wahai kaumku! Berbuatlah menurut kedudukanmu,
aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan
memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu tidak akan beruntung.4
Dalam pandangan Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan secara baik dan
benar. Hal ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian tertentu
atau disebut sebagai orang yang profesional. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
 َﺔَﻋﺎَﺴﻟا ِﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠَْﻫا ِْﲑَﻏ ﺊَِﻟُاﺮْﻣَْﻻاَﺪِﺳُواَذِا ِرﺎَﺨُﺒْﻟا ُﻩاَوَر)ى(5
Artinya:
Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
suatu kehancuran. (H.R. Bukhari)
3Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil, 2005), h. 304.
4Ibid., h. 145.
5Al-Imam abi Abdillah Muhammad inbu Ismail ibnu Ibrahim ibnu al-Mughirah ibnu
Baidazaba al- Bukhairiy al- Ja’fly, Shahih al- Bukhariy, juz I (Dar al-Fikr), h. 21.
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Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan
secara profesional agar diperoleh hasil yang maksimal. Sebagaimana pekerjaan
sebagai guru, maka dalam melaksanakan tugasnya harus benar-benar profesional,
karena hanya guru profesional yang dapat menciptakan situasi aktif peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Guru PAI harus menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya secara profesional. Yakni mendidik dan mengajarkan agama Islam dengan
keahlian yang dimiliki, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang dapat
digunakan sebagai pedoman hidupnya.
Guru berada di garda terdepan dalam proses pendidikan yang sangat
menentukan kelangsungan hidup suatu bangsa. Kejayaan atau kehancuran suatu
bangsa dapat dikatakan sangat tergantung pada keberadaan guru-guru yang
membidani lahirnya generasi muda. Hal ini disebabkan karena gurulah yang paling
berperan secara langsung dalam proses pendidikan. Guru yang mengarahkan atau
mengantarkan peserta didik dalam pembelajaran untuk menemukan, mengelola serta
memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan
nilai-nilai kehidupan. Sehingga tergantung kepada guru, mau menjadikan peserta
didik menjadi manusia yang berkepribadian yang baik atau buruk.
Profesionalisme juga dapat diartikan sebagai pandangan yang menganggap
bidang pekerjaan sebagai suatu pengabdian melalui keahlian tertentu dan yang
menganggap keahlian ini sebagai sesuatu yang harus diperbarui secara terus menerus
dengan memanfaatkan kemajuan-kemajuan dalam ilmu pengetahuan.6 Di sini profesi
dilaksanakan berdasar suatu keahlian yang diperoleh melalui kegiatan akademis.
6Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010),  h. 155.
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Kegiatan akademis menghasilkan pada diperolehnya ilmu pengetahuan, sedang
kegiatan profesional dimulai dari pemahaman dan pemanfaatan ilmu pengetahuan.
Selanjutnya agar tidak ketinggalan, pekerjaan profesional ini harus diperbaruhi
secara terus menerus dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.
Demikian pula Syaiful Sagala mendefinisikan bahwa profesionalisme
merupakan sikap profesional yang berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan
pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hobi
belaka.7
Kunandar juga mengemukakan bahwa profesionalisme berasal dari kata
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif. Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.8
Hal ini didukung oleh pendapat Martini Yamin bahwa profesi mempunyai
arti seseorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik
dan prosedur berlandaskan intelektualitas.9 Pengertian ini tersirat makna bahwa
suatu pekerjaan profesional diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada
landasan intelektual yang mengacu kepada pelayanan ahli dan dilaksanakan sebagai
panggilan jiwa. Profesi juga memerlukan pendidikan lanjut di dalam science dan
7Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga kependidikan (Cet. III; Bandung:
2011), h. 1.
8Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 45.
9Martinis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 3.
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teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam
kegiatan. Dalam aplikasinya menyangkut aspek-aspek yang lebih bersifat mental
daripada yang bersifat manual work.
Berkaitan dengan hal ini M. Uzer Usman menambahkan bahwa pekerjaan
yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja
harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum.10 Jika
dicermati suatu profesi sengaja dipersiapkan dengan mempelajari beberapa bidang
ilmu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sebagai contoh ilmu keguruan dan
kependidikan dipelajari untuk menciptakan guru yang profesional, dengan demikian
guru siap terjun di masyarakat untuk mengajar dan mendidik di sekolah.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan profesionalis-
me adalah bidang pekerjaan yang berkualitas hanya dapat dilakukan oleh orang yang
profesional. Orang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
tertentu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus, sehingga
pekerjaan ini tidak dapat dipegang oleh sembarang orang. Hanya orang yang
mendapat panggilan jiwa, mau mengabdikan diri untuk kepentingan umum.
Di samping itu pekerjaan profesional merupakan pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang, menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.11
10M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XX; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 14-15.
11Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang  Guru dan Dosen (Cet.
IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
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Adapun guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas utama, yaitu
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.12
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.13 Guru dalam
menjalankan tugas harus memiliki beberapa kompetensi. Kompetensi merupakan
kemampuan guru dalam mendidik dan mengajar. Kompetensi disini meliputi
pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional baik yang bersifat pribadi, sosial,
maupun akademis. Dengan demikian, profesi guru adalah keahlian dan kewenangan
khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk
menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kompetensi guru
dibutuhkan agar dalam melaksanakan pekerjaannya tersebut efektif dan efisien serta
berhasil guna.
Menurut Surya, guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun
metode, serta ditunjukkan dengan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya.14 Penguasaan materi mutlak diperlukan bagi guru yang
malaksanakan pendidikan dan pengajaran. Di samping itu metode juga sangat
diperlukan agar proses pentransferan nilai materi pelajaran dapat mudah dipahami





didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Dengan kata lain Guru
profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan
spiritual.
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.15 Guru merupakan orang yang telah
dipersiapkan, dididik dan dilatih untuk menjalankan tugas dan fungsinya.
Kemampuan ini diperoleh melalui pendidikan formal pada jenjang pendidikan tinggi.
Di samping diarahkan menguasai berbagai strategi atau teknik di dalam kegiatan
belajar mengajar, juga memahami landasan-landasan kependidikan.
Mulyana A.Z. berpendapat setiap profesi paling tidak harus memenuhi empat
syarat berikut:
a. Pendidikan dan pelatihan yang memadai.
b. Adanya komitmen terhadap tugas profesionalnya.
c. Adanya usaha untuk senantiasa mengembangkan diri sesuai dengan kondisi
lingkungan dan  tuntutan zaman.
d. Adanya standar etika yang harus dipenuhi.16
Hal ini berarti guru harus seorang yang telah terdidik dan terlatih serta
memiliki persepsi filosofis dan ketanggapan yang bijaksana dalam menyikapi dan
melaksanakan pekerjaan.
Sedangkan menurut Nana sujana, profesional adalah pekerjaan yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu, dan bukan
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki keahlian dan memilih
15Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet, XXIV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 15.
16Mulyana A.Z., Rahasia Menjadi Guru Hebat: Memotifasi Diri Menjadi Guru Luar Biasa
(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 114.
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pekerjaan guru sebagai akibat tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.17 Seorang
guru adalah orang yang dipersiapkan dan dipilih sesuai standar, sebab menjadi guru
merupakan sebuah profesi yang penuh dengan loyalitas dan tanggung jawab.
Dari uraian di atas, jelas bahwa profesionalisme guru merupakan komitmen
guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus menerus
mengembangkan strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan sebagai
pendidik dan pengajar. Kematangan profesional guru ditandai dengan keahlian, rasa
tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang tinggi. Guru profesional adalah mereka
yang memiliki keahlian, baik yang menyangkut materi keilmuan yang dikuasainya
maupun keterampilan metodologinya. Keahlian yang dimiliki oleh guru profesional
diperoleh melalui suatu proses pendidikan dan latihan yang diprogramkan dan
terstruktur secara khusus.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru adalah
seperangkat kemampuan yang beraneka ragam atau kemampuan yang menuntut
adanya keterampilam berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
mendalam dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
yang maksimal. Dengan kata lain guru profesionnal harus memiliki kemampuan
yang terdidik dan terlatih dengan baik yang dibarengi pengalaman yang kaya
dibidangnya.
2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah tenaga pendidik, yakni orang yang melakukan kegiatan dalam
bidang mendidik, mengajar, membimbing, mengasuh, dan mengarahkan. Dalam
17Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XVI; Bandung: Remaja Rosda Karya,
2004), h. 14.
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bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan artinya dengan pendidik.
Kata teacher yang diartikan guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi
atau guru yang mengajar di rumah.18 Selanjutnya, dalam bahasa Arab dijumpai kata
ustaz\, mu’addib, mu’allim dan mudarris.19 Sedangkan menurut Abd. Rahman
Getteng, pendidik sering diberi predikat ustaz\, murrabi>, mu’allim, mudarris, mursyid
dan mu’addib.20 Kesemua istilah ini terhimpun dalam satu pengertian yakni pendidik
yang lazim diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan sebutan guru.
Adapun penjelasan mengenai berbagai istilah di atas, adalah sebagai berikut:
Kata ustaz\ biasa digunakan untuk seorang profesor. Artinya bahwa seorang
guru atau dosen dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam
mengemban tugasnya. Seorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat
sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap mutu
proses dan hasil kerja serta sikap continuous improvement, yakni selalu berusaha
memperbaiki dan mempebaharui model-model atau cara kerjanya sesuai tuntutan
zamannya yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah
tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamannya.21 Dengan
demikian guru harus mampu menciptakan generasi masa depan yang tentu berbeda
situasi dan kondisinya jika dibandingkan saat ini. Oleh karena itu guru dalam
18S. Wojowasito dan Tito Wasito W, Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Cet.XIV; Bandung:
Hasta, 2007), h. 228.
19Louis Ma’lu@f, al- Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam (Cet.XII; Bairut: Dar al-Masyiq, 1977),
h. 6.
20Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011), h. 5.
21Ibid., h. 6.
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melaksanakan tugasnya senantiasa menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Mu’allim atau mu’allamu artinya diberikan ilham atau kebenaran dan
kebaikan. Seorang guru dalam menjalankan profesinya tentu saja mendapatkan
ilham dari Allah swt. atas apa yang ia peroleh dari pendidikan. Ilham seorang guru
dituntut menyampaikan kebenaran.22 Guru dituntut mampu menjelaskan hakikat
ilmu pengetahuan yang diajarkannya dan menjelaskan dimensi teoretis dan
praktisnya serta membangkitkan peserta didik agar mampu mengamalkannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tugas guru adalah mentransferkan ilmu
pengetahuan dan mengimplementasikannya.
Murabbi dari kata dasar Rab, Tuhan sebagai Rab al-A<lami>n dan Rab al-Na>s,
yakni yang menciptakan, mengatur, dan memelihara alam seisinya termasuk
manusia. Manusia sebagai khalifahnya diberi tugas untuk menumbuhkembangkan
kreatifitasnya agar mampu mengoreksi, mengatur dan memelihara alam dan segenap
isinya.23 Berdasar pengertian ini, maka tugas guru adalah mendidik dan
mempersiapkan peserta didik agar mampu berkreasi yang dapat mendatangkan
manfaat bagi diri dan lingkungannya.
Mursyid sering juga disamakan dengan syekh, biasa digunakan dalam
kelompok thariqah (tasawuf atau guru pembimbing kerohanian).24
Kata muaddib berasal dari kata adduba-yuaddibu-adaban yang berarti moral,






mengajar atau mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tapi juga
sekaligus sebagai pendidik yang mempunyai moral, akhlak ataupun etika yang baik
dan menjadi teladan bagi pesera didik.
Kata-kata yang bervariasi tersebut di atas menunjukkan adanya perbedaan
ruang lingkup dan lingkungan dimana guru secara umum diartikan sebagai
transformator pengetahuan dan keterampilan di sekolah. Jika pengetahuan dan
keterampilan tersebut diberikan di perguruan tinggi disebut lecturer (dosen) atau
professor, dirumah-rumah secara pribadi disebut tutor, dipusat-pusat latihan disebut
instruktur atau trainer dan di lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan agama
disebut ustaz.
Secara fungsional pendidik menunjukkan kepada seorang yang melakukan
kegiatan dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, pengalaman
dan semisalnya. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, dikemukakan bahwa
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain
yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan.26 Dalam beberapa literatur kependidikan pada umumnya istilah pendidik
sering diwakili oleh istilah guru. Guru adalah orang yang kerjanya memberikan
pendidikan dan pengajaran di sekolah/kelas serta bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaannya. Guru bukan sekedar orang yang
berdiri di muka kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, tetapi juga
26Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. III;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 4.
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mengarahkan perkembangan peserta didiknya untuk menjadi anggota masyarakat
sebagai orang dewasa.
Tugas guru selain memberikan pelajaran di kelas, juga harus membantu
mendewasakan peserta didik. Tugas guru selalu dikaitkan dengan bidang tugas atau
pekerjaan yang harus dilakukannya. Ini berarti menunjukkan bahwa pada akhirnya
guru itu merupakan profesi atau keahlian tertentu yang melekat pada seseorang yang
tugasnya berkaitan dengan pendidikan. Pekerjaan yang bersifat profesional di bidang
pendidikan memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari
dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Atas dasar pengertian ini,
pekerjaan guru berbeda dengan pekerjaan lain yang karena menjadi guru memerlukan
kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakan profesinya. Seorang guru
selain mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik, juga
mendidik dan membina peserta didik untuk mengembangkan multipotensinya yang
meliputi aspek akliyat (kognitif), ruhiyat (afektif), serta jasad atau keterampilan
(psikomotorik).
Di Indonesia Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh peserta didik yang beragama Islam pada tingkat TK, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA/SMK dan Perguruan Tinggi. Pendidikan agama Islam pada pendidikan
umum disusun menjadi satu kesatuan yaitu mata pelajaran pendidikan agama Islam,
sementara di madrasah, mata pelajaran agama Islam dijabarkan menjadi akidah
akhlak, al-Qur’an hadis, sejarah kebudayaan Islam, figh dan bahasa arab.
Menurut Dasim Budiansyah pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
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agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 27
Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi untuk:
a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. serta akhlak mulia
peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan terlebih dahulu dalam
lingkungan keluarga.
b. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai  kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.
c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui
pendidikan agama Islam.
d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan
dihadapinya sehari-hari.
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan
nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.
g. Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke jenjang yang lebih
tinggi.28
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam di sekolah berusaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan,
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan dan
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan kepada Allah swt. serta
berakhlak mulia.
Adanya asumsi jika pendidikan agama dilakukan dengan baik, maka
kehidupan masyarakat pun akan lebih baik. Kenyataannya seolah-olah pendidikan
agama dianggap kurang memberikan kontribusi kearah itu. Hal ini jika dicermati,




pendidikan agama menghadapi beberapa kendala antara lain waktu yang disediakan
hanya dua jam pelajaran dengan muatan materi yang padat, yaitu menuntut
pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dan kepribadian. Kelemahan lain
yaitu materi pendidikan agama Islam lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan
(kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan
(psikomotorik).
Di lain pihak pola pembinaan pendidikan agama Islam (PAI) harus
dikembangkan dengan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itu guru PAI perlu
mendorong dan memantau kegiatan PAI yang dialami oleh peserta didiknya di dua
lingkungan lainnya (keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan
kesesuaian sikap serta perilaku dalam pembinaannya.
Melihat kenyataan ini maka strategi pembelajaran pendidikan agama Islam
perlu diadakan inovasi. Menurut Kozma dan Gafur, strategi pembelajaran adalah
setiap kegiatan yang dipilih yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan
kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Sementara
Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara
yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan
pembelajaran tertentu. Sedangkan menurut Dick dan Carey strategi pembelajaran
dan prosedur atau tahapan kegiatan yang digunakan oleh guru dalam rangka
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.29
29Hamzah B. Uno, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 5.
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Berdasarkan pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh
seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan
memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan belajar.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting. Artinya, bagaimana
guru dapat memilih kegiatan pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk
menciptakan pengalaman belajar yang baik, yaitu yang dapat memberikan fasilitas
kepada peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Namun perlu diingat bahwa
tidak satu pun strategi pembelajaran yang paling sesuai untuk semua situasi dan
kondisi yang berbeda, walaupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sama.
Artinya, dibutuhkan kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan strategi pembelajaran, yaitu yang disusun berdasarkan karakteristik
peserta didik dan sesuai kondisi yang  diharapkan.
Strategi pembelajaran yang akan dipilih dan digunakan oleh guru bertitik
tolak dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal. Agar diperoleh
tahapan kegiatan pembelajaran yang berdaya dan berhasil guna, maka guru harus
mampu menentukan strategi pembelajaran apa yang akan digunakan. Strategi
pembelajaran pada dasarnya adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan. Terdiri
dari metode, teknik, dan prosedur yang mampu menjamin peserta didik benar-benar
akan dapat mencapai tujuan akhir kegiatan pembelajaran.
Bermacam-macam srtategi pembelajaran yang telah dikemukakan oleh para
ahli pendidikan. Di antaranya adalah Strategi model pembelajaran berbasis
portofolio. Mengacu kepada apa yang dicanangkan oleh UNESCO terdapat empat
pilar pendidikan sebagai landasan model pembelajaran berbasis portofolio yaitu
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learning to do, learning to know, learning to be, dan learning to live together.30
Dalam proses pembelajaran, guru seharusnya memposisikan peserta didik sebagai
objek yang harus diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk memperkaya
pengalaman belajarnya (learning to do) dengan meningkatkan interaksi dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya, sehingga mampu
membangun pemahaman pengetahuannya terhadap dunia di sekitarnya (learning to
know). Diharapkan hasil interaksi dengan lingkungannya itu dapat membangun
pengetahuan dan kepercayaan dirinya (learning to be). Kesempatan berinteraksi
dengan berbagai individu atau kelompok yang bervariasi (learning to live together)
akan membentuk kepribadiannya untuk memahami kemajemukan dan melahirkan
sikap-sikap positif dan toleran terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup.
Contoh lain adalah strategi PAILKEM yang merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang kiranya dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Di sebut
dengan strategi karena bidang garapannya tertuju pada  (1) pengorganisasian materi
pembelajaran, (2) menyampaikan atau menggunakan metode pembelajaran, dan (3)
mengelola pembelajaran. PAILKEM merupakan akronim dari Pembelajaran Aktif
Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif dan Menarik.31
Secara singkat dapat diuraikan tentang PAILKEM sebagai berikut:
Pembelajaran yang aktif merupakan suatu strategi yang digunakan untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Aktif dalam strategi ini adalah memposisikan
guru sebagai orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau sebagai




aktif. Dalam proses pembelajaran yang aktif itu terjadi dialog yang interaktif antara
peserta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan guru, dan antara
peserta didik dengan sumber belajar lainnya.
Pembelajaran yang inovatif, maksudnya adalah dalam kegiatan pembelajaran
itu terjadi hal-hal yang baru baik dari pihak guru maupun peserta didik. Dalam
strategi yang inovatif ini, guru tidak saja tergantung dari materi pembelajaran yang
ada pada buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal-hal baru yang menurut guru
sangat cocok dan relevan dengan masalah yang sedang dipelajari peserta didik.
Demikian pula peserta didik melalui aktifitas belajar yang dibangun melalui strategi
ini, peserta didik dapat menemukan caranya sendiri untuk memperdalam hal-hal
yang sedang dipelajari. Pembelajaran yang inovatif  bagi guru dapat digunakan
untuk menerapkan temuan-temuan terbaru dalam pembelajaran, terlebih lagi jika
temuan itu merupakan temuan guru yang pernah ditemukan dalam tindakan kelas
atau sejumlah pengalaman yang telah ditemukan selama menjadi guru. Melalui
pembelajaran inovatif ini, peserta didik juga diperkenalkan dengan perkembangan
teknologi.
Strategi pembelajaran yang menggunakan lingkungan yaitu dengan
mendorong peserta didik agar belajar tidak tergantung apa yang ada dalam buku,
tetapi belajar secara kontekstual dengan lebih mengedepankan mempelajari apa yang
ada pada lingkungannya. Misalnya peserta didik yang berada di kota, maka
bagaimana memanfaatkan hal-hal yang ada di kota itu menjadi  sumber belajar.
Pembelajaran yang kreatif adalah strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran yang kreatif
menghendaki guru harus kreatif dan peserta didik dapat mengembangkan
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kreatifitasnya. Kreatifitas di sini adalah kemampuan untuk membuat atau
menciptakan hal-hal baru atau kombinasi baru berdasarkan data, informasi, dan
unsur-unsur yang ada. Dengan demikian peserta didik akan memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan menghasilkan karya cipta yang diperoleh melalui
pengetahuan atau pengalaman hidup serta mampu memunculkan ide-ide kreatif yang
inovatif.
Pembelajaran yang efektif adalah salah satu strategi pembelajaran yang
ditetapkan guru dengan maksud untuk menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan.
Strategi pembelajaran yang efektif ini menghendaki agar peserta didik yang belajar
di mana dia telah membawa sejumlah potensi lalu dikembangkan melalui
kompetensi yang telah ditetapkan, dan dalam waktu tertentu kompetensi belajar
dapat dicapai peserta didik dengan baik atau tuntas. Dengan strategi ini maka dapat
dipertimbangkan karakteristik peserta didik, bagaimana kemampuannya, metode apa
yang cocok digunakan, media apa yang pas diterapkan serta evaluasi pembelajaran
pun didasarkan pada kemampuan peserta didik.
Srtategi pembelajaran yang menarik terletak pada bagaimana memberikan
pelayanan kepada peserta didik. Ibarat pembeli di sebuah toko, posisi peserta didik
merupakan pelanggan yang perlu dilayani dengan baik. Guru harus menyediakan
situasi atau suasana nyaman agar pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam kaitan
ini guru harus mempersiapkan media pembelajaran dengan baik, lingkungan belajar
di seting sesuai dengan materi pelajaran, memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, dan peserta didik diperlakukan sebagai seorang
raja yang perlu dilayani.
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Berdasarkan uraian di atas salah satu strategi itu kiranya dapat diterapkan
dalam pendidikan agama Islam. Karena dalam pendidikan agama Islam lebih
menekankan bagaimana keberagamaan peserta didik berupa keimanan daripada
sekedar penguasaan pengetahuan. Sehingga di sini diperlukan kreatifitas guru yang
maksimal dalam proses pembelajaran agar mencapai tujuan pendidikan agama Islam
yaitu peserta didik yang berakhlak mulia.
a. Peranan dan Tanggung Jawab Guru PAI
1) Peranan Guru
Sebagai makhluk sosial, manusia dalam hidupnya membutuhkan hubungan
dengan manusia lainnya. Hubungan itu terjadi karena manusia tidak terlepas dari
pertolongan orang lain. Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahirkan
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan
karena ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi, karena itu interaksi akan
terjadi bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.
Namun perlu diingat interaksi sebagaimana disebutkan di atas bukanlah
interaksi edukatif, karena interaksi itu tidak mempunyai tujuan yang jelas, kedua
belah pihak tidak bermaksud untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan lawan
bicaranya, mereka melakukan interaksi dengan tujuan masing-masing, karena itu
interaksi sesama manusia selalu mempunyai motif-motif tertentu guna memenuhi
tuntutan hidup dan kehidupan mereka masing-masing.
Interaksi yang berlangsung di sekitar kehidupan manusia dapat diubah
menjadi interaksi edukatif yaitu interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan
untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang, interaksi yang bernilai
pendidikan ini dalam dunia pendidikan disebut dengan interaksi edukatif.
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Dengan konsep di atas, maka muncullah istilah guru  disatu pihak dan peserta
didik di lain pihak keduanya berada dalam interaksi edukatif dengan posisi tugas dan
tanggung jawab yang berbeda- beda.
Secara umum peranan guru meliputi:
a) Peranan Guru sebagai Pengajar
Banyak orang menyamakan mengajar dengan kegiatan lain yang dimaksud
meningkatkan keterampilan, lebih jelasnya dapat kita lihat dari definisi beberapa
ahli berikut:
H. M Arifin merumuskan bahwa mengajar sebagai suatu kegiatan penyam-
paian bahan pelajaran kepada pelajar agar dapat menerima, menanggapi, menguasai,
dan mengembangkan bahan pelajaran.32 W. Howard mengemukakan mengajar adalah
suatu aktifitas untuk mencoba menolong, membimbing, seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, attitude ideals (cita- cita),
appreciations (penghargaan dan knowledge).33
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran yang
aktif adalah peserta didik yang mengalami proses belajar. Guru hanya sebagai
pembimbing, penunjuk jalan dan pemberi motivasi.
Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas, bahkan mengajar itu
dilakukan pula pada sekelompok peserta didik di luar kelas atau dimana saja, karena
mengajar adalah merupakan salah satu komponen dari kompetensi guru. Dan setiap
guru harus menguasai serta terampil melaksanakan pengajaran dalam proses
pembelajaran. Maka peranan guru dalam belajar menjadi lebih luas dan lebih
32H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta; Kalam Mulia, 2002), h. 29.
33Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 32.
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mengarah kepada peningkatan motivasi belajar peserta didik, melalui peranannya
sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk senantiasa
belajar dalam berbagai kesempatan melalui  berbagai sumber belajar.
b) Peranan Guru sebagai Pendidik
Mendidik dan mengajar sebenarnya tidak dapat dipisahkan sekalipun dalam
pengertiannya dapat dibedakan. Mendidik adalah pertolongan yang diberikan oleh
siapa saja yang bertanggung jawab terhadap peserta didik untuk dibawa menjadi
dewasa. Oleh karena itu peserta didik harus mendapat kesempatan untuk
berkembang baik dari segi intelektualnya, mental spiritual dan perkembangam
jasmaninya. Hal ini selaras dengan pendapat al-Aziz yang mengatakan bahwa
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-
nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir yang
ilmiah dan pribadi yang sempurna.34 Sehingga guru tidak hanya semata-mata sebagai
pengajar yang memindahkan ilmu pengetahuan, tetapi guru harus membawa
perubahan tingkah laku bagi peserta didik.
c) Peranan Guru sebagai Demonstrator
Sebagai demonstrator, guru harus menguasai materi pembelajaran dan
mengembangkannya sehingga apa yang disampaikan mudah untuk dipahami oleh
peserta didik.
d) Peranan Guru sebagai Pengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas
dalam proses pembelajaran. Kualitas dan kuantitas belajar peserta didik di dalam
34H. Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 85.
47
kelas bergantung pada banyak faktor, diantaranya ialah guru, hubungan pribadi
antara peserta didik di dalam kelas, serta kondisi umum serta suasana di dalam kelas.
e) Peranan Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang media pembelajaran. Karena media merupakan alat komunikasi
yang mengefektifkan proses pembelajaran. Di sini guru berperan sebagai penengah
dalam proses pembelajaran.
f) Peranan Guru sebagai Evaluator
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks. Guru sebagai penilai hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.
Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feed beck)
terhadap proses pembelajaran selanjutnya.
g) Peranan Guru sebagai Administrator
Dalam administrasi guru berperan sebagai pengelola kelas atau manajer
interaksi belajar mengajar. Dalam hubungan ini guru adalah pengambil inisiatif,
pengarah dan penilai proses pembelajaran. Juga bertanggung jawab akan kelancaran
jalannya proses pendidikan.
h) Peranan Guru sebagai Psikolog
Guru sebagai psikolog bertanggung jawab atas pembinaan kesehatan mental
peserta didik.
Secara khusus peranan guru PAI di sekolah adalah :
(1)Penanaman pendidikan agama pada peserta didik melalui nasehat, perhatian
keteladanan, pembiasaan dan hukuman.
(2)Memberi layanan bimbingan dan konseling.
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(3)Memberi motivasi.
Pada umumnya kepribadian ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan
latihan-latihan yang diberikan pada masa kecilnya. Seseorang yang pada masa
kecilnya tidak pernah mendapat pendidikan agama, maka pada usia dewasa ia tidak
akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang
pada waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu
bapaknya taat menjalankan agama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga
hidup menjalankan agama, dan mereka juga dibimbing menjalankan agama. Maka
dengan sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan
agama, yakni mereka menjalankan ibadah, takut melanggar larangan-larangan agama
dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.35
2) Tanggung Jawab Guru PAI
Pendidikan agama Islam adalah sebuah sistem pendidikan integrativ dan
terdiri dari sejumlah komponen yang saling berkaitan. Pemberian bimbingan,
pengajaran dan latihan diberikan secara terstruktur dan memiliki kejelasan arah
pembentukan. Masyarakat muslim dibentuk dengan sejumlah aspek pendidikan,
termasuk di antaranya pengalaman, pengetahuan kecakapan dan keterampilan.
Pembentukan yang diharapkan dapat memunculkan kepribadian yang utuh dalam
diri setiap muslim. Pola kepribadian yang utuh adalah manusia muslim yang mampu
mengaplikasikan nilai keislaman dalam kehidupannya.
Permenag nomor 16 tahun 2010, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
35Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Aagama (Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 53.
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melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan.36
Pendidikan Islam dimaksudkan untuk mengarahkan manusia untuk meyakini
bahwa agama yang diridai oleh Allah swt. adalah agama Islam. Sebagai agama yang
diridai Allah swt., maka tentu konsep yang termuat dalam al-Qur’an merupakan
konsep terbaik yang dapat menjadi acuan hidup umat Islam. Nilai-nilai prinsipil dan
substansial dalam pendidikan Islam ketika diaplikasikan dalam kehidupan akan
mengantarkan umat Islam kearah kebenaran hakiki dan keselamatan hidup.
Pendidikan agama adalah satu strategi yang sangat baik dalam pembinaan
moral, karena ajaran agama sarat dengan nilai-nilai moral, sehingga bila terbiasa
menjalankan aturan-atuaran agama (pendidikan agama), maka dari segi akhlak atau
moralnya tidak diragukan apalagi bila ditopang oleh lingkungan yang memadai,
maka jiwa dan raga peserta didik tersebut selalu terbiasa melakukan hal-hal yang
benar sesuai dengan ajaran agama.
Menurut Athiyah al-Abrasy bahwa untuk pendidikan moral dan akhlak dalam
Islam ada beberapa cara atau metode yaitu terbagi dalam tiga kelompok:
(a)Pendidikan secara langsung yaitu dengan cara menggunakan petunjuk, tuntunan,
nasehat, menyebutkan manfaat dan bahaya sesuatu pada murid dan dijelaskan
hal-hal yang bermanfaat dan tidak bermanfaat, menuntun kepada amal-amal yang
baik, mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal
yang tercela.
(b)Pedidikan akhlak secara tidak langsung yaitu dengan jalan memberikan sugesti
atau dorongan seperti mendektikan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada
36Permenag nomor 16 tahun 2010, Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah,
pasal 1 ayat 1.
50
anak-anak mereka, memberikan nasehat-nasehat dan berita-berita berharga,
mencegah mereka membaca sajak-sajak yang kosong termasuk yang menggugah
soal-soal cinta dan pelakonnya. Seorang guru dapat menyugestikan kepada anak-
anak beberapa contoh dari akhlak yang mulia seperti berkata benar, jujur dalam
pekerjaan, adil dalam menimbang, begitu pula sifat suka berterus terang, berani
dan ikhlas.
(c)Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam rangka
pendidikan akhlak, sebagai contoh mereka memiliki kesenangan meniru ucapan-
ucapan, perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang yang berhubungan erat dengan
mereka. Oleh karena itu, maka filosof-filosof Islam mengaharapkan dari setiap
guru (pendidik) supaya mereka itu berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan
menghindari setiap perbuatan yang tercela.37
Berkaitan dengan pendidikan agama di sekolah, M. Athiyah al-Abrasyi
memberi pengertian guru sebagai spiritual father atau bapak rohani bagi seorang
murid, ialah yang memberi santapan jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak.38
Secara khusus guru agama Islam menurut Hamdani dan H.A.Fuad Ihsan
bahwa guru atau pendidik dalam agama Islam adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
perkembangan jasmani atau rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu
37Athiyah al-Abrasyi, Al-Tarbiyah al-Islamiyah alih bahasa Bustani Abd. Gani dan Djohar
Bahri dengan judul Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta; Bulan Bintang, 1987), h.
127.
38M. Athiyah al-Abrasyi, Al Tarbiyah al Islamiyah, Terj. Bustami, dkk., Dasar-dasar  Pokok
Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 136.
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melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai
makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.39
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan
agama Islam adalah orang yang bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan
peserta didik, baik dalam perkembangan jasmani atau rohaninya agar mencapai
kedewasaannnya, karena tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan peserta
didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina peserta didik agar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi agama, bangsa dan Negara.
Guru yang mampu memberi pengaruh untuk masa depan peserta didik lewat
kata-kata atau bahasanya adalah guru yang memiliki pribadi yang hangat dan juga
cerdas. Untuk itu adalah sangat ideal bila setiap guru mampu meningkatkan kualitas
pribadinaya menjadi guru yang cerdas, yaitu cerdas intelektual, cerdas emosi dan
juga cerdas spiritualnya.
Guru yang baik adalah guru yang memiliki kepribadian penyayang, baik,
hangat, sabar, tegas, luwes dalam perilaku, bekerja keras, serta berkomitmen pada
pekerjaan. Pusat perhatian mereka bukanlah pada buku teks atau kurikulum, tetapi
pada anak. Mereka sangat menyadari beragamnya cara peserta didik belajar,
perbedaan antar peserta didik dan pentingnya metode beragam untuk mendorong
peserta didik mampu belajar. Guru sebagai pendidik merupakan salah satu faktor
pendidikan yang sangat penting karena pendidik itulah yang akan bertanggung
jawab dalam pembentukan pribadi peserta didiknya terutama pendidikan agama
39H. Hamdani Ihsan dan H. A Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung:
Pustaka Setia, 2001), h. 93.
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Islam. Guru memiliki tanggung jawab yang lebih berat bila dibandingkan dengan
pendidik pada umumnya, karena selain bertanggung jawab terhadap pembentukan
pribadi peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab
terhadap Allah swt.
Pekerjaan atau jabatan guru adalah sangat luas yaitu membina segala
kemampuan dan sikap yang baik dari peserta didik sesuai dengan ajaran agama
Islam. Hal ini berarti tanggung jawab guru agama terhadap perkembangan sikap dan
kepribadian peserta didik sangat besar dimana pembinaannya tidak hanya terbatas
pada interaksi belajar mengajar di kelas saja.
Karena besarnya tanggung jawab guru agama terhadap peserta didiknya,
sehingga hendaknya guru agama dengan sifat sabar dan bijaksana memberikan
nasehat, bimbingan kepada peserta didik bagaimana cara bertingkah laku yang sopan
kepada orang lain.
Guru agama yang bertanggung jawab tidak hanya berusaha mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya tetapi juga berusaha mengisi jiwa mereka
dengan nilai-nilai keimanan. Keimanan seseorang akan tercermin dalam tingkah laku
atau akhlaknya, sehingga diketahui mana perbuatan yang baik (akhlakul kari>mah)
dan yang buruk (akhlakul maz\mu>mah). Mengingat jam pelajaran di sekolah yang
terbatas yakni dua jam per minggunya, maka nilai-nilai itu tidak selamanya harus
diberikan dalam proses belajar mengajar di kelas, tetapi dapat dilakukan oleh guru
agama dengan kegiatan lain di luar kelas atau biasa disebut kegiatan ekstra
kurikuler. Satu hal lagi yang tak kalah penting dalam pembinaan akhlak mulia
peserta didik adalah bahwa penanaman nilai-nlai akhlak tidak hanya dapat dibentuk
melalui intruksi dan larangan tetapi melalui mencontohkannya dalam sikap, tingkah
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laku dan perbuatan. Dengan kata lain keteladanan sangat penting bagi pembinaan
akhlak, karena guru adalah tokoh yang menjadi idola peserta didiknya.
B. Syarat-Syarat Profesionalisme Guru
Globalisasi dan otonomi daerah yang sedang berlangsung menuntut kesiapan
yang optimal dari seluruh elemen bangsa, tak terkecuali dunia pendidikan.
Profesionalisme guru menjadi suatu yang urgen, mengingat gurulah yang berada di
garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Profesionalisme
guru merupakan suatu pola kerja yang diproyeksikan untuk terciptanya pembelajaran
yang kondusif dengan memperhatikan keberagaman sebagai sumber inspirasi untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini menandakan bahwa
betapa besar tugas dan tanggung jawab seorang guru. Guru pendidikan agama Islam
merupakan tokoh sentral bagi pembinaan akhlak peserta didik di sekolah. Oleh
karena itu guru PAI harus memiliki kemampuan profesional agar dalam menjalankan
tugas mengajarnya mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien, sehingga tercapai tujuan pendidikan agama Islam yaitu manusia yang
sempurna.
Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleksnya, maka
guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi berbagai persyaratan. Di dalam
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 7
disebutkan bahwa profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia;
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3. Memiliki kualifikasi akademik  dan latar belakang pendidikan sesuai dengan
bidang tugas;
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas;
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan  keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar  sepanjang hayat;
8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan; dan
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.40
Profesionalisme dalam suatu pekerjaan atau jabatan juga ditentukan oleh
tiga faktor penting, yaitu; (1) memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh
program pendidikan keahlian atau spesialisasi; (2) kemampuan untuk memperbaiki
kemampuan (keterampilan dan keahlian khusus) yang dimiliki; (3) penghasilan yang
memadai sebagai imbalan terhadap keahlian yang dimiliki itu.41 Hal senada juga
dikemukakan oleh Vollmer dan Mills dalam buku Muhaimin, bahwa profesi adalah
sebuah pekerjaan/jabatan yang memerlukan kemampuan intelektual khusus yang
diperoleh melalui kegiatan belajar dan pelatihan untuk menguasai keterampilan atau
keahlian dalam melayani dan memberikan advis pada orang lain dengan memperoleh
upah atau gaji dalam jumlah tertentu.42
Berdasarkan pendapat di atas ini maka profesionalisme guru merupakan
suatu pekerjaan yang mensyaratkan keahlian tertentu. Artinya guru harus memiliki
keahlian dalam bidang mengajar dan mendidik, dimana keahliannya diperoleh
melalui pendidikan khusus yaitu melalui lembaga pendidikan tenaga keguruan
40Undang- Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen ,op. cit., h.7-8.
41Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Ed. I; Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 181.
42Ibid.
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(LPTK) sehingga memperoleh kemampuan (competency) dan keterampilan.
Selanjutnya kompetensi ini dimanfaatkan untuk bekerja sebagai sumber
penghasilan.
Sementara itu Sudarwan Danim mengatakan bahwa unsur terpenting dalam
profesi guru adalah penguasaan sejumlah kompetensi sebagai keterampilan atau
keahlian khusus, yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mendidik dan mengajar
secara efektif dan efisien.43 Maka dalam pasal 8 Undang-Undang guru dan dosen
disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi  akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujutkan
tujuan pendidikan nasional.44
Kualifikasi akademik diperoleh melalui jenjang pendidikan pre service
education seperti Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), IKIP dan Fakultas
Keguruan di luar lembaga IKIP. Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan
atau kecakapan.45 Dalam kamus bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kompetensi
adalah kewenangan untuk memutuskan atau bertindak.46 Secara sederhana
kompetensi berarti kemampuan. Johnson mengatakan kompetensi merupakan
perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
43Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 56.
44Republik Indonesia  Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005  Tentang  Guru dan Dosen
(Cet. IV; Jakarta: 2011), h. 8.
45Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet, XVI; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 229.
46Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Cet. I; Surabaya: Reality Publisher, 2008),
h. 379.
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yang diharapkan.47 Dengan demikian, suatu kompetensi ditujukan oleh penampilan
atau unjuk kerja yang dapat dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai tujuan.
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Untuk
memahami secara lebih jelas tiap-tiap kompetensi guru, perlu dijelaskan sebagai
berikut:
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik atau akademik ini menunjuk kepada kemampuan guru
untuk mengelola proses belajar mengajar, termasuk di dalamnya perencanaan dan
pelaksanaan serta evaluasi.
Menurut Mappanganro kompetensi pedagogik menyangkut beberapa hal,
yaitu:
a. Penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran.
b. Pemantapan pemahaman terhadap fungsi dan tujuan pendidikan.
c. Pemantapan pemahaman terhadap struktur dan muatan kurikulum.
d. Penguasaan penyusunan rencana pembelajaran.48
Di dalam Permenag nomor 16 tahun 2010 pasal 16 disebutkan bahwa
kompetensi pedagogik meliputi:
a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultur,
emosional, dan intelektual;
b. penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama;
c. pengembangan kurikulum pendidikan agama;
d. penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama;
e. pemanfatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama;
47Syaiful Sagala, Kemampuan Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 23.
48Mappanganro, Pemilikan kompetensi guru (Makassar: Alaudddin Press, 2010), h. 11-21.
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f. pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki dalam bidang agama;
g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik;
h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan
agama;
i. pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran
pendidikan agama;
j. tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama.49
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta
didik meliputi:
a. pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan;
b. guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain
strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik;
c. guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar;
d. guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar;
e. mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan
interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan;
f. mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar
yang dipersyaratkan;
g. mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.50
Sebelum undang-undang nomor 14 tahun 2005 diterbitkan ada sepuluh
kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui kurikulum lembaga
pedidikan tenaga kependidikan (LPTK). Kesepuluh kompetensi itu kemudian
dijabarkan melalui berbagai pengalaman belajar. Adapun kesepuluh kemampuan
dasar guru itu meliputi:
a. kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan;
b. kemampuan mengelola program belajar mengajar;
c. kemampuan mengelola kelas;
49Permenag nomor 16 Tahun 2010, Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, h.
9.
50Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 32.
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d. kemampuan menggunakan media/sumber belajar;
e. kemampuan menguasai landasan-ladasan kependidikan;
f. kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar;
g. kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran;
h. kemmapuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan;
i. kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah;
j. kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.51
Sejalan dengan ini, Slamet mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik
terdiri dari sub kompetensi sebagai berikut:
a. berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan mata pelajaran
yang diajarkan;
b. mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar  (KD);
c. merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang
telah dikembangkan;
d. merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas;
e. melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif,
eksperimentatif, efektifdan menyenangkan);
f. menilai hasil belajar peserta didik secara otentik;
g. membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran,
kepribadian, bakat, minat, dan karir;
h. mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.52
Dalam kaitannya dengan pengelolaan pembelajaran, tampak bahwa
kompetensi pedagogik ternyata bukan hal yang sederhana bagi guru, karena kualitas
guru harus diatas rata-rata. Kualitas ini dapat dilihat dari aspek intelektual meliputi
aspek: (1) logika sebagai pengembangan kognitif mencakup kemampuan intelektual
mengenal lingkungan; (2) etika sebagai pengembangan afektif mencakup




estetika sebagai pengembangan psikomotorik yaitu kemampuan motorik
menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan.53
Untuk melaksanakan tugasnya, guru dituntut untuk menguasai kemampuan
pedagogik. Sehingga guru secara terus menerus harus belajar sebagai upaya
melakukan pembaruan atas ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Adapun cara yang
dapat dilakukan adalah dengan melakukan penelitian baik melalui kajian pustaka
maupun penelitian tindakan kelas.
2. Kompetesi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.54 Sejalan dengan Kunandar, E. Mulyasa memberi
kriteria guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa. Di
samping itu juga harus disiplin, arif dan berwibawa serta dapat menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia.55 Wina Sanjaya dalam Abd. Rahman Getteng
menyebutkan kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia,
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi
kinerja sendiri, mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.56
Kepribadian menurut Zakiah Daradjat dalam syaiful Sagala disebut sebagai
sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat
53Ibid.
54Kunandar, op. cit., h. 75.
55E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. V; Banndung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 118-129.
56Abd. Rahman Getteng, op. cit., h. 33.
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penampilan, tindakan dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan atau melalui
atsarnya saja.57 Dilihat dari aspek psikologis kompetensi kepribadian guru
menunjukan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian: (1) mantap dan
stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma sosial
dan etika yang berlaku; (2) dewasa yang berarti mempunyai kemandirian untuk
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan
bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat
dengan menunjukan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yaitu
perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta didik; (5)
memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta
didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong.
Nilai-nilai kompetensi kepribadian ini dapat dijadikan sumber kekuatan,
inspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta didiknya. Sikap dan citra seorang guru
hendaknya dijaga sebaik-baiknya agar tidak mencemarkan nama baik guru. Dengan
demikian guru menjadi semakin berwibawa dan sangat dibutuhkan peserta didik dan
masyarakat. Sikap guru dalam memberikan bimbingan sangat dipengaruhi oleh
kepribadiannya. Guru sebagai teladan bagi peserta didiknya harus memiliki sikap
dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam seluruh segi
kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan
perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaanya. Dengan
demikian dapat dimaknai bahwa seorang guru harus memiliki akhlak yang mulia,
karena guru sebagai model, contoh dan panutan bagi peserta didiknya.
57Syaiful Sagala, op. cit., h. 33.
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3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial
dalam berinteraksi dengan orang lain.58 Sebagai makhluk sosial guru hendaknya
berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan
secara efektif dan menarik serta mempunyai rasa empati terhadap orang lain.
Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara baik dengan peserta didik,
sesama guru dan tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, masyarakat,
pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini
menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan
melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi sosial menurut Abd. Rahman Getteng adalah merupakan
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi
kompetensi untuk berkomunikasi lisan, tulisan dan atau isyarat; mengusahakan
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik;
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.59
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial
adalah kemampuan guru untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dan
efisien, baik dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat.
58Ibid., h. 38.
59Abd Rahman Getteng, loc. cit.
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4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam.60 Menurut Slamet PH dalam Syaiful Sagala, kompetensi
profesional berkaitan dengan bidang studi yang terdiri sub kompetensi (1)
memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar; (2) memahami
standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam peraturan
menteri serta bahan ajar yang ada dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP); (3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi
materi ajar; (4) memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (5)
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.61 Peranan guru
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang digugu dan ditiru
adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian, kecerdasan,
keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran yang tinggi. Tidak semua
orang dapat menekuni profesi guru dengan baik, karena kepandaian dan kecerdasan
bukan penentu keberhasilan orang tersebut menjadi guru. Dalam peraturan Menteri
Agama nomor 16 tahun 2010, kompetensi profesional meliputi:
a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran pendidikan agama;
b. penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan
agama;
c. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara
kreatif;
d. pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif;
60Ibid.
61Syaiful Sagala, op. cit., h. 40.
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e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri.62
Sementara itu, menurut Soedijarto dalam Kunandar mengatakan kemampuan
profesional guru meliputi:
a. merancang dan merencanakan program pembelajaran;
b. mengembangkan program pembelajaran;
c. mengelola pelaksanaan program pembelajaran;
d. menilai proses dan hasil pembelajaran;
e. mendiagnosis faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.63
Berkaitan dengan kompetensi, ada sepuluh kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, yakni:
Pertama, kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. Kedua,
kemampuan mengelola program belajar mengajar. Ketiga, kemampuan
mengelola kelas. Keempat, kemampuan menggunakan media/sumber belajar.
Kelima, kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan. Keenam,
kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar. Ketujuh, kemampuan
menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran. Kedelapan, kemampuan
mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan.
Kesembilan, kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
pendidikan. Kesepuluh, kemampuan memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan mengajar.64
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian
guru adalah kemampuan guru untuk memiliki sikap/kepribadian yang ditampilkan
dalam perilaku yang baik dan terpuji, sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri
dan dapat menjadi panutan atau teladan bagi orang lain terutama bagi peserta
didiknya. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru yang berhubungan dengan
62Peraturan Menteri Agama RI No 16 Tahun 2010, Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama
Pada Sekolah Pasal 16 ayat 5. H. 10.
63Kunandar, op. cit., h. 57.
64Ibid., h. 58.
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partisipasi sosialnya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, baik di tempat
kerja maupun di tempat tinggalnya. Kompetensi profesional adalah kemampuan
yang terfokus pada pelaksanaan proses belajar mengajar dan yang terkait dengan
hasil belajar peserta didik.
Keempat bidang kompetensi ini tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan mempunyai hubungan
hirarkhis, artinya kompetensi yang satu  mendasari kompetensi lainnya. Selain
keempat kompetensi ini, guru agama juga harus memiliki kompetensi
kepemimpinan. Kompetensi kepemimpinan meliputi:
a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
d. kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.65
Selain memiliki beberapa kompetensi yang dipersyaratkan, guru juga harus
memiliki sertifikat pendidik sebagai kewenangan dalam menjalankan tugas
mengajarnya. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
Selain berbagai persyaratan di atas yang perlu dimiliki oleh guru, menurut




a. mengikhlaskan Ilmu untuk Allah swt;
b. jujur;
c. serasi antara ucapan dan perbuatan;
d. bersikap adil dan tidak berat sebelah;
e. berakhlak mulia dan terpuji;
f. tawadhu’;
g. pemberani;
h. bercanda dengan anak didiknya;
i. sabar dan menahan emosi;
j. menghindari perkataan keji yang tidak pantas;
k. berkonsultasi dengan orang lain.66
Seorang guru, jika ia mengikhlaskan amalnya untuk Allah swt, serta
meniatkan taklimnya untuk memberikan manfaat bagi manusia, mengajar dengan
baik maka akan menjadi nilai plus kebaikannya serta tambahan pahalanya.
Adanya paradigma sebagai disebutkan oleh Tilaar, bahwa pendidikan
mengalami pergeseran paradigma yang meliputi:
a. dari belajar terminal ke belajar sepanjang hayat;
b. dari belajar berfokus penguasaan pengetahuan ke belajar holistik;
c. dari citra hubungan guru murid yang bersifat konfrontatif ke citra hubungan
kemitraan;
d. dari pengajar yang menekankan pengetahuan skolastik (akademik) ke penekanan
keseimbangan fokus pendidikan nilai;
e. dari kampanye melawan buta aksara ke kampanye melawan buta teknologi
budaya dan computer;
f. dari penampilan guru yang terisolasi ke penampilan dalam tim kerja;
g. dari konsentrasi eksklusif pada kompetisi ke orientasi kerjasama.67
Pendapat di atas ini jika dicermati maka guru ditantang untuk dapat
menghasilkan sumber daya manusia generasi yang akan datang sebagai generasi
yang berkualitas. Dengan adanya paradigma ini maka guru profesional hendaknya
66Fuad bin Abdul Aziz asy-Syalhub,diterjemhkan oleh Jamaluddin, LC ,Begini Seharusnya
Menjadi Guru (Cet.IV; Jakarta: Darul Haq, 2011), h. 5-49.
67Buchari Alma, Guru Profesional (Menguasai Metode dan Terampil Mengajar) (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 132.
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mampu mentransformasikan nilai dalam tugas mengajarnya. Sehingga
profesionalisme bukan sekedar menguasai teknik mendidik dan manajemen tetapi
lebih merupakan sikap. Pengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi,
bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memilki suatu tingkah laku
yang sesuai dengan yang dipersyaratkan. Artinya guru dituntut mampu melakukan
inovasi baik dalam proses belajar mengajar  maupun dalam manajemen pangelolaan
pembelajaran, tetapi tetap harus berpedoman pada kode etik keprofesian.
Suryadi menyatakan bahwa seorang guru profesional harus memiliki:
komitmen pada siswa dan PBM, menguasai secara mendalam mata pelajaran yang
diajarkan, bertanggung jawab memantau hasil belajar melalui berbagai cara evaluasi,
mampu berpikir sistematis, dan seyogianya merupakan bagian dari masyarakat
belajar dalam lingkungan profesinya.68
Profesi guru sebagai suatu pekerjaan, mempunyai fungsi pengabdian pada
masyarakat. Sehingga guru dalam menjalankan tugasnya agar memiliki komitmen
untuk mendewasakan peserta didik dengan menguasai materi pembelajaran secara
luas dan mendalam serta mengadakan evaluasi sebagai upaya mengetahui
perkembangan peserta didik.
Berkaitan dengan profesi guru, Abuddin Nata memberikan kesimpulan
bahwa syarat profesionalisme guru pada garis besarnya ada tiga yaitu:
1. Seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang
dijarkannya dengan baik
2. Seorang guru yang profesional harus memiliki kemampuan menyampaikan
atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya (transfer of knowledge) kepada
murid-muridnya secara efektif dan efisien
68Ibid., h. 133.
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3. Seorang guru yang profesional harus berpegang teguh kepada kode etik .69
Seorang guru harus benar-benar menguasai bidang ilmu yang diajarkannya.
Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi pemahaman yang salah terhadap materi
pelajaran yang diajarkan, apalagi tentang materi PAI. Pemahaman yang salah akan
membawa kepada kesesatan. Oleh karena itu, guru PAI dalam menjalankan tugas
profesinya harus menguasai bidang ilmu yang diajarkan dan cara mengajarkannya.
Selanjutnya yang lebih penting lagi adalah memiliki kepribadian yang baik atau
mulia. Sehingga peserta didik akan percaya dengan apa yang diajarkan oleh gurunya
jika disertai tindakan nyata dari perilakunya. Dengan demikian peserta didik akan
mengidolakan dan meneladani gurunya dalam bersikap dan tingkahlakunya.
Guru profesional harus memiliki ilmu keguruan, yaitu pedagogik, didaktik
dan metodik. Pedagogik adalah ilmu mendidik yaitu bagaimana mengasuh dan
mengembangkan anak, didaktik adalah pengetahuan tentang interaksi belajar
mengajar secara umum yakni yang diajarkan di sini antara lain cara membuat
persiapan pengajaran, cara menyalin bahan-bahan pelajaran dan cara menilai hasil
pembelajaran. Adapun metodik adalah pengetahuan tentang cara mengajarkan suatu
bidang pengetahuan.
C. Kode Etik Guru
Kode etik merupakan pedoman guru dalam menjalankan tugas profesional-
nya. Peran guru semakin penting dalam membimbing peserta didik agar dapat
menjadi sumber daya manusia yang bekualitas, kompetitif dan produktif sebagai
aset nasional dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan berat pada masa
69Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia), (Ed. III, Cet. IV; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 156-157.
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sekarang dan yang akan datang. Oleh karena itu sikap dan perilaku guru perlu
dipandu suatu peraturan yang boleh atau tidak boleh, pantas atau tidak pantas, sopan
atau tidak sopan dalam mengejawantahkan nilai-nilai moral dan etika dalam jabatan
guru sebagai pendidik putra-putri bangsa.
Kode etik berasal dari dua kata, yaitu kode yang berarti tulisan (kata-kata,
tanda) yang dengan persetujuan mempunyai arti atau maksud tertentu, sedangkan
etik berarti aturan tata susila, sikap atau akhlak.70 Sedangkan menurut Udin
Syaefudin Saud, kode etik keprofesian pada hakikatnya merupakan suatu sistem
peraturan atau perangkat prinsip-prinsip keprilakuan yang telah diterima oleh
kelompok orang-orang yang tergabung dalam himpunan organisasi keprofesian
tertentu. 71
Berdasarkan pengertian di atas, maka guru PAI sebagai anggota profesi guru
Indonesia dalam menjalankan tugas mengacu pada norma tertentu sebagai pedoman
dalam sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam dan di luar kedinasan. Oleh karena
itu guru wajib menjunjung tinggi kode etik baik dalam pergaulan di sekolah maupun
di masyarakat.
Sebenarnya kode etik bertujuan menempatkan guru sebagai profesi
terhormat, mulia, dan bermartabat yang dilindungi undang-undang. Hal ini dapat
dilihat dari fungsi kode etik yakni sebagai seperangkat prinsip dan norma moral yang
melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional guru dalam hubungannya
dengan peserta didik, orangtua/wali peserta didik, sekolah dan rekan seprofesi,
70Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 309.
71Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h.
78.
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organisasi profesi, dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan,
sosial, etika, dan kemanusiaan. Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi, fungsi kode
etik adalah sebagai landasan moral dan pedoman tingkah laku setiap guru dalam
menunaikan tugas pengabdiannya sebagai guru, baik di dalam maupun di luar
sekolah dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.72
Oleh sebab itu guru Indonesia dalam menjalankan tugas profesionalnya harus
berpedoman pada dasar-dasar sebagai berikut:
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan.
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar mengajar.
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat di
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggungjawab bersama
terhadap pendidikan.
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya.
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial.
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.
9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.73
Berdasarkan lingkup isi kode etik yang telah diungkapkan pada garis
besarnya mencakup pandangan terhadap posisi, tugas dan tanggung jawab guru, dan
rujukan teknis operasionalnya.




Sehubungan dengan hal ini, maka dapat dipahami bahwa guru harus
menjadikan kode etik tersebut sebagai pedoman dalam setiap tingkah lakunya. Ini
sangat diperlukan karena dengan hal itulah penampilan guru akan terarah dengan
baik, dan semakin bertambah baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai seorang guru yang profesional, utamanya dalam menciptakan suasana belajar
yang efektif dan dapat memberi hasil yang optimal.
Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah
untuk kepentingan anggota dan organisasi profesi itu sendiri. Secara umum tujuan
kode etik adalah sebagai berikut:
1. Menjunjung tinggi martabat profesi.
2. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya.
3. Pedoman berperilaku.
4. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi.
5. Untuk meningkatkan  mutu profesi.
6. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.74
Sementara Soetjipto dan Raflis Kosasi mengemukakan bahwa tujuan kode etik
guru secara umum adalah:
1. Untuk Menjunjung Tinggi Martabat Profesi
Dalam hal ini kode etik dapat menjaga pandangan dan kesan dari pihak luar
atau masyarakat, agar mereka jangan sampai memandang rendah atau remeh
terhadap profesi yang bersangkutan. Oleh karena itu, setiap kode etik suatu profesi
akan melarang berbagai bentuk tindak tanduk atau kelakuan anggota profesi yang
dapat mencemarkan nama baik profesi terhadap dunia luar.
74E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. V; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 44.
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2. Untuk Menjaga dan Memelihara Kesejahteraan para Anggotanya
Yang dimaksud kesejahteraan di sini adalah kesejahteraan lahir (material)
maupun kesejahteraan batin (spiritual atau mental). Dalam kesejahteraan lahir para
anggota profesi, kode etik umumnya memuat larangan-larangan kepada para
anggoatanya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan kesejahteraan
para anggotannya. Dalam hal kesejahteraan batin para anggoata profesi, kode etik
umumnya memberikan petunjuk-petunjuk kepada para anggotanya untuk
melaksanakan profesinya.
3. Untuk Meningkatkan Pengabdian Para Anggota Profesi
Kode etik ini berkaitan dengan peningkatan kegiatan pengabdian profesi,
sehingga bagi para anggota profesi dapat dengan mudah mengetahui tugas dan
tanggung jawab pengabdiannya dalam melaksanakan tugasnya.
4. Untuk Meningkatkan Mutu Profesi
Dalam rangka meningkatkan mutu profesi kode etik juga memuat norma-
norma dan anjuran agar para anggota profesi selalu berusaha untuk meningkatkan
mutu pengabdian para anggotanya.
5. Untuk Meningkatkan Mutu Organisasi Profesi
Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi, maka diwajibkan kepada setiap
anggota untuk secara aktif berpartisipasi dalam membina organisasi profesi dan
kegiatan -kegiatan yang dirancang organisasi.75
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan suatu profesi menyusun
kode etik adalah untuk menjunjung tinggi martabat profesi, menjaga dan memelihara
75Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi keguruan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 30-
32.
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kesejahteraan para anggotanya, meningkatkan pengabdian anggota profesi, dan
meningkatkan mutu profesi serta mutu organisasi profesi.
Dengan demikian guru profesional dalam menjalankan tugas profesinya harus
berpegang teguh pada kode etik, sebab kode etik mengatur tentang landasan moral
dan tingkah laku  guru. Sehubungan dengan itu maka di sini guru wajib memiliki
akhlak yang mulia, karena guru utamanya guru pendidikan agama Islam merupakan
tokoh yang menjadi panutan, contoh dan teladan, sehingga apa yang disampaikan
oleh guru agar selalu diikuti oleh peserta didiknya.
D. Akhlak Peserta Didik
1. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Pada hakikatnya ajaran Islam mengandung tiga unsur pokok yakni akidah,
ibadah dan akhlak. Secara etimologi kata akhlak berasal dari kata khalaqa yang
berarti mencipta, membuat, atau menjadikan.76 Akhlaq adalah kata yang berbentuk
mufrad, jamaknya adalah khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adat atau khalqun
yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlaq (selanjutnya disebut akhlak dalam
bahasa Indonesia) secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat atau sistem
perilaku, yang dibuat oleh manusia. Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik sehingga orang
yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.
76Zainddin, Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 29.
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Moral dan etika dapat disamakan dengan akhlak manakala sumber atau
produk budaya sesuai dengan prinsip-prinsip akhlak. Akan tetapi moral dan etika
bisa juga bertentangan dengan akhlak manakala produk budaya itu menyimpang dari
fitrah agama yang suci yaitu Islam.77 Menurut pandangan Islam kriteria moral yang
benar  adalah yang memandang martabat manusia dan yang mendekatkan manusia
dengan Allah swt. Etika menggambarkan sifat-sifat sebagai karakter manusia yang
sempurna dan mulia. Manusia yang sempurna memiliki sifat-sifat alim, bersuka hati,
toleran, tahu berterima kasih, sabar, murah hati, berani, mempunyai rasa harga diri,
bermoral, berterus terang dan jujur.
Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, susila
dan akhlak  sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang
dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya.78 Kesemua istilah ini
menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, tentram, aman,
damai dan sejahtera lahir batin.
Perbedaan antara etika, moral, susila dengan akhlak adalah terletak pada
sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika
penilaian baik buruk berdasarkan pendapat akal pikiran, dan pada moral dan susila
berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran
yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk itu adalah al-Qur’an dan Hadis.
Dengan demikian menunjukan bahwa etika, moral dan susila berasal dari produk
rasio dan budaya masyarakat yang secara selektif diakui sebagai yang bermanfaat
dan baik bagi kelangsungan hidup manusia. Sementara akhlak berasal dari wahyu
77Tim, Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 240.
78Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Ed. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 97.
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yakni ketentuan yang berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan hadis. Dengan kata lain
etika, moral dan susila berasal dari manusia, sedangkan akhlak berasal dari Tuhan.
Sehingga akhlak sifatnya mutlak, absolut dan tidak dapat dirubah. Akan tetapi
dalam pelaksanaanya norma akhlak yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis
sifatnya belum siap pakai, sehingga memerlukan penalaran dan ijtihad para ulama
dari waktu ke waktu.
Akhlak mulia dalam agama Islam lebih dikenal dengan akhlak al-karimah.
Istilah akhlak menurut ibn Maskawaih berarti sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan  pemikiran dan
pertimbangan.79 Senada dengan ini Imam al-Ghazali mengatakan akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.80
Menurut Abuddin Nata perbuatan akhlak memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Perbuatan tersebut telah mendarah daging atau tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga menjadi identitas atau kepribadian orang yang
melakukannya.
2) Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah, gampang serta tanpa memerlukan
pikiran lagi, sebagai akibat dari telah menjadinya perbuatan tersebut
kepribadian bagi orang yang melakukannya.
3) Perbuatan tersebut timbul dari dalam diri orang yang melakukannya dan
dilakukan atas kemauan dan pilihan sendiri bukan karena paksaan dari luar.
4) Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya atau sebenarnya bukan
berpura-pura, sandiwara atau tipuan.
5) Perbuatan tersebut dilakukan atas dasar niat dan ikhlas semata-mata karena
Allah swt.81
79Ibn Maskawaih, Tahzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A’raq (Cet. I; Mesir: al-Mathabah al-
Mishriyah, 1934), h. 40.
80Imam al-Ghazali, Ihya’Ulum al-Din (Jild III; Bairut: Dar al-Fikr, t.t ), h. 56.
81Abuddin Nata, op. cit., h. 4-6.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, terlihat bahwa akhlak terkait dengan
perbuatan yang baik, terpuji, bernilai luhur dan berguna bagi orang lain. Perbuatan-
perbuatan tersebut selanjutnya digunakan sebagai ukuran atau patokan dalam
menentukan tingkah laku seseorang.
Hidup manusia kadang-kadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa dan
kesuciannya, tetapi kadang-kadang pula mengarah kepada keburukan. Hal tersebut
tergantung dari beberapa hal yang mempengaruhinya. Menurut Ahmad Amin yang
dikutip oleh Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga mengemukakan bahwa keburukan
akhlak (dosa dan kejahatan) muncul disebabkan karena kesempitan pandangan dan
pengalamannya, serta besar ego.82
Dapat dipahami bahwa manusia sendiri yang dapat menentukan apakah ia
harus berbuat baik (berakhlak mulia) atau berbuat jahat (berakhlak buruk). Untuk
berbuat yang baik atau mulia, maka ia harus memperluas wawasan, pengalaman dan
pemahaman tentang sesuatu serta memperkecil rasa egonya. Kesimpulannya akhlak
adalah tingkah laku seseorang yang dilakukan secara spontan tanpa pertimbangan
pemikiran sebelumnya.
b. Pembagian Akhlak
Dalam ajaran Islam masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat besar,
penentuan baik dan buruk harus didasarkan pada al-Qur’an dan al- hadis. Namun
demikian, al-Qur’an dan al- hadis bukanlah sumber ajaran yang ekslusif dan tertutup.
Kedua sumber tadi bersikap terbuka untuk menghargai bahkan menampung
pendapat akal pikiran, adat istiadat dan sebagainya yang dibuat manusia, dengan
82Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 153.
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catatan semua itu tetap sejalan dengan petunjuk al-Qur’an dan al- hadis. Ketentuan
baik dan buruk yang didasarkan pada logika dan filsafat dengan berbagai alirannya
berupa etika, atau ketentuan baik buruk yang didasarkan pada adat istiadat tetap
dihargai dan diakui keberadaannya. Ketentuan baik buruk yang terdapat dalam etika
dan moral dapat digunakan sebagai sarana atau alat untuk menjabarkan ketentuan
baik dan buruk yang ada dalam al-Qur’an.
Secara garis besar pembagian akhlak dalam Islam ada dua macam, yaitu
akhlak yang baik (al-akhlaq al-karimah) dan akhlak yang buruk (al-akhlaq al-
mazmumah).83
1) Akhlak yang Baik (al-Akhlaq al-Karimah)
Akhlak yang baik atau akhlakul karimah yaitu sistem nilai yang menjadi asas
perilaku yang bersumber dari al-Qur’an, hadis dan nilai-nilai alamiah (sunnatullah).84
Sementara itu Harun Nasution mengatakan bahwa orang yang bertakwa adalah
orang yang berakhlak mulia. Takwa di sini berarti melaksanakan perintah Tuhan dan
menjahui larangan-Nya. Jadi orang yang bertakwa adalah orang yang melaksanakan
perintah Tuhan dan menjahui larangan-Nya, yaitu orang yang berbuat baik dan jauh
dari perbuatan tidak baik atau yang disebut amar ma’ruf dan nahi mungkar.85
Berdasar uraian di atas, dapat dipahami bahwa orang yang berakhlak mulia
atau baik merupakan orang yang takwa dalam menjalankan perintah Allah dan
menjahui larangannya sesuai dengan ajaran agama Islam yang berdasarkan al-
Qur’an dan hadis.
83Imam al-Ghazali, Ihya Ulum al-Di>n (JILID III) h. 59.
84Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 31.
85Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), h. 57.
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Pendidikan akhlak merupakan hal yang terpenting, Ahmad Fu’ad al-Ahwani
menyatakan bahwa agama dan akhlak adalah dua hal yang esensial dan keduanya
tidak dapat dipisahkan dalam Islam.86 Inti dalam beragama pada hakikatnya adalah
tentang akhlak, oleh karena itu nabi diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia. Dalam sebuah hadis dikatakan:
 َﻋ ْﻦ َأ ِْﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َﻗﺎ َل َﻗ : َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲ ا ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠﻢ ِإ َﱠﳕ ُﺑ ﺎ ِﻌ ْﺜ ُﺖ ُِﻷ ﱢَﲤ َﻢ َﻣ َﻜﺎ ِر َم ْا َﻷ ْﺧ َﻼ ِق87
Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya aku
diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. Ahmad)
Dari hadis ini jelas bahwa diutusnya Nabi untuk turun ke dunia di samping
sebagai khalifah, yang terpenting adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
Hal ini disebabkan pada saat itu manusia berada pada tatanan kehidupan jahiliyah,
sehingga nabi diutus untuk menyelamatkan umat yang berada pada kegelapan
menuju alam terang benderang berupa perbaikan akhlak yakni dari akhlak yang
tercela menuju akhlak yang mulia. Dalam pandangan Islam, akhlak yang mulia
adalah akhlak yang dicontohkan oleh nabi Muhammad saw, sebagaimana firman
Allah swt. dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 21
                           
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.88
86Ahmad Fu’at al-Ahwaniy, al-Tarbiyah fi al-Islam (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th), h. 111.
87Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Bairut: Maktabat al-Islami,
1978), h. 52.
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Begitu mulianya akhlak nabi saw., sehingga Allah swt. mengistimewakannya
dalam ayat Q.S. al-Qalam/68: 4
       
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung.89
Kemuliaan akhlak Nabi Muhammad saw. yang digambarkan al-Qur’an harus
diikuti oleh umatnya. Dalam hal ini, bagaimana seorang muslim berakhlak terhadap
Tuhannya, terhadap dirinya sendiri, antara dia dengan orang lain (masyarakat), dan
lingkungannya.90
Akhlak terhadap Allah dapat dilakukan dengan mendekatkan diri kepada-
Nya, menjalankan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya,
mensyukuri nikmat-Nya dan memanfaatkan nikmat itu dengan sebaik-baiknya.
Akhlak terhadap diri sendiri (akhlaq al-fardiyah) yakni menanamkan dalam diri
sifat-sifat dan sikap-sikap yang baik  seperti shiddiq, al-amanah, fatanah, iffah,
tawadhu, hikmah, adl, qana’ah, intiqad, disiplin, menjaga mata dari kemaksiatan,
menjaga telinga dari kemaksiatan, menjaga lisan dengan menghindari perkataan
dusta, ghibah, melaknat. Selanjutnya akhlak terhadap orang lain (akhlaq al-
ijtima>iyyah) yakni mengadakan interaksi terhadap sesama manusia (hablun min al-
na>s) secara horizontal dengan baik, misalnya tolong menolong, menutupi rahasia,
88Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: Syaamil Cipta Media,2005),
h. 420.
89Ibid., h. 564.
90Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam (Cet. III;
Makassar: YAPMA, 2010), h. 10.
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menyampaikan sesuatu yang dapat menggembirakan, memanggil dengan nama yang
baik, ringkasnya bahwa dalam bergaul sesama manusia menampakkan sikap dan
tindakan yang baik dan terpuji serta disenangi dirinya sendiri. Akhlak terhadap
lingkungan (al-akhlaq al-dawliyyah) yakni menciptakan lingkungan yang asri,
merawat tumbuh-tumbuhan dan benda-benda alam lainnya dengan beberapa prinsip
yakni penataan, pemanfaatan, pemeliharaan, pengendalian.
Selain dari beberapa contoh akhlak yang dikemukakan di atas, masih banyak
contoh akhlak mulia yang lain, seperti:




- al-Wafa> (menepati janji)
- al-Ifa>fah (memelihara diri)




- al-Rahma>n (kasih sayang)
- al-Sakha>’u (murah hati)




- Sillaturrah}mi (menyambung tali persaudaraan)
- al-D{iya>fah (menghormati tamu)
- al-Tawa>d{u‘ (rendah hati)
- al-Ih{sa>n (berbuat  baik)
- al-Khusyu>‘ (menundukkan diri)
- al-Muru>‘ah (berbudi tinggi)
- al-Naz{a>fah (memelihara kebersihan)
- al-S{a>lih}ah (cenderung kepada kebaikan)
- al-Qana>‘ah (merasa cukup dengan apa yang ada)
- al-Rifq (lemah lembut)
- Ani>satun (bermuka manis)
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- al-H{ilm (menahan diri dari berlaku maksiat)
- al-Tad}arru‘ (merendahkan diri dari kepada Allah)
- ‘Izzah al-nafsi (berjiwa kuat)91
Demikian pentingnya akhlak dalam Islam, sehingga Nabi saw.
mengisyaratkan bahwa salah satu kesempurnaan iman seseorang adalah mereka yang
paling sempurna akhlaknya. Kesempurnaan akhlak akan membawa seseorang untuk
lebih sempurna keimanannya, dan iman dalam konsep ajaran Islam identik dengan
spiritual keagamaan yang berfungsi sebagai fondasi akidah bagi setiap muslim dalam
melakukan berbagai aktivitasnya. Hal ini terutama bagi peserta didik agar
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena ia merupakan generasi penerus
bangsa.
2) Akhlak yang Buruk (al-Akhla>q al-Mazmu>mah)
Akhlak yang buruk adalah sistem nilai yang sudah menyimpang dari
sumbernya yaitu al-Qur’an, hadis dan sunnatullah.
Akhlak yang buruk merupakan penyakit hati dan jiwa. Kalau akhlak yang
tercela dikarenakan hati atau jiwa yang terkena penyakit, tentu ada penyebabnya
mengapa jiwa itu sakit. Penyebab utama penyakit hati adalah setan. Setan yang
menanamkan bibit penyakit ke dalam hati manusia, yang akhirnya menimbulkan
akhlak yang tercela. Hal ini seperti tertuang dalam firman Allah swt. surat al-
H{ijr/15: 39-40.
                     
    
91Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Cet. I; Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 199.
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Terjemahnya:
Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku
sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan ma'siat)
di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya,40.  Kecuali
hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka".
Berkaitan dengan ini juga dijelaskan dalam surat al-Nah}l/16: 63
                                

Terjemahnya:
Demi Allah, Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami kepada
umat-umat sebelum kamu, tetapi syaitan menjadikan umat-umat itu
memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), Maka syaitan menjadi
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab yang sangat pedih.
Juga firman Allah swt dalam surat al-Ankabu>t/29: 38.
                         
      
Terjemahnya:
Dan (juga) kaum 'Aad dan S|amu>d, dan sungguh telah nyata bagi kamu
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. dan syaitan
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang-orang
berpandangan tajam.
Setan memasuki hati manusia lewat pintu-pintu hatinya. Menurut al-Gaza>li
sebagaimana dikutip oleh Ruswan Thoyib, mengibaratkan hati laksana benteng
mempunyai banyak pintu. Setelah setan dapat masuk ke dalamnya maka ia memiliki
dan menguasainya. Di antara pintu-pintu yang mudah dimasuki oleh setan adalah
marah dan nafsu syahwat.
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- al-Khamr (peminum khamar, al-Khiyanah (khianat)
- al-Z{ulm (aniaya),
- al-Jubn (pengecut)




- al-Gina > (merasa tidak perlu pada orang lain)
- al-Guru>r (memperdayakan atau mengelabuhi)
- al-H{iqd (dendam)
- al-Ifsa>d (berbuat kerusakan)
- al-Intihar (menjerumuskan diri)
- al-Isra>f (menyia-nyiakan tanpa manfaat)
- al-Istikbar (takabbur)
- al-Kaz\b (dusta)
- al-Kufr (mengingkari nikmat)
- al-Liwa>t}ah (homo sexual)
- al-Makru (penipuan)
- al-Nami>mah (mengadu domba)
- Qatl al-Nafs (membunuh)
- al-Riba> (memakan riba)
- al-Riya> (mencari muka)
- al-Sikhriyah (berolok-olok)
- al-Sirqah (mencuri)
- al-Syahwat (pengikut hawa nafsu)
- al-Tabz\i>r (berlebih-lebihan menggunakan harta)
- al-Tana>buz bi al-Alqa>b (melebih-lebihkan gelaran).92
c. Upaya-Upaya Pembinaan Akhlak
Misi kerasulan Muhammad yang utama yaitu menyempurnakan akhlak yang
mulia. Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan akhlak
92Barmawie Umary, Materi Akhlak (Cet. II; Solo: Ramadhani, 1993), h. 43-44.  Lihat juga
H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 199-200.
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yang terdapat pada seluruh aspek ajarannya. Ajaran Islam tentang keimanan
misalnya sangat berkaitan erat dengan serangkaian amal saleh dan perbuatan terpuji.
Iman yang tidak disertai dengan amal saleh dinilai sebagai amal palsu, bahkan
dianggap sebagai kemunafikan.
Akhlak yang didasarkan pada ketakwaan kepada Allah swt. akan dapat
menghasilkan tempat yang baik dalam masyarakat, akan disegani orang dalam
pergaulan, akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi dan
sebagai makluk yang diciptakan oleh Allah swt. Orang yang bertakwa dan berakhlak
mulia akan mendapat pertolongan dan kemudahan dalam memperoleh keluhuran,
kecukupan dalam sebutan yang baik, jasa manusia yang berakhlak mendapat
perlindungan dari segi penderitaan dan kesukaran.
Tujuan pembinaan akhlak adalah:
1) Untuk membentuk kepribadian yang utuh
2) Untuk membentuk kepribadian yang terbuka
3) Untuk membentuk kepribadian yang berani dan bertanggung jawab
4) Untuk membentuk kepribadian yang bebas
5) Untuk membentuk kepribadian yang optimis.93
Mencermati dasar dan tujuan pembinaan akhlak, maka kita dapat memahami
bahwa pembentukan akhlak dimaksudkan sebagai upaya dalam mempersiapkan
generasi muda yang handal baik dalam urusan keduniaan maupun dalam urusan
ukhrawi. Peran serta stakeholder dalam pembinaan akhlak generasi muda sangat
menentukan bagi kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara.
Upaya pembinaan akhlak erat kaitannya dengan karakter manusia. Karakter
akhlak manusia bersifat fleksibel atau luwes serta bisa diubah atau dibentuk. Akhlak
manusia suatu saat bisa baik tetapi pada saat yang lain sebaliknya menjadi jahat.
93A. Mustafa, Akhlak Tasawuf (Cet, II; Bandung; Pustaka Setia, 1999), h. 26.
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Perubahan ini tergantung bagaimana proses interaksi antara potensi dan sifat alami
yang dimiliki manusia dengan kondisi lingkungan sosial budaya, pendidikan dan
alam.
Pembinaan akhlak berhubungan dengan pembinaan jiwa manusia, dari jiwa
yang baik inilah diharapkan lahir perbuatan-perbuatan yang baik. Berbagai cara yang
dapat ditempuh untuk membina akhlak, diantaranya:
1) Menggunakan sistem yang intergrated, yakni sistem yang menggunakan
berbagai sarana peribadatan dan lainnya secara simultan untuk diarahkan pada
pembinaan akhlak.
2) Pembiasaan
Berkenaan dengan ini menurut imam al- Ghazali mengatakan bahwa
kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha
pembentukan  melalui pembiasaan.
3) Dengan Paksaan
Dalam tahap tertentu, pembinaan akhlak  khusunya akhlak lahiriah dapat
dilakukan dengan cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi terasa dipaksa.
Seseorang yang ingin menulis dan ingin mengatakan kata-kata yang bagus
misalnya, pada mulanya ia harus memaksakan tangan dan mulutnya
menuliskan atau mengatakan kata-kata dan huruf yang bagus. Apabila
pembinaan ini sudah berlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak
terasa lagi sebagai paksaan.
4) Keteladanan
Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan
larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan
hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.
Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus
ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, melainkan jika
disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata.
5) Senantiasa mengannggap diri sebagai yang banyak kekurangan.
Menurut ibn Sina mengatakan jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak
utama, hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada
dalam dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan,
sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan.
6) Memperhatikan faktor kejiwaan sasaran yang akan dibina.
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7) Menurut hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan manusia berbeda-beda
menurut perbedaan tingkat usia. Pada usia kanak-kanak misalnya lebih
menyuakai kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu
ajaran akhlak dapat disajikan dalam bentuk permainan. .94
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan  akhlak:
1) Aliran Nativisme
Menurut aliran ini bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak adalah faktor pembawaan dari dalam diri seseorang yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan lainya. Jika seseorang
sudah memiliki kecenderungan yang baik, maka dengan sendirinya orang
tersebut menjadi baik.
2) Aliran Empirisme
Menurut aliran ini, faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan diri
seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial termasuk pembinaan
dan pendidikan.
3) Aliran Konvergensi
Menurut aliran ini pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
pembawaan, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat
secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.95
Dari ketiga aliran ini tampaknya aliran konvergensi yang sesuai dengan
ajaran Islam. Kesesuaian teori konvergensi tersebut, juga sejalan dengan hadis Nabi
yang berbunyi:
 َنﺎَﻛ ُﻪﱠِﻧا ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَا ْﻦَﻋ ﺎَﻣ : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : ُلْﻮُﻘَـﻳ َﻣ ْﻮ ُﻟ ْﻮ ٍد ـُﻳ ْﻮ َﻟ ُﺪ َﻋ َﻰﻠ ْا ِﻔﻟ ْﻄ َﺮ
 ِة َﻓ َﺎ ـَﺑ َﻮ ُه ا ـُﻳ َﻬ ﱢﻮ َد ِﻧ ا ِﻪ َا ْو ـُﻳ َﻨ ﱢﺼ َﺮ ِﻧ ا ِﻪ َا ْو َُﳝ ﱢﺠ َﺴ ِﻧ ﺎ ِﻪ ﻩاور )ﻢﻠﺴﻣ(96
94Abuddin Nata, op. cit., h. 164-166.
95Ibid., h. 166.
96Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz II (Beirut: Dal al-Maktabah, t. th.), h. 458.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda: Tidak seorang pun anak yang
dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah
yang menjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi. (HR. Muslim)
Berdasarkan hadis di atas ini menunjukkan bahwa peserta didik pada
dasarnya memiliki potensi kepada rasa ketuhanan dan kecenderungan kepada
kebenaran, tetapi pengaruh lingkungan atau guru dalam pembentukan
kepribadiannya. Karena guru adalah panutan yang akan mengarahkannya menjadi
memiliki kepribadian yang baik atau buruk.
Para ahli psikologi mengemukakan teori-teori tentang perkembangan jiwa
manusia, sebagai berikut:
Johann Friederische Herbart dengan teori asosiasinya mengatakan bahwa
terjadinya perkembangan adalah oleh karena adanya unsur-unsur yang berasosiasi,
sehingga sesuatu yang semula bersifat simpel makin lama makin banyak dan
kompleks. Hal ini disebabkan anak yang baru lahir keadaan jiwanya masih bersih.
Sejak alat indranya dapat menangkap sesuatu yang datang dari luar, maka alat indra
itu mengirimkan gambar atau tanggapan ke dalam jiwanya. Makin banyak
tangkapan makin banyak pula tanggapan. Di dalam jiwa, tanggapan-tanggapan ini
berasosiasi sesamanya, dengan kekuatan yang dapat diukur. Tanggapan yang sejenis
berasosiasi dan yang tidak sejenis tolak menolak secara mekanis, dan makin lama
makin banyak, makin kompleks.97
Wilhelm Wundt dengan teorinya gestaltnya mengatakan bahwa proses
perkembangan bukan berlangsung dari sesuatu yang simpel ke sesuatu yang
kompleks, melainkan berlangsung dari sesuatu yang bersifat global (menyeluruh
97Agoes Soejanto, Psikologi Perkembangan (Cet. 8; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 235.
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tetapi samar-samar) ke makin lama makin dalam keadaan jelas, tampak bagian-
bagian dalam keseluruhan itu. Jadi dari keadaan Gestalt ke struktur. Bagian-bagian
itu bukan merupakan pecahan dari Gestalt tadi, melainkan merupakan kesatuan-
kesatuan tertentu yang baru berfaedah bila ia berada dalam Gestat tersebut. Ia
berada di tempatnya yang spesifik dan akan merusak Gestalt bila ia dipisahkan.98
James Mark Baldwin dengan teori sosialisasinya (circulair reastion)
berpendapat bahwa proses perkembangan itu adalah proses sosialisasi dari sifat
individualis. Perkembangan sebagai proses sosialisasi adalah dalam bentuk imitasi
yang berlangsung dengan adaptasi dan seleksi.99 Adaptasi dan seleksi berlangsung
atas dasar hukum efek (law of affect). Tigkah laku pribadi seseorang adalah hasil
peniruan (imitasi). Kebiasaan adalah imitasi terhadap diri sendiri sedang adaptasi
adalah peniruan terhadap orang lain. Oleh efeknya sendiri  tingkah laku itu dapat
dipertahankan. Selanjutnya oleh efeknya sendiri tingkah laku itu dapat ditingkatkan
faedah dan prestasinya.




- Asas keamanan; dan
- Asas eksplorasi.100
Pada mulanya perkembangan yang dialami manusia adalah perkembangan





seterusnya. Dari sifat mulanya yang tidak berdaya memungkinkan
perkembangan untuk bergaul anatar manusia. Untuk itu ia memerlukan rasa
aman, rasa dilindungi, sehingga memungkinkan adanya kesempatan untuk
berimitasi, adaptasi maupun identifikasi. Selanjutnya, karena perkembangan
itu ada pada dirinya sendiri secara kodrati, maka si anak mengadakan
eksplorasi sebagai warga masyarakat.
Guru sebagai pendidik bertugas menjaga dan membina para pemuda.
Menjaga dalam pengertian jangan sampai rusak perkembangan jasmani dan
rohaninya. Jasmani dijaga dengan pendidikan jasmani, pendidikan rohani dilakukan
dengan jalan mengembangkan segala aspeknya yang baik dan mencegah
perkembangan aspek-aspek yang kurang baik. Dengan penjagaan ini diharapkan jiwa
dan raga anak mencapai keharmonisannya.
Membina berarti meningkatkan, yang ditingkatkan adalah kemampuannya.
Oleh guru kemampuan ini ditingkatkan dengan pengetahuan-pengetahuan,
pengalaman-pengalaman, latihan-latihan dan sebagainya. Sehingga dengan hasil
pembinaan itu kelak anak diharapakan mampu memikul tugasnya dikemudian hari
sebagai orang tua anak-anaknya, sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga
negara.
Ki Hajar Dewantara mengajarakan sebuah falsafah yakni tut wuri handayani,
ing madya mangun karsa, ing ngarsa sung tulada. Yang artinya secara harfiah adalah
dari belakang guru harus dapat memberi kekuatan yang berwujud pengaruh,
bimbingan dan pengawasan. Jangan sampai anak menyimpang dari garis yang telah
ditentukan yaitu garis yang benar menuju keselamatan. Bila sedang ditengah-tengah
guru harus mampu membangkitkan semangat, memajukan  hasrat dan mempertebal
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tekad jangan sampai terjadi kekendoran anak di dalam asuhannya mencapai cita-cita,
memperjuangkan tujuan hidupnya maupun di dalam usahanya melanjutkan tugas
hidupnya. Bila sedang didepan guru harus sanggup memberikan tauladan agar anak
tidak menjadi bingung oleh karena banyaknya pengaruh yang diterima selama dalam
perjalannya.
D. Peserta Didik
Peserta didik merupakan faktor penting dalam pendidikan, karena tanpa
peserta didik proses pembelajaran tidak bisa berlangsung. Dalam pandangan
tradisional, peserta didik dianggap sebagai individu yang pasif hanya menerima
informasi dari orang dewasa, akan tetapi dengan perkembangan zaman menyebabkan
posisi peserta didik mengalami perubahan menjadi terlibat secara aktif.
Peserta didik dalam pengertian umum adalah setiap orang yang menerima
pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan
pendidikan. Di dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.101
Perlu dipahami bahwa peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi
atau kemampuan yang dibawa sejak lahir. Potensi ini dikembangkan dan
diaktualisasikan dalam kehidupannya dengan membutuhkan bantuan dan bimbingan
orang lain atau lingkungan sekitarnya, terutama dalam pembentukan akhlaknya.
101Undang- Undang RI, Tentang Sistem Pendidikan Nasional , op. cit., h. 4.
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Oleh karena itu pembinaan akhlak peserta didik merupakan tumpuan
perhatian pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan
Nabi Muhammad saw. yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia. Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan
daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan
kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir batin.102
Pembinaan akhlak adalah tanggung jawab bersama antara orang tua, guru,
dan masyarakat. Semua elemen ini sangat besar perananya dalam membina dan
membimbing remaja sampai kepada pribadi yang memiliki akhlak yang mulia.
Pendidikan agama Islam dalam keluarga, lingkungan sekolah, masyrakat dapat
memberi pengaruh pada pikiran, perasaan bahkan dalam tindakannya. Nilai-nilai
dalam ajaran agama Islam dapat memberi pengaruh yang baik jika dipelajari,
dihayati dan diamalkan.
Pertumbuhan dan perkembangan remaja hingga dewasa bukan merupakan hal
yang terjadi dengan sendirinya. Sebagaimana dengan tanaman, untuk mendapatkan
pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal atau sempurna akan hasilnya
diperlukan pemeliharaan dan pembinaan. Memelihara dan membina perkembangan
remaja dapat disebut dengan mendidik dalam pendidikan agama. Syarat pokok
pembinaan pertumbuhan dan perkembangan remaja adalah:
1. Adanya Pembina yang bertanggung jawab yaitu orang tua di rumah, guru di
sekolah, tokoh agama di masyarakat.
102Abuddin Nata, loc. cit., h. 159.
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2. Tersedianya alat-alat, artinya bahwa dalam membina diperlukan perlengkapan
yang memadai dan memungkinkan tugas-tugas pembinaan terlaksana dengan
sebaik-baiknya.
3. Pembinaan terhadap remaja diperlukan secara terus menerus dan
berkesinambungan.
4. Diperlukan perlindungan bagi anak-anak dari rasa takut melaksanakan
aktivitasnya.
5. Adanya kesadaran dan ketekunan pendidik dalam mendidik karena
membutuhkan suatu proses yang panjang.103
E. Kerangka pikir
Dalam tesis ini penulis membahas tentang profesionalisme guru berdasarkan
pada al-Qur’an dan hadis. Selain itu, juga berdasarkan pada undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, undang-undang nomor 14 tahun
2003 tentang guru dan dosen serta peraturan pemerintah nomor 16 tahun 2010
tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah.
Berkaitan dengan itu, guru sebagai pendidik profesional harus memiliki
berbagai kompetensi. Kompetensi itu meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, profesional dan kepemimpinan.
Dengan memiliki berbagai kompetensi itu, guru pendidikan agama Islam
diharapkan mampu mendidik, membimbing, melatih peserta didik menjadi manusia
dewasa yang memiliki akhlak yang mulia. Sehingga peserta didik tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi semata, tetapi juga memilki keimanan
dan ketakwaan.
Untuk mencapai pada tujuan pembelajaran PAI sebagaimana yang
diinginkan, maka harus didukung kurikulum sebagai dasar pijakan, sarana prasarana
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yang memadai, media/alat pembelajaran yang cukup, dan peserta didik yang siap
mengikuti proses pembelajaran.
Adanya guru yang profesional dalam bidangnya dan didukung komponen-
komponen pendidikan yang memadai, menghasilkan proses pembelajaran yang
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Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara
yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis.
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
S. Nasution mengatakan bahwa ada tiga unsur penting yang menjadi
pertimbangan dalam menetapkan sebuah lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku dan
kegiatan.2 Ketiganya merupakan mata rantai dalam penetapan lokasi penelitian yang
tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Masohi yang terletak di
jalan baru Sugiarto Puncak kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah.
1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 1.
2S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
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2. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah meneliti masalah yang
sifatnya kualitatif, yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.3 Sehingga
dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, peneliti
menganalisis dan menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk
mendapatkan hasil yang akurat.
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu,
tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau
keadaan.4 Sehingga dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu gejala yang menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.
Menurut Sukardi dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan kegiatan yang dilakukan
pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi sehingga
dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar
data yang diperoleh di lapangan.5 Dalam penelitian deskriptif ini peneliti berusaha
mencatat, menganalisis dan menginterpretasi kondisi  yang ada.
3Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36.
4Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. X; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 234




Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.6 Adapun pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naturalistik atau
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang digunakan untuk
menjawab permasalahan penelitian yang memerlukan pemahaman secara mendalam
mengenai objek yang diteliti, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan tentang
permasalahan tersebut dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan.7
Pendekatan ini mempunyai ciri: (a) memandang kenyataan (realita) sebagai suatu
yang berdimensi jamak, utuh/satu kesatuan, dan berubah/open-ended, (b) tidak
mungkin disusun desain penelitian yang terperinci dan tetap sebelum dilakukan
penelitian. Desain penelitian akan berubah dan berkembang selama proses penelitian
berlangsung, (c) peneliti dan objek yang diteliti saling berinteraksi dalam proses
penelitian, (d) penelitian dapat dilakukan, baik di luar maupun dalam dengan banyak
melibatkan judgement, dan (e) dalam pelaksanaannya, peneliti sekaligus berfungsi
sebagai alat penelitian. Dalam penelitian ini tidak ada alat penelitian yang baku
yang telah disiapkan sebelumnya.8 Jadi dalam penelitian ini menggambarkan
keadaan apa adanya, sehingga tidak perlu disusun desain penelitian secara terperinci.
Peneliti disini berfungsi sebagai alat penelitian yang menentukan dalam mengambil
kesimpulan.
6Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. I; Yogyakarta
: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66.
7ZainalArifin,Penelitian Pendidikan (metode dan Paradigma baru) (Cet. 1; Bandung: Remaja




Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder.9 Sumber
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data.10 Dalam penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat penting, bukan sekedar
memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber
informasi (key informan).11
Jadi sumber data primer adalah data yang berasal dari sumber pertama berupa
informasi yang dibutuhkan yakni dari informan. Sumber data primer disini yang
sesuai dengan masalah yang diteliti adalah kepala sekolah, wakil-wakil kepala
sekolah, guru PAI, peserta didik. Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap
yang berhubungan dengan masalah penelitian meliputi dokumen-dokumen, yakni
profil sekolah, laporan bulanan, SK penegerian sekolah, SK pembagian tugas
mengajar, dan perangkat pembelajaran.
D. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.12 Instrumen merupakan alat
bantu yang sangat penting dan mendukung strategi kelancaran dalam kegiatan
penelitian, karena data yang diperoleh adalah melalui instrumen.
9Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), h. 216- 217.
10Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan Contoh Proposal dan Laporan
Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
11Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 134.
12Sugiono, Metode, op. cit., h. 148.
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen adalah peneliti itu
sendiri. Peneliti sebagai human instrumen, berfungsi menentukan fokus penelitian,
memiliki informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.13
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
pada awalnya permasalaan belum jelas dan pasti, maka  yang menjadi instrumen
adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalah yang dipelajari jelas maka dapat
dikembangkan menjadi suatu instrumen. Adapun instrumen yang digunakan oleh
peneliti yaitu: pedoman observasi, pedoman wawancara, dan catatan dokumentasi.
E. Teknik Sampling
Informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan sampling purposive
dan snowball sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.14 Artinya dalam menentukan informan dengan pertimbangan
terhadap orang yang ahli atau menguasai  sumber data yang dibutuhkan. Snowball
sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil,
kemudian membesar.15 Penelitian kualitatif, informan yang ditentukan pada awalnya
jumlahnya kecil. Jika dengan pertimbangan sumber data yang diperlukan belum
mencukupi, maka dicari informan lain yang dianggap kompeten. Sehingga ibarat
bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar.
13Sugiono, Memahami, op. cit., h. 60.
14Sugiono, Metode, op. cit., h. 124.
15Ibid., h. 125.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan
pencatatan.16 Selanjutnya Sutrisno Hadi mendefinisikan observasi sebagai penamaan
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.17
Sementara itu Burhan Bunging mengatakan bahwa observasi atau pengamatan
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai
alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan
kulit.18 Menurut CL. Selltiz dalam Burhan Bunging, Suatu kegiatan pengamatan
baru dapat dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian apabila
memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara serius.
b. Pengamatan harus  berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan proporsisi umum
dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian.
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya.19
16Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 63.
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1980), h. 113.




Dalam observasi ini peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap proses pembelajaran dan mencatat segala yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun data yang diperoleh dalam observasi ini adalah penyiapan Silabus dan
RPP, alat/sumber belajar yang digunakan, metode yang dipakai dalam pembelajaran,
evaluasi.
2. Wawancara (interview)
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang
atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai
informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.20 Hal senada diungkapkan
Lexi J. Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.21 Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa wawancara
itu lebih ditekankan dalam bentuk komunikasi secara langsung, meskipun
wawancara itu bisa dilakukan tanpa tatap muka.
Adapun metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode wawancara mendalam. Menurut Burhan Bunging wawancara mendalam
secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
20Ibid., h. 114.
21Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 135.
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relatif lama.22 Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah
keterlibatan peneliti dalam kehidupan informan. Peneliti disini bertindak sebagai
pemimpin dalam proses wawancara tersebut, disamping itu wawancara ini dilakukan
secara berulang-ulang dan membutuhkan waktu yang lama bersama informan di
lokasi penelitian. Dalam hal ini diberikan pertanyaan-pertanyaan dengan cara
terstruktur dan non struktur. Informan yang diwawancarai meliputi kepala sekolah,
wakil-wakil kepala sekolah, guru-guru mata pelajaran pendidikan agama Islam,
peserta didik, guru bidang studi lain, orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Menurut
Joko Subagyo, dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan sebagainya.23 Dokumen yang dijelaskan sebagai sumber data dalam penelitian
ini meliputi SK berdirinya SMA Negeri 2 Masohi, profil sekolah, data guru, data
peserta didik, data sarana prasarana, dan foto kegiatan ekstrakurikuler PAI .
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu: a) editing
merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang telah
dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan pemeriksaan rekaman atau catatan
adalah suatu kegiatan yang penting dalam pengolahan data; 2) Verifikasi yakni
22Burhan Bunging, op. cit., h. 108.
23Joko Subagyo, op. cit., h. 202.
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peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan sebelumnya sehingga
hasilnya dapat dipercaya.24 Data yang sudah diperoleh kemudian disajikan dalam
bentuk naratif deskriftif.
2. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya diolah dengan
menggunakan analisis data. Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.25
Di samping itu, Sugiono mengemukakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.26 Adapun
langkah-langkah dalam analisis data meliputi:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu.27 Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
24Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Aplikasi (Ed. I; Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), h. 137.




gambaran yang lebih jelas  dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Adapun tahapan-
tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat ringkasan, mengkode, menelusuri
tema dan menyusun laporan secara lengkap.
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai profesionlisme guru pendidikan agama
Islam dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi,
sehingga dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti. Kegiatan yang dilakukan
dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan
hasil wawancara dan hasil observasi; 2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari
setiap aspek penelitian.
b. Penyajian data (data display).
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles
and Huberman (1984) bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan
sekumpulan informasi yang tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.28
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data
yang diperoleh dari beberapa guru pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 2
Masohi Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan pada tahap ini antar lain: 1) membuat
rangkuman secara deskriftif dan sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui
dengan jelas; 2) memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan
28Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 194.
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kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap belum cukup maka diadakan
penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan kembali data-data yang
dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.
c. Melakukan Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Miles dan Huberman dalam Rasyid  mengungkapkan bahwa verifikasi data
dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang ditampilkan
dengan melibatkan pemahaman peneliti.29 Kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang
kredibel.30
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil
dengan data pembanding teori tertentu, melakuan proses member check atau
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi),
wawancara, observasi dan dokumentasi; dan membuat kesimpulan secara umum
sebagai laporan penelitian.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menggunakan cara
induktif, yaitu mengkaji data spesifik mengenai masalah yang menjadi obyek
penelitian kemudian membuat kesimpulan secara umum.
29Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama (Pontianak; STAIN
Pontianak, 2000), h. 71.
30Sugiono, Metode, op. cit., h. 345.
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H. Pengujian Keabsahan Data.
Pengujian keabsahan data dimaksudkan untuk menguji kepercayaan terhadap
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Data hasil penelitian tersebut bagaimana
validitasnya, generalisasiya, reliabilitasnya dan obyektivitasnya.
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan:
1. Perpanjangan pengamatan
Menurut Sugiono perpanjangan pengamatan dilakukan tergantung pada
kelemahan, keluasan dan kepastian data.31
Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah peneliti kembali ke
lapangan melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun sumber data yang baru. Melalui perpanjangan pengamatan
diharapkan sumber data lebih terbuka, sehingga sumber data akan memberikan
informasi tanpa ada yang dirahasiakan. Hal ini peneliti lakukan sebagai bentuk
pengecekan kembali data yang diperoleh sebelumnya pada sumber data bahwa
informasi yang diperoleh benar dan tidak berubah.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat dan
berkesinambungan. Cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat
direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti
akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan salah atau tidak,
dan dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
31Sugiono, Memahami, op. cit., h. 123.
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diamati.32 Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan temuan yang diteliti.
3. Triangulasi
Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
data, menggunakan berbagai cara (seperti wawancara, observasi, dokumentasi), dan
melalui berbagai waktu.
Ada beberapa triangulasi yaitu:
a. Triangulasi sumber.
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara melalui beberapa
sumber. Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber
informasi dengan pertanyaan yang sama, sedangkan cek ulang berarti melakukan
proses wawancara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal
yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan
tentang keadaan informasi satu dengan informasi lainnya. Sumber data yang
memberikan informassi tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama,
yang berbeda dan mana spesifik dari sumber data yang dimaksud. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti yang menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member chek) dengan sumber data. Member chek adalah proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, tujuannya adalah agar
informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan
apa yang dimaksud sumber data atau informan.33




Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibiitas pengujian data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau kepada orang lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandang yang berbeda.34
c. Triangulasi waktu
Peneliti ingin menghasilkan kredibilitas  sebuah data juga dipengaruhi oleh
waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih
valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.35
Jadi dalam pengujian keabsahan data, penulis melakukan perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi. Penulis melakukan observasi
awal dari bulan agustus 2011. Kemudian pada bulan pebruari sampai maret 2012
tahap pengumpulan data di lapangan. Selanjutnya bulan April 2012 melakukan
pengamatan kembali di lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara lagi
34Sugiono, Metode, op. cit., h. 274.
35Ibid.
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dengan sumber data yang pernah ditemui ataupun yang baru. Mencocokan data yang
telah diperoleh dengan meningkatkan ketekunan yakni melakukan pengamatan
secara cermat dan berkesinambungan. Sehingga data yang diperoleh salah atau tidak.
Setelah mengadakan perpanjangan pengamatan dan meningkatkan ketekunan, tahap
selanjutnya adalah mengadakan triangulasi. Triangulasi yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya dengan cara
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan data dari informan satu dengan yang lainnya, serta membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. Data yang diperoleh pada waktu




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 2 Masohi
SMA Negeri 2 Masohi merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri
yang menjadi favorit di kota Masohi. Sesuai SK Bupati Kabupaten Maluku Tengah
Nomor 421. 3-652 Tahun 2003 secara resmi SMA Negeri 2 Masohi dibuka. Untuk
mengetahui sejarah  berdirinya SMA Negeri 2 Masohi secara lebih lengkap,
sebagaimana dituturkan Noho Syarif1sebagai berikut:
Berawal dari adanya kerusuhan yang terjadi pada tahun 2000 di Maluku pada
umumnya dan di Maluku Tengah khususnya, maka peserta didik dan guru yang
beragama Islam di SMA Negeri 1 Masohi tidak dapat menjalankan proses
belajar mengajar sebagaimana mestinya. Sehingga dicarilah suatu solusi yaitu
diadakanlah proses belajar mengajar yang bertempat di SD Negeri 8 Masohi,
sebagai kelas jauh dari SMA Negeri 1. Kemudian pada tahun 2003, guru-guru
yang mengajar pada sekolah alternatif tersebut mengajukan permohonan
kepada pemerintah daerah agar sekolah alternatif tersebut dapat berdiri
sendiri. Hal ini disambut baik oleh Pemda, selanjutnya diangkatlah Drs M.
Wattimuri sebagai kepala sekolah pertama pada SMA tersebut. Maka sejak
itu SMA Negeri 2 Masohi mulai eksis mengadakan proses belajar mengajar di
lokasi yang ada hingga sekarang ini.2
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pendirian SMA
Negeri 2 Masohi merupakan tuntutan yang mendesak masyarakat kota Masohi pada
saat itu. Berdirinya lembaga pendidikan ini, merupakan wadah untuk membantu
mengantar perkembangan peserta didik mencapai kedewasaannya.
1Noho Syarif, pada saat sebelum terjadi kerusuhan merupakan guru yang  mengajar di SMA
Negeri 1 Masohi.
2Noho Syarif, wakil kepala sekolah bidang HUMAS SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh
penulis di Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
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Dalam perkembangannya SMA Negeri 2 Masohi telah banyak melakukan
pengembangan pendidikan bangsa yang bermartabat, dengan cara menciptakan
generasi muda yang berkualitas di bidang Imtag dan Iptek. Sekolah ini juga sudah
mampu mensejajarkan diri sebagai sekolah yang berlabel RSSN, yakni rintisan
sekolah standar nasional.
b. Susunan Organisasi
SMA Negeri 2 Masohi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di
Masohi, yang diatur secara sistematis berdasarkan sistem pendidikan yang berlaku
dan bernaung di bawah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Maluku
Tengah. Adapun susunan orgnisasi SMA Negeri 2 Masohi sebagai berikut:





























--------------- : Garis Koordinasi
_________ : Garis Komando
Dari struktur organisasi di atas dapat dipahami bahwa terlaksananya kegiatan
pembelajaran yang berkualitas, jika ada hubungan kerja sama antara berbagai unsur
yaitu dari kepala sekolah dan jajarannya sebagai mitra kerja, sebagai penunjang
terlaksananya pendidikan di sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional yang diharapkan.
c. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
1) Visi Sekolah
Visi Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Masohi adalah Mewujudkan Sekolah
Berstandar Nasional dengan Bercirikan Pendidikan Karakter.
Indikator:
 Unggulan dalam berprestasi akademik
 Unggulan dalam prestasi non akademik
 Disiplin, berilmu, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
 Suasana kehidupan sekolah aman dan penuh kekeluargaan.3
2) Misi Sekolah
 Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
 Menumbuhkembangkan, berdaya dan etos kerja pada warga sekolah
 Menciptakan generasi muda bangsa yang berdisiplin, berilmu serta berbudi
pekerti luhur.
3Sumber Data Profil SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah
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 Menjaga dan menciptakan kehidupan antar warga sekolah dengan rasa
kekeluargaan.4
3) Tujuan Sekolah
Berpedoman pada visi dan misi serta faktor-faktor yang mendukung, maka
tujuan SMA Negeri 2 Masohi sebagai lembaga pendidikan adalah sebagai berikut:
a) Kualitas lulusan dari tahun ke tahun semakin meningkat.
b) Angka lulusan ke perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi negeri semakin
meningkat.
c) Prestasi akademik dan non akademik peserta didik pada tingkat kabupaten,
provinsi dan nasional semakin meningkat.
d) Kegiatan ekstra kurikuler dapat mengembangkan bakat peserta didik.
e) Partisipasi masyarakat khususnya orang tua peserta didik lewat komite sekolah
dalam mendukung program sekolah semakin meningkat.5
Berdasarkan visi, misi dan tujuan sekolah di atas SMA Negeri 2 Masohi
ingin menciptakan generasi muda bangsa yang berkualitas dengan mengedepankan
pendidikan karakter, sehingga terwujud generasi bangsa yang berkualitas dan terjalin
hidup penuh kekeluargaan antar semua warga sekolah
d. Keadaan Tenaga pendidik/Guru dan Pegawai SMA Negeri 2 Masohi
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam pendidikan,
karena peran guru tidak dapat digantikan oleh alat canggih sekalipun. Guru sebagai
fasilitator, motivator dan sebagai teladan bagi peserta didiknya. Adapun pembagian
tugas guru dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 2 Masohi dapat dilihat pada SK
4Ibid.
5Sumber data,  Profil SMA Negeri 2 Masohi kabupaten Maluku Tengah  tahun 2011/ 2012.
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Kepala Sekolah Nomor 421. 4/013/2011 tentang pembagian tugas mengajar guru
tahun 2011/2012 sebagaimana terlampir.
Adapun untuk mengetahui keadaan guru pendidikan agama Islam di SMA
Negeri 2 Masohi, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel. I







1 Drs.  Antasi S I PAI
Tarbiyah
6th 2 bln PNS
Sertifikasi







3 Wasulasri S.Ag. S I PAI
Tarbiyah
6th10bln PNS
4 Sitna Samalehu S.Ag. S I PAITarbiyah 4th PNS
5 Sumarni S. Pd. I. S I
PAI
Tarbiyah 1th Honorer
Sumber data: Dokumen SMA Negeri 2 Masohi
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa guru PAI yang mengajar di
SMA Negeri 2 Masohi semua sudah memenuhi kualifikasi akademik yang
dipersyaratkan dalam undang-undang yaitu sarjana strata satu (S I) jurusan agama
Islam. Kemudian dari data di atas juga dapat diketahui bahwa 4 orang guru berstatus
PNS dan 1 orang masih honor. Dari data di atas juga diketahui ada tiga orang guru
yang mempunyai masa kerja lebih dari lima tahun dan dua orang mempunyai masa
kerja kurang dari lima tahun. Empat orang guru PNS tersebut diantaranya 1 orang
guru sudah sertifikasi dan 1 orang masih dalam proses sertifikasi. Sebagai guru PNS
tentunya mendapat penghasilan sesuai dengan golongan dan masa kerjanya. Dan
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yang sudah sertifikasi mendapat tambahan tunjangan satu kali gaji pokok setiap
bulan. Dengan demikian guru yang sudah sertifikasi semakin sejahtera dan tidak lagi
memerlukan pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Antasi yang mengatakan:
Pada saat saya belum sertifikasi, terasa sekali bahwa penghasilan setiap
bulan sebagai seorang guru sangat tidak mencukupi kebutuhan. Tetapi setelah
sertifikasi penghasilan saya bertambah sehingga membuat saya semakin giat
bekerja sebagai guru yang profesional.6
Dalam rangka peningkatan mutu tenaga kependidikan, kepala sekolah
memberi kesempatan kepada tenaga pendidik (guru) untuk mengikuti
training/pelatihan, workshop, seminar-seminar baik yang dilaksanakan instansi
pemerintah maupun lembaga lainnya yang bertujuan menambah wawasan dan
kompetensi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya.
Pendidik juga diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan tingkat
lanjutan (S2), agar semakin berkualitas. Harapannya, melalui peningkatan kualitas
guru, output yang dihasilkan juga berkualitas dan berdaya saing. Demikian juga
dengan sertifikasi guru yang saat ini sudah mencapai 28 orang dari 61 tenaga
pendidik yang ada di SMA Negeri 2 Masohi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
Dalam rangka mengembangkan kompetensinya, guru-guru yang mengajar di
SMA Negeri 2 Masohi diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan
tingkat lanjutan, mengikuti pelatihan, workshop, seminar-seminar baik yang
diadakan di tingkat kabupaten maupun propinsi. Juga bagi guru yang sudah
memenuhi syarat untuk mengikuti sertifikasi.7
6Antasi, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 20
Maret 2012.
7Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
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Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Antasi:
Kompetensi guru sangat penting untuk ditingkatkan melalui berbagai
pelatihan, seminar, work shop dan lainnya. Saya sebagai guru sudah pernah
mengikuti workshop, pelatihan dan seminar yang diadakan di masohi dan di
Ambon, dan di masohi sekarang sebagai tutor.8
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dalam upaya meningkatkan
kompetensinya guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi sudah ada yang mengikuti
pelatihan sampai ke tingkat propinsi, yakni mengikuti pelatihan penyusunan silabus
dan RPP serta pelatihan KTSP pada tahun 2009 di Ambon. Lebih membanggakan
lagi guru bersangkutan juga sudah menjadi tutor dalam pembuatan RPP dan silabus
di kota Masohi.
e. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yang mempunyai
peran penting dan sangat menentukan berlangsungnya proses pembelajaran.
Keberadaan peserta didik dalam hal ini adalah sebagai obyek utama dari proses
pendidikan. Proses belajar mengajar tidak akan berjalan tanpa ada peserta didik.
Pendidikan baru bisa dikatakan berhasil apabila peserta didik yang dihasilkan
berkualitas dan siap pakai serta mampu tampil di tengah-tengah masyarakat
berdasarkan pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah.
Peserta didik yang diterima di sekolah ini adalah yang telah melewati jenjang
pendidikan sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah dengan latar
belakang berbeda-beda. Dalam penerimaan peserta didik, persyaratan penting adalah
kualitas atau standarisasi nilai yang telah disepakati oleh pihak sekolah dan
komitmen yang tinggi dari calon peserta didik untuk menerima segala peraturan dan
8Antasi, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal  17
Maret 2012.
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kebijakan yang ada disekolah tersebut.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan peserta
didik di SMA Negeri 2 Masohi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. II
Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah
Tahun Pelajaran 2011/2012










1 X 1 16 26 42
2 X 2 22 22 44 42 2
3 X 3 18 25 43
4 X 4 18 24 42
5 X 5 19 24 43
6 X 6 17 25 42
7 X 7 11 32 43
8 X 8 17 24 41
9 X 9 18 25 42
Jumlah 155 227 382 380 2
10 XI IPA 1 8 31 39
11 XI IPA 2 11 27 38
12 XI IPA 3 10 28 38
13 XI IPA 4 14 24 38
14 XI IPS 1 23 17 40
15 XI IPS 2 22 18 40 38 2
16 XI IPS 3 22 16 38
17 XI IPS 4 23 16 39
18 XI IPB 25 5 30
Jumlah 158 182 340 338 2
19 XII IPA I 9 21 30
20 XII IPA 2 7 24 31
21 XII IPA 3 10 22 32
22 XII IPA 4 9 23 32
23 XII IPS 1 26 13 39
24 XII IPS 2 22 17 39
25 XII IPS 3 22 12 34
26 XII IPS 4 25 15 40
27 XII IPB 11 17 28
Jumlah 141 164 305 305
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454 573 1027 1023 4
Sumber data: Dokumen SMANegeri 2 Masohi 2012
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik di
SMA Negeri 2 Masohi pada tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 1027 orang. Dari
jumlah tersebut yang beragama Islam sebanyak 1023 orang atau 99,9%, dan 4 orang
atau 0,3% animisme. Hal ini perlu diperhatikan oleh guru PAI mengingat jumlah
peserta didik yang beragama Islam sangat banyak, agar perhatian dan pembinaan
terhadap akhlak mulia peserta didik lebih intent.
f. Keadaan Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan merupakan salah satu
faktor yang sangat menunjang keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, Zainuddin Pellu menjelaskan:
Luas tanah yang dimiliki SMA Negeri 2 Masohi yakni 160 x 97 M2. Di atas
tanah ini dibangun gedung sekolah terdiri dari 21 ruang kelas, 1 ruang kantor, 2
ruang wakasek, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang BP, 1 ruang
laboratorium dan 1 ruang multimedia. Sarana prasarana ini disediakan untuk
menunjang proses pembelajaran agar berjalan dengan lancar.9
Untuk lebih jelas tentang gambaran sarana dan prasarana yang dimiliki SMA
Negeri 2 Masohi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. III





9Zainuddin Pellu, Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana SMA Negeri 2 Masohi,
wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 15 maret 2012.
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1 Ruang KepalaSekolah 1 1 _
2 Ruang Wakasek 2 2 _
3 Ruang TataUsaha 1 1 _
4 Ruang Guru 1 1 _
5 Ruang UKS 1 1 _
6 Ruang Kelas 21 21 _
7 RuangPerpustakaan 1 1 _
8 RuangLaboraorium 2 2 _
9 Ruang BP/BK 1 1 _
10 RuangMultimedia 1 1 _
11 Mesjid 1 1 _
12 WC Guru danPeserta didik 8 4 4
13 Lapangan OlahRaga 1 1 _
14 Gudang 1 1 _
Sumber data: Dokumen SMA Negeri 2 Masohi
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sarana
prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Masohi sudah memadai untuk menunjang
terjadinya proses belajar mengajar dengan baik. Akan tetapi masih diperlukan
penambahan ruang kelas sebanyak 9 ruang, agar peserta didik dapat masuk pada jam
pelajaran yang sama yaitu pagi hari. Untuk ruang laboratorium kiranya juga perlu
ditambahkan tiga ruang yaitu untuk laboratorium bahasa, laboratorium kimia dan
laboratorium agama, karena ruang laboratorium yang ada baru ruang laboratorium
fisika dan biologi. Selanjutnya yang tidak kalah penting adalah WC, dari 8 ruang
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WC yang ada, 4 ruang mengalami kerusakan sehingga perlu perbaikan. Selain sarana
prasarana di atas, salah satu sarana peunjang proses pembelajaran adalah
perpustakaan. Di perpustakaan SMA Negeri 2 Masohi tersedia 1805 eksemplar buku
yang terdiri dari 72 judul buku. Jumlah ini terus diupayakan meningkat setiap
tahunnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman.
2. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak
Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2 Masohi
Profesionalisme guru PAI sangat urgen dalam upaya menciptakan sumber
daya manusia yang bermutu dan berdaya saing pada era globalisasi dewasa ini.
Karena gurulah yang secara langsung berperan dalam menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas, baik segi pengetahuan maupun akhlaknya.
Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya
pembelajaran. Itulah sebabnya setiap ada inovasi pendidikan, khususnya dalam
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang menunjukkan bahwa betapa
eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. Mengingat peran guru yang begitu
dominan dalam proses pembelajaran dan sangat berpengaruh terhadap mutu
pendidikan, maka untuk itu diperlukan guru yang profesional. Guru profesional
adalah guru yang memiliki kemampuan atau kompetensi dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal. Adapun syarat kemampuan guru meliputi penguasaan
terhadap materi pelajaran, menguasai metodologi pembelajaran, memiliki etos kerja
dan tanggungjawab yang tinggi serta memiliki kepribadian yang mulia.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Masohi,
guru bukan hanya bertugas mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge)
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kepada peserta didik, tapi juga menanamkan nilai-nilai (transfer of value) yang
terkandung dalam pendidikan tersebut, sebab nilai merupakan inti dari proses dan
tujuan pembelajaran. Atau dengan perkataan lain bahwa pendidikan agama Islam di
sekolah pada dasarnya berusaha untuk membina sikap dan perilaku keberagamaan
peserta didik. Sehingga yang diutamakan dalam pendidikan agama Islam bukan
knowing (mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai Islam) ataupun doing (bisa
mempraktikkan apa yang diketahui) setelah diajarkan di sekolah, tetapi justru lebih
mengutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran dan
nilai-nilai agama).
Guru PAI sebagai tokoh sentral dalam pembinaan akhlak di sekolah,
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat namun mulia. Oleh karena itu
guru dituntut mempunyai dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap tugas
profesionalnya. Tugas profesional guru meliputi membuat perencanaan pembelajaran
yang baik, mampu melaksanakan proses pembelajaran dan mampu mengevaluasi
jalannya pembelajaran tersebut serta mampu menunjukan perilaku yang baik dalam
kehidupannya.
Profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak mulia peserta didik di
SMA Negeri 2 Masohi ditetapkan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pelaksanaan tugas dan fungsi guru dalam proses belajar mengajar
dibuat berdasarkan indikator:
a. Memahami tentang landasan-landasan pendidikan
Pemahaman terhadap landasan pendidikan merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh guru. Karena dengan memahami landasan pendidikan, guru mengetahui
tujuan pendidikan serta tujuan kurikulum. Pelaksanaan kurikulum pendidikan agama
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Islam di SMA Negeri 2 Masohi sudah berdasarkan pada KTSP. Hal ini sebagaimana
dijelaskan oleh Jamilah:
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam para guru berpedoman
pada KTSP. Dimana dalam KTSP merupakan pengembangan dari kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum berbasis kompetensi. KTSP adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing sekolah.10
Wasulasri menambahkan:
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam para guru PAI sudah
berpedoman pada KTSP, yang memberi keleluasaan penuh setiap sekolah
untuk menggali potensi daerahnya. KTSP juga lebih memberdayakan guru
untuk membuat konsep pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sekolah.11
Berdasarkan penjelasan informan di atas terlihat bahwa guru PAI  pada SMA
Negeri 2 Masohi telah menggunakan dan memahami KTSP dalam pembelajaran
PAI. Pelaksanaan KTSP diharapkan mampu memberdayakan guru, karena di
dalamnya guru dituntut memiliki kemampuan membuat kurikulum dan harus
memikirkan perencanaan penyampaian materi yang tepat bagi peserta didiknya.
Berdasarkan pengamatan penulis guru PAI telah menggunakan dan memahami
kurikulum dengan baik, namun masih perlu pengembangan, terutama dalam
pencapaian indikator dengan mengembangkan materi pembelajaran yang mengacu
pada tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
b. Membuat program pembelajaran, silabus dan RPP
Silabus dan RPP adalah pedoman bagi guru dalam menjalankan tugas
mengajarnya di kelas, agar dalam penyampaian materi pelajaran tidak tumpang
tindih dan terstruktur sesuai dengan pokok-pokok bahasan.
10Jamilah, Guru PAI SMA Neeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 10
Maret 2012.
11Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal  22
Pebruari 2012.
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Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih dahulu, maka
tujuan dari kegiatan akan lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya guru PAI
harus memiliki kemampuan ekstra dalam merencanakan program pembelajaran dan
membuat persiapan pengajaran. Sesuai hasil wawancara dengan wakasek kurikulum,
ia  mengatakan perencanaan program pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Masohi
dilakukan guru PAI dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran setiap awal
semester untuk setiap tahun ajarannya.12
Persiapan perangkat pembelajaran merupakan kewajiban bagi guru yang
mengajar di SMA Negeri 2 Masohi, tak terkecuali bagi guru pendidikan agama
Islam. Hal ini dipertegas Jamilah sebagai guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang mengatakan bahwa:
Dalam menyusun rencana program pembelajaran yang dibuat dalam bentuk
perangkat pembelajaran yaitu perangkat pembelajaran tersebut berisi rincian
minggu efektif, program tahunan, program semester, pengembangan silabus
dan sistem penilaian, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kriteria
ketuntasan minimal, pengembangan bahan ajar, program remedial dan
pengayaan. Semua ini dilakukan sesuai petunjuk kurikulum dan Dinas
Pendidikan.13
Lebih lanjut dijelaskan oleh Wasulasri:
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya
pembelajaran di kelas yang merupakan inti kegiatan pendidikan di sekolah.
Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Masohi mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pencapaian hasil belajar, materi pembelajaran, strategi pembelajaran
yang meliputi model, metode dan pendekatan pembelajaran, alat/media dan
12Muhamadin Tuasikal, Wakasek Kurikulum SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis
di Masohi , tanggal 15 Maret 2012.
13Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 15
Maret 2012.
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sumber pembelajaran, evaluasi/penilaian, alokasi waktu pembelajaran, serta
daya dukung lainnya.14
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diperoleh gambaran bahwa betapa
pentingnya perencanaan bagi sebuah kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya
perencanaan, guru akan mengetahui dengan jelas tujuan pembelajaran dan dengan
cara bagaimana tujuan tersebut dicapai. Perencanaan juga memiliki kedudukan
esensial dalam pembelajaran yang efektif, karena pembelajaran dapat terorganisasi
dengan baik, relevan dan akurat sehingga membantu dalam mencapai disiplin kerja.
Berdasarkan hasil pengamatan, guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi telah
membuat perencanaan pembelajaran dengan baik. Guru PAI juga membawa dan
menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP setiap proses
pembelajaran.
Proses pembelajaran di kelas merupakan inti dari proses pendidikan secara
formal di sekolah. Proses pembelajaran sangat dipengaruhi kesiapan individu sebagai
subyek yang melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, gurulah yang
memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan
berjalan dengan baik apabila menjalankannya sesuai dengan perencanaan yang telah
di buat dalam bentuk RPP. Sehingga jelas materi yang dibawakan, standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin  dicapai, metode yang dipakai dan
tujuan yang diharapkan.
Materi pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas meliputi aspek al-
Qur’an, akidah, akhlak, figh, tarikh dan kebudayaan Islam. Dari materi pendidikan
agama Islam tersebut, nilai-nilai akhlak mulia dalam silabus dan RPP dirumuskan
14Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal  22
Pebruari 2012.
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secara tersirat dalam materi dan indikator. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Jamilah guru PAI SMA Negeri 2 Masohi bahwa muatan akhlak
mulia  dalam silabus dan RPP ditampilkan dalam materi pembelajaran dan
indikator, mengambil ibrah para nabi dan tokoh-tokoh.15 Terkait dengan penerapan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, berikut dapat dilihat contoh-contoh RPP klas
X dan XI sebagaimana  terlampir.
Dari contoh-contoh RPP tersebut jelaslah dari apa yang ingin disampaikan
pada saat proses pembelajaran berlangsung baik di dalam kelas maupun di luar
ruangan kelas, dengan demikian tercerminlah setiap indikator yang akan diberikan
pada peserta didik yang pada nantinya akan tercermin pada akhlak dan kemajuan
prestasinya.
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Masohi
tertumpuh pada satu persoalan yaitu bagaimana guru memberikan kemungkinan bagi
peserta didik agar belajar yang efektif. Dalam hal ini diusahakan dengan
meningkatkan kompetensi guru maupun mengaktifkan peserta didik dengan
memberikan motivasi atau bimbingan yang lebih baik.
c. Kemampuan dalam menyampaikan dan menguasai bahan atau materi pelajaran
PAI secara luas dan mendalam.
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh
kemampuan guru yang memadai dalam menguasai bahan atau materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Sesuai hasil wawancara dengan peserta didik dikatakan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam dalam penguasaan dan penyampaian  materi
15Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 20
maret 2012.
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pelajaran di kelas sudah bagus. Sehingga wawasan menjadi semakin luas dan
mendalam.16
Kemampuan ini ditunjang oleh guru pendidikan agama Islam sebelum
mengajar terlebih dahulu mempelajari dan mempersiapkan materi pelajaran sebelum
masuk kelas. Sebagaimana Sitna Samalehu guru PAI mengatakan:
Guru pendidikan agama Islam harus sudah mempelajari dan mempersiapkan
materi pelajaran, karena penguasaan materi pelajaran merupakan keharusan
terkait dengan profesi sebagai guru profesional. Dengan demikian penyajian
materi pelajaran memiliki nilai dan kegunaan bagi peserta didik.17
Sumarni menambahkan:
Dalam menyampaikan materi pelajaran guru pendidikan agama Islam perlu
memperhatikan bahan materi ajar harus sesuai dengan desain pembelajaran atau
RPP yaitu sederhana dan mudah dipahami, berkesinambungan dan tidak terputus-
putus. Sehingga dengan demikian tercapai tujuan pembelajaran.18
Pernyataan di atas dipertegas oleh kepala sekolah SMA Negeri 2 Masohi
dengan mengatakan:
Salah satu syarat untuk menjadi guru yang profesional adalah penguasaan
materi pelajaran. Penguasaan materi pelajaran guru PAI sudah sangat baik,
guru telah memberikan bahan pelajaran sesuai dengan kurikulum dan
penggunaan waktu yang ada. Hal ini merupakan salah satu indikator
penguasaan materi pelajaran oleh guru yang bersangkutan.19
Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dengan
menguasai materi pembelajaran secara baik dan optimal, maka tujuan pembelajaran
akan tercapai. Namun berdasarkan hasil pengamatan penulis, guru telah menguasai
16Saifudin Rumbati, Peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh  penulis di Masohi,
tanggal 10 Maret 2012.
17Sitna Samalehu, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 7 Maret 2012.
18Sumarni, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 7
Maret 2012.
19Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
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materi pelajaran dengan baik, tetapi masih perlu pengembangan. Masih terdapat
Guru yang hanya tertumpu pada materi yang ada di buku paket sebagai buku acuan,
tanpa memakai buku penunjang dan pengayaan serta tidak menjelaskan bagaimana
hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari.
d. Kemampuan dalam bentuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Standar kompetensi merupakan deskripsi pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari mata pelajaran tertentu.
Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran lebih lanjut dari standar
kompetensi. Untuk lebih jelasnya Jamilah menerangkan bahwa:
Pada setiap standar kompetensi dirumuskan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari mata pelajaran
tertentu. Selanjutnya standar kompetensi dijabarkan ke dalam kompetensi dasar,
dalam kompetensi dasar ini ditunjukan pengetahuan, keterampilan dan sikap
minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik. 20
Hal ini mengindikasikan bahwa rumusan standar kompetensi dan kompetensi
dasar sangat penting, mengingat di sinilah memuat tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah mempelajari
materi pelajaran. Berdasarkan pengamatan penulis, guru PAI SMA Negeri 2 Masohi
telah memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai dirumuskan
dalam RPP. Sehingga dalam melaksanakan pembelajaran guru mengetahui kriteria
minimal pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik.
e. Kemampuan mengelola kelas dan memahami karakteristik peserta didik.
Proses pembelajaran yang kondusif membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan. Sebagaimana Husen menuturkan:
20Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 21
Pebruari 2012.
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Sebagai seorang profesional, guru dituntut tidak hanya mampu mengelola
pembelajaran tetapi juga harus mampu mengelola kelas. Karena pengelolaan kelas
yang kondusif mendorong terjadinya proses pembelajaran yang intesif dan
efektif.21
Dalam pengelolaan kelas, bagaimana guru bertindak mengatur tata ruang
sebelum proses pembelajaran berlangsung dan menciptakan suasana yang demokratis
pada saat pembelajaran berlangsung. Pengelolaan kelas penting untuk dilakukan,
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Keterampilan mengelola kelas
merupakan keterampilan dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas
yang optimal guna terciptanya proses belajar yang efektif dan serasi. Penciptaan dan
pemeliharaan kondisi belajar yang efektif dan optimal dilakukan dengan cara
memandang secara seksama, mendekati, memberi pernyataan atau reaksi baik secara
visual maupun secara verbal.
Pengelolaan kelas dilakukan untuk menemukan dan mengatasi tingkah laku
yang dapat menimbulkan masalah-masalah dalam proses belajar mengajar di kelas.
Dengan demikian, seorang guru hendaknya mampu menghilangkan penyebab
gangguan, menghilangkan ketegangan dengan humor dan mendorong kesadaran
peserta didik mengungkapkan perasaannya. Dalam melaksanakan pengelolaan kelas,
guru harus dapat menciptakan iklim kelas yang menyenangkan.
Berdasarkan pengamatan penulis, sebagian guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi
telah melakukan pengelolaan kelas dengan baik. Namun, masih ada guru yang masuk
kelas dan langsung memberikan pelajaran.
f. Kemampuan dalam bentuk memahami, memilih dan memakai metode
pembelajaran yang paling sesuai.
21Husen, Kepala SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 21 Maret
2012.
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Guru PAI dalam proses pembelajaran harus menyampaikan pesan pembelajaran
dengan menggunakan metode yang bervariasi agar tidak menimbulkan kejenuhan
pada peserta didik. Sehubungan dengan hal ini Wasulasri mengatakan:
Untuk menghilangkan kejenuhan dan membangkitkan minat serta memudahkan
peserta didik dalam memahami nilai yang ada dalam materi pelajaran terutama
tentang akhlak, maka metode yang digunakan dalam proses pembelajaran harus
bervariasi. Yaitu guru menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Adapun metode yang selalu digunakan adalah ceramah,
tanya jawab, diskusi, demontrasi, dan keteladanan yang disesuaikan dengan
materi pelajaran.22
Senada dengan hal ini Jamilah mengatakan:
Guru PAI dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi ternyata
memberikan nuansa pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan. Sehingga
memotivasi peserta didik untuk selalu mengikuti proses pembelajaran.23
Metode pembelajaran yang bervariasi dapat menumbuhkan kegiatan peserta
didik yang sangat memuaskan. Ketepatan menggunakan metode pembelajaran
sangat tergantung kepada tujuan, isi pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh peserta didik, bahwa: guru PAI memakai
metode yang bervariasi, sehingga materi pelajaran mudah dipahami dan tidak
menimbulkan kejenuhan.24
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
yang bervariasi merupakan salah satu cara yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di SMA Negeri 2 Masohi. Dengan memanfaatkan metode
pembelajaran yang bervariasi diharapkan tumbuh berbagai kegiatan interaksi
22Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
23Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara  oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
24Tri Astuti Soemarni, Peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 10 Maret 2012.
129
edukatif antara guru dan peserta didik. Namun berdasarkan pengamatan penulis
menunjukkan bahwa guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi masih banyak memakai
metode ceramah, dibandingkan metode lainya dalam proses pembelajaran. Sehingga
proses pembelajaran tidak menjadikan peserta didik kreatif. Peserta didik hanya
menjadi pendengar dan pencatat yang baik.
g. Kemampuan  dalam menggunakan media/alat/sumber belajar.
Seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran hendaknya
memperhatikan media dan sumber belajar yang digunakan dalam menjelaskan materi
pelajaran. Karena media dan sumber belajar dapat membantu daya serap dan daya
ingat peserta didik terhadap obyek pembelajaran.
Berhubungan dengan media, Jamilah mengatakan:
Pemanfatan media/alat pembelajaran oleh guru PAI sangat penting,
karena media ini sangat berfungsi untuk mengantarkan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang diharapkan. Adapun
alat/media yang digunakan dalam pembelajaran di sini seperti al-Qur’an,
boneka besar untuk praktek pengurusan jenasah.25
Dari uraian di atas memberikan gambaran bahwa telah ada media yang tersedia
bagi guru pendidikan agama Islam, namun yang paling penting bagaimana guru
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan penulis,
penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran belum dapat disediakan
oleh guru PAI, kenyataan masih ditemui guru PAI yang tidak menggunakan media
pembelajaran. Padahal materi yang diajarkan mengharuskan media untuk
menyampaikan pesan yang ada dalam materi tersebut. Misalnya pada saat guru
menerangkan tentang perilaku menghargai karya orang lain, disini akan menjadi
25Jamilah, Guru PAI SMA  Negeri 2 Masohi, wawancara oleh  penulis di Masohi, tanggal  10
Maret 2012.
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lebih jelas kalau guru mampu menampilkan gambar yang menunjukkan bagaimana
menghargai karya orang lain tersebut, seperti tidak merusak, merobek atau
mengahancurkannya.
h. Kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan, pengembangan PAI, berkomunikasi dan
mengembangkan diri.
Guru professional adalah guru yang selalu berusaha mengembangkan diri
dengan mengikuti kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tidak ketinggalan, karena
peserta didik membutuhkan pengetahuan yang relevan dengan kehidupannya.
Sebagai guru yang profesional pada saat ini guru dituntut menguasai dan
memanfaatkan teknologi dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, agar proses
pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien. Dalam hal pengembangan materi
PAI, teknologi bermanfaat untuk mendapatkan informasi yang sementara terjadi dan
relevan dengan materi yang sedang diajarkan. Sementara guru juga membutuhkan
teknologi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri, agar kiranya dapat
bertukar informasi dengan teman sejawat yang berada ditempat lain. Hal ini
dimaksudkan agar informasi perkembangan pendidikan  di tempat lain yang lebih
baik kiranya dapat diadopsi untuk diterapkan di sekolahnya.
Sebagaimana dituturkan Wasulasri yang mengatakan:
Adakalanya kita membutuhkan tampilan gambar untuk memberi penguatan
terhadap materi yang diterangkan, juga ingin melihat perkembangan
pendidikan di tempat lain yang memungkinkan untuk dapat dicontoh. Di SMA
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Negeri 2 ini guru PAI sudah memiliki lap top, tetapi guru-guru masih belum
menguasai penggunaannya secara maksimal.26
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas, memang benar bahwa
guru PAI  di SMA Negeri 2 Masohi masih ada yang belum maksimal menguasai lap
top dan komputer. Kendala lain adalah di setiap ruang kelas belum terdapat LCD
dan listrik yang dapat menunjang penggunaan teknologi tersebut.
i. Evaluasi atau penilaian.
Evaluasi atau penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar
peserta didik dalam hal penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui sejauhmana peserta
didik memahami materi pelajaran setelah proses belajar mengajar dilaksanakan.
Sumarni mengatakan:
Pelaksanaan evaluasi dilakukan guru untuk mengukur keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan mengadakan evaluasi akan mengetahui daya
serap peserta didik terhadap materi  pelajaran.27
Berdasarkan pengamatan penulis, evaluasi/penilaian yang dilakukan guru PAI
sudah dilaksanakan dengan baik, yakni dengan melakukan pre tes dan pos tes.
Evaluasi atau penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan ulangan harian,
ulangan tengah semester dan ulangan semester. Ulangan harian dilaksanakan setiap
selesai proses pembelajaran dalam satuan bahasan, yang minimal dilakukan tiga kali
dalam setiap semester. Ulangan tengah semester dilaksanakan pada triwulan
pertama pada setiap semester, sedangkan ulangan semsester diadakan pada bulan
terahkir  semester.
26Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
pebruari 2012.
27Sumarni, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh  penulis di Masohi, tanggal 7
Maret 2012.
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Sesungguhnya tujuan pelaksanaan evaluasi atau penilaian pembelajaran, bagi
guru adalah untuk mengetahui letak kelemahan dari cara mengajarnya dan bagi
peserta didik adalah untuk mengetahui letak kelemahannya dalam belajar, serta
sebagai  bahan laporan pendidikan kapada orang tua/wali.
j. Memahami tentang kode etik profesi.
Kode etik profesi memiliki kedudukan, peran dan fungsi yang sangat penting
dan strategis dalam menopang keberadaan dan kelangsungan hidup profesi di
masayarakat. Kode etik profesi guru merupakan pedoman bagi guru dalam
menjalankan tugas profesinya. Di dalam kode etik memuat peraturan yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan oleh guru, baik sewaktu berada di sekolah,
rumah  maupun di lingkungan masyarakat. Hal ini berhubungan dengan kepribadian
guru tentunya harus memiliki akhlak yang mulia.
Dalam kaitannya dengan kode etik guru, Jamilah mengatakan bahwa guru
harus berpedoman kapada kode etik dalam menjalankan tugas. Guru harus
berkepribadian yang baik, disiplin menjalankan tugas, mengajarkan akhlak yang
mulia.28 Demikian juga Sitna Samalehu mengatakan bahwa guru harus menunjukan
sikap yang baik sewaktu berada di rumah, sekolah dan masyarakat. Disiplin
menjalankan tugas, berpenampilan sopan dan bersikap bijaksana.29
Berdasarkan pengamatan penulis, guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi selalu
menunjukan akhlak mulia pada setiap perilakunya, baik ketika berada di rumah,
sekolah dan masyarakat. Selain mengajar di sekolah, guru PAI ada yang menjadi
guru mengaji di TPA, begitu juga berperan dalam kegiatan hari-hari besar Islam di
28Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 10
Maret 2012.
29Sitna Samalehu, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 7 Maret 2012.
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Mesjid. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa guru PAI telah
memahami tentang kode etik profesi sebagai guru.
k. Memiliki kemampuan dalam kepemimpinan
Kepemimpinan Guru PAI dalam pembinaan akhlak mulia di sekolah yang
dicantumkan dalam peraturan menteri agama meliputi membuat perencanaan dan
mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk mendukung
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah. Kepemimpinan
guru PAI meliputi kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, mediator,
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
komunitas sekolah.
Hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah mengatakan:
Guru PAI dalam pembudayaan ajaran agama berperan memelopori dan
memberi motivasi serta bimbingan  kepada peserta didik. Demikian juga
menyediakan media pembelajaran agar memberi kemudahan dalam
pembelajaran.30
Demikian pula A.R Laing mengatakan:
Kepemimpinan guru PAI ditunjukan dengan kemampuan menjaga,
mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama
pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk
agama dalam bingkai negara kesatuan Republik Indonesia.31
Berdasarkan pengamatan penulis menunjukkan bahwa guru PAI di SMA
Negeri 2 Masohi sudah melaksanakan kepemimpinan dengan baik, namun belum
maksimal. Hal ini dikarenakan tidak berfungsinya peran guru sebagai mediator dan
30Husen , Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
31A.R Laing, Pengawas Dinas Pendidikan, pemuda dan olah raga Kabupaten Maluku tengah,
wawancara oleh penulis di Masohi, Tanggal 15 Maret 2012.
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fasilitator dalam mengembangkan pembudayaan pengamalan ajaran  agama secara
optimal di sekolah.
Tugas dan tanggung jawab guru PAI tidak hanya terbatas pada dinding
sekolah, tetapi juga di rumah dan di masyarakat. Sehubungan dengan tugas guru di
sekolah dalam pembinaan akhlak mulia dapat di lakukan pada kegiatan
intrakurikuler di kelas melalui proses pembelajaran PAI maupun di luar kelas sesuai
dengan standar isi, dan melalui kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
adalah upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai pendidikan agama yang
dilaksanakan di luar jam intrkurikuler dalam bentuk tatap muka atau non tatap
muka. Hal ini dilaksanakan dengan mengingat jam pelajaran PAI hanya dua jam per
minggu.  Menanggapi hal ini,  hasil wawancara dengan guru PAI mengatakan bahwa
kegiatan ekstra kurikuler PAI merupakan pendalaman, penguatan dan pembiasaan
mata pelajaran agama Islam. Biasanya peserta didik melakukan program mentoring
dari iqra’ club pada hari sabtu dan yasinan pada hari jum’at malam.32
Kegiatan keagamaan selalu dilaksanakan di SMA Negeri 2 Masohi untuk
memupuk keimanan peserta didik. Iman yang ada di dalam hati senantiasa akan
membuahkan akhlak yang mulia bagi pemiliknya. Dalam rangka pembinaan akhlak
mulia peserta didik di sekolah ini kepala sekolah memberi penjelasan:
Kerjasama iqra’ club 33 dengan SMA ini dilakukan dalam rangka untuk
membina akhlak mulia peserta didik. Dalam kegiatan ini dilakukan mentoring,
32Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
33Iqra’ club adalah lembaga swadaya masyarakat yang bekerja di atas prinsip non profit dan
non partisan. Lembaga ini menjadi mitrabagi para pemuda, pelajar dan mahasiswa dalam
mengembangkan dirinya, baik dalam hal wawasan moral, intelektual maupun kepribadiannya.
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pengajian al-Qur’an dan ceramah agama. Kegiatan tersebut disambut baik oleh
semua guru dan peserta didik di SMA Negeri 2 ini.34
Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan agama merupakan
pendalaman, penguatan, pembiasaan, serta perluasan dan pengembangan dari
kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan dalam bentuk tatap muka dan non tatap
muka. Kegiatan ekstrakurikuler PAI jadwalnya disusun oleh pengurus ROHIS 35
setelah berkoordinasi dengan pembina ekstrakurikuler dan wakil kepala sekolah
urusan kurikulum. Ada beberapa program yang disusun berdasarkan waktu
pelaksanaannya, yaitu program mingguan, bulanan, program semester dan program
tahunan. Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler PAI yang dilaksanakan di SMA Negeri
2 Masohi adalah sebagai berikut:
1) Program Belajar Membaca al-Qur’an.
Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan prasyarat  bagi setiap muslim.
Kondisi peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi dalam hal kemampuan membaca al-
Qur’an sangat beragam. Ada yang mampu membaca dengan lancar sesuai tajwid dan
membacanya dengan lagu, ada yang mampu membaca lancar tetapi kadang tidak
sesuai dengan tajwid dan ada yang belum lancar.36
Sehubungan dengan hal tersebut Jamilah mengatakan: Membaca al-Qur’an
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena
sumber pembelajaran PAI adalah al-Qur’an.37
34Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
35ROHIS adalah sebuah wadah di bawah OSIS yang  mengkoordinir  kegiatan ekstrakurikuler
PAI, dan bertanggungjawab  kepada kepala sekolah. Akan tetapi tetap mendapat bimbingan dan
pengawasan pembina ekstrakurikuler baik dalam penyusunan program maupun teknis pelaksanaannya.
36Antasi, Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
15 Maret 2012.
37Jamilah, guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal10
maret 2012.
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Peserta didik diusahakan agar terbiasa membaca al-Qur’an, karena berkaitan
dengan materi PAI yang seluruh ajarannya termuat dalam al-Qur’an dan hadis.
Berdasarkan kemampuan peserta didik tersebut, maka diadakanlah program
membaca a-Qur’an. Kegiatan ini diadakan pada hari sabtu pagi atau  sabtu sore
dengan sistem kelompok. Mereka yang mampu membaca al-Qur’an diberi tanggung
jawab untuk membimbing yang belum mampu membaca dengan benar.
2) Mentoring
Mentoring 38 dilaksanakan untuk mengkaji ajaran Islam dengan metode
menggunakan pendekatan teman sebaya. Dalam program mentoring di SMA Negeri
2 Masohi bekerjasama dengan IQRA’ CLUB.
Format pelaksanaan mentoring yaitu peserta didik dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil berjumlah 10 orang untuk satu kakak mentor. Pengaturan jadwal
biasanya sama dengan kegiatan program membaca al-Qur’an yakni hari sabtu pagi
atau sore secara bergantian. Kegiatan ini diadakan setelah program membaca al-
Qur’an selesai. Adapun materi yang diberikan dalam kegiatan ini yakni yang
berhubungan dengan pembinaan akhlak. Kegiatan mentoring ini mendapat
pengawasan langsung dari pembina ekstrakurikuler.
3) Ceramah agama dan yasinan
Kegiatan yasinan ini biasa diadakan setiap malam jumat sehabis salat magrib,
dengan bertempat di rumah peserta didik. Dalam yasinan ini peserta didik membaca
surat yasin, dengan dibimbing oleh pembina ekstra kurikuler atau wali kelasnya.
38Mentoring sama seperti halaqah (lingkaran) atau usrah yang berhubungan dengan dunia
pendidikan. Istilah mentoring (halaqah) biasa digunakan untuk kelompok kecil muslim (berkisar 3-12
orang) yang secara rutin mengkaji ajaran islam. Ada juga yang menyebutnya dengan ta’lim, pengajian
kelompok. Pola pendekatan teman sebaya (friendship) yang diterapkan menjadi program ini lebih
menarik, efektif serta memiliki keunggulan tersendiri. Dalam suatu kelompok mentoring ada seorang
pembina (murabbi) yang dari iqra’club.
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Setelah selesai membaca surat yasin dan doa, kemudian dilanjutkan ceramah agama.
Pemateri dalam ceramah  dari pembina ekstrakurikuler atau wali kelas yang
memandu yasinan dan kadang-kadang mengundang ustaz dari lain.
4) Kegiatan Ramadhan
Guna mengisi bulan Ramadhan dengan kegiatan-kegiatan yang bernuansa
religi, Rohani siswa (ROHIS) dengan dibimbing oleh pembina ekstrakurikuler PAI
merancang beberapa kegiatan khusus bulan Ramadhan. Ada beberapa kegiatan yang
dilaksanakan:
a) Buka Puasa Bersama.
Kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam bulan ramadan dengan bertempat di
sekolah. Biasanya buka puasa bersama dilaksanakan pada saat hari terakhir
pesantren kilat.
b) Pesantren kilat
Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari di awal Ramadhan untuk melatih
siswa lebih memahami dan mendalami amalan-amalan Ramadhan dengan bertempat
di mesjid sekolah yaitu mesjid Jabal Nur. Kegiatan ini dilaksanakan dengan sasaran
peserta didik kelas X, XI dan XII. Adapun panitianya adalah mereka yang duduk di
kelas XII. Sebagai pemateri pada kegiatan ini adalah guru PAI dan guru bidang studi
lainnya. Materi yang disampaikan adalah berkaitan dengan ibadah harian, khususnya
ibadah Ramadhan dan wawasan keislaman. Peserta didik dilatih agar mampu
mempraktekkan berbagai ibadah Ramadhan.
Kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan pada waktu liburan oleh SMA
Negeri 2 Masohi adalah berdasarkan pada pedoman penyelenggaraan Pesantren Kilat
yang diterbitkan oleh Dirjen Dikdasmen Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
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R.I. dan Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI yang diterbitkan Dirjen
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I.
Hasil wawancara penulis dengan pembina ekstrakurikuler PAI di SMA Negeri
2 Masohi menunjukkan bahwa ada beberapa nilai yang diharapkan dari pelaksanaan
pesantren kilat yaitu: Pertama,  penanaman nilai keimanan, moral, ketaqwaan dan
akhlak mulia. Kedua, penerapan disiplin kebersamaan dan mengembangkan
kreativitas yang diarahkan pada kemandirian peserta didik. Ketiga, mengembangkan
solidaritas dan kesetiakawanan sosial.39
5) Bakti sosial
Bakti sosial yang dilaksanakan adalah mengunjungi pondok pesantren atau
panti asuhan.
Kegiatan ini biasa dijadwalkan sekali dalam setahun yakni pada waktu libur
semester. Kegiatan ini dilakukan dengan mengunjungi dan memberi bantuan ke
panti asuhan dan pondok pesantren. Sebelum diadakan kegiatan ini biasanya
digalang pengumpulan dana bantuan berupa pakaian bekas dan uang, yang
dikoordinir oleh peserta didik. Selanjutnya dijadwalkan hari dan tanggal untuk
melakukan kunjungan ke panti asuhan tersebut. Hal ini dilaksanakan dengan
bimbingan pembina ekstra kurikuler. Kegiatan ini dimaksudkan agar peserta didik
memahami bahwa dalam hidup harus saling tolong menolong dan membantu.
6) Membantu korban bencana alam
Bencana alam yang pernah terjadi di negara kita tak terhitung jumlahnya.
Untuk memupuk rasa persaudaraan dan rasa saling mengasihi, peserta didik di SMA
39Antasi, Pembina Ekstra Kurikuler PAI, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 15
Maret 2012.
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Negeri 2 Masohi menggalang dana untuk membantu saudara-saudara kita yang
mengalami musibah. Contohnya yaitu ketika terjadi stunami Aceh.
7) Peringatan hari-hari besar agama
Peringatan hari besar agama yang biasa dilakukan di SMA Negeri 2 Masohi
adalah peringatan maulid nabi. Teknis pelaksanaan peringatan ini dimulai dengan
ROHIS membentuk panitia dengan dibimbing oleh pembina ekstrakurikuler. Dalam
kepanitiaan ini dibentuk seksi-seksi, mulai dari seksi penggalangan dana, konsumsi,
dokumentasi, dan seksi acara. Peringatan maulid nabi dilaksanakan agar peserta
didik dapat hidup dengan meneladani kehidupan nabi Muhammad saw.
8) Korban hewan
Selesai salat hari raya idul adha, guru dan peserta didik di SMA Negeri 2
Masohi mengadakan pemotongan hewan korban. Sumber dana untuk pembelian
hewan korban di dapat dari sumbangan suka rela dari guru dan peserta didik.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menimbulkan kepekaan  peserta didik agar hidup
mau berbagi dengan kaum lemah, yaitu dengan membagi daging hewan korban
kepada orang yang tidak mampu, yatim piatu, dan janda-janda.
Dari berbagai kegiatan ekstrakurikuler, ada tiga hal penting yang penulis
identifikasi untuk kemudian dideskripsikan sebagai bagian dari upaya menanamkan
nilai-nilai akhlak mulia peserta didik, yaitu menanamkan dan membangkitkan
keyakinan beragama, menanamkan etika pergaulan dan menanamkan kebiasaan yang
baik.
a) Menanamkan dan membangkitkan keyakinan beragama
Keyakinan terhadap Allah swt. adalah hal mutlak pertama dan utama yang perlu
diyakinkan guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi kepada peserta didik. Arus globalisasi
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yang menghanyutkan nilai-nilai spiritualitas, menjadikan pembina ektrakurikuler
PAI berupaya keras untuk mengantisipasinya.
Dalam upaya menanamkan keyakinan beragama, guru melakukan hal-hal
sebagai berikut:
(1) Memberi pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt.
Hal pertama yang ditanamkan kepada peserta didik adalah memberikan
pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt. melalui ihsan. Adanya keyakinan
bahwa Allah maha melihat apapun yang dilakukannya akan memberikan motivasi
bagi peserta didik untuk senantiasa melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Peserta
didik diajak untuk mensyukuri berbagai nikmat yang diberikan Allah, misalnya
kesehatan. Dengan fisik yang sehat, mereka mampu melakukan berbagai aktifitas
sebagai khalifah di muka bumi, memakmurkannya dan tidak membuat kerusakan di
atasnya.
Keyakinan tersebut ditanamkan melalui muhasabah yang dilakukan oleh
pembina ekstrakurikuler pada setiap pelaksanaan pesantren kilat. Inilah salah satu
upaya menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik tentang Maha
Kuasanya Allah swt. Kesadaran ini penting agar dalam beraktivitas senantiasa
dilandasi dengan pengabdian terhadap Sang Pencipta.
(2) Memberi pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun h}asanah dalam segala aspek
kehidupannya. Segala sifat beliau menjadi contoh teladan bagi umat manusia. Guru
PAI SMA Negeri 2 Masohi juga berupaya memberikan pemahaman kepada peserta
didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari sifat-sifat Rasulullah, misalnya
kejujuran dan kedisiplinan yang diterapkan dalam berbagai aktivitas.
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b)Menanamkan etika pergaulan
Dalam hal pergaulan, setidaknya ada tiga lingkungan pergaulan yang
senantiasa diperhatikan oleh pembina ekstrakurikular yaitu pergaulan dalam
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Pentingnya
sinergitas antara ketiga lingkungan ini menjadikan pola pembinaan akhlak semakin
terasa manfaatnya. Nilai-nilai dalam lingkungan formal, perlu mendapatkan
apresiasi di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Dalam berbagai kesempatan, seperti pada saat peringatan hari-hari besar Islam
yakni maulid nabi ataupun kegiatan lainnya, peserta didik senantiasa diberikan
pembinaan dan motivasi agar menjaga pergaulan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
rahmatan li al-alamin.
(1) Akhlak di lingkungan keluarga
Peserta didik diajari dan dibina untuk menghormati orang tuanya dengan cara
mengikuti perintah-perintah yang sifatnya positif dan tidak menjurus pada hal yang
bertentangan dengan Islam dan tidak membantah.
Sebaliknya, guru PAI juga memberikan pemahaman dan teladan tentang cara
berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Dengan pemahaman dan keteladanan
tersebut peserta didik tidak akan berlaku semena-mena dan seenaknya saja terhadap
yang lebih muda karena menganggap dirinya lebih tua. Jadi perlu ada keseimbangan
dan keserasian perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
dari dirinya.
(2) Akhlak dalam lingkungan masyarakat
Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang nantinya akan berperan
dalam lingkungan masyarakatnya. Sekecil apapun perannya dalam masyarakat nanti,
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nilai-nilai yang diterima akan memberikan pengaruh dalam kehidupannya. Guru PAI
berusaha menanamkan nilai-nilai akhlak mulia melalui keteladanan dalam
berperilaku di lingkungan masyarakat, hal ini agar dapat menjadi pedoman bagi
pergaulan peserta didik di masyarakat.
(3) Akhlak dalam lingkungan sekolah
Peserta didik sewaktu berada di sekolah tentunya memilki kebutuhan untuk
kerjasama dan berinteraksi dengan sesama  peserta didik. Teman sebaya menjadi
bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka menjadikan nilai-
nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti dalam kehidupan
mereka. Pada periode ini, adakalanya sebagai individu, mereka justru menentang
nilai-nilai yang dianut oleh orangtua dan orang dewasa lainnya. Kondisi tersebut
menjadikan guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi berupaya menanamkan kepada
peserta didik tentang akhlak kepada teman-teman. Hal ini dapat diwujudkan dengan
cara saling menolong, mengasihi, menghormati dan saling menghindari perkelahian
dan permusuhan. Etika pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah
diutamakan.
Di lingkungan sekolah, peserta didik diajarkan etika pergaulan dengan teman
sebaya, kakak kelas, adik kelas atau dengan guru dan pegawai selaku orang tua di
sekolah. Bagi peserta didik semua guru harus dihormati dan diperlakukan layaknya
orang tua, sekalipun tidak mengajar secara formal di kelasnya.
c) Menanaman kebiasaan yang baik
Guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi memberikan keteladanan kepada peserta
didik melalui pembiasaan. Beberapa nilai akhlak yang ditanamkan melalui
pembiasaan ini antara lain:
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(1) Membiasakan untuk disiplin
Sebagaimana halnya guru PAI yang memberikan keteladanan tentang disiplin,
peserta didik juga dibiasakan untuk melakukan hal serupa. Indikator yang bisa
dilihat dari aspek kedisiplinan ini yaitu sikap peserta didik dalam kehadiran setiap
kegiatan pembelajaran dan kehadiran dalam ekstrakurikuler.
Sebagaimana dijelaskan oleh Jamilah bahwa:
Dalam setiap kegiatan, peserta didik diharapkan hadir on time. Artinya, pada
saat acara berlangsung, peserta didik harus sudah berada di lokasi. Guru selalu
berupaya memotivasi peserta didik untuk hadir dalam setiap kegiatan. Peserta
didik diberikan keyakinan tentang pentingnya kehadiran dalam setiap
kegiatan.40
Demikian pula Sitna Samalehu mengatakan bahwa terkadang masih ada
ditemukan peserta didik yang terlambat tiba di sekolah, akan tetapi sebagian kecil
saja.41
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari peserta didik berkaitan dengan
kehadiran dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, sebagai dikatakan oleh
Ardianti Mohammad bahwa kita harus disiplin masuk sekolah dan mengikuti
ekstrakurikuler PAI, karena semua ini dalam rangka belajar.42
Sesuai pengamatan penulis di lapangan bahwa peserta didik ada juga yang
datang lebih awal, karena ada yang diberikan tugas seperti menyapu di kelas atau
giliran sebagai penggerek bendera pada upacara hari senin. Ada juga datang tepat
waktu, walaupun ada juga yang terlambat karena jauh dari sekolah atau ada faktor
lain. Hal dimaksudkan dengan datang lebih awal yaitu peserta didik datang sekitar
40Jamilah, guru  PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 10
Maret 2012.
41Sitna Samalehu, guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 7 Maret 2012.
42Ardianti Mohammad, peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 9 maret 2012.
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30 s.d. 45 menit sebelum acara dimulai. Adapun yang datang tepat waktu,
maksudnya datang sekitar 5 s.d. 10 menit sebelum acara berlangsung. Dengan
demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa guru PAI SMA Negeri 2 Masohi
mampu membiasakan peserta didik untuk disiplin dalam kehadiran setiap kegiatan
pembelajaran.
(2) Membiasakan untuk bertanggungjawab
Tanggungjawab peserta didik di sekolah adalah melaksanakan tugas yang
dibebankan oleh guru. Untuk mengetahui tanggungjawab peserta didik tersebut
dapat dilihat dari sikap peserta didik saat mengerjakan tugas yang dibebankan guru.
Dalam hal ini jamilah mengatakan bahwa peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi ini
dalam hal tanggungjawab sudah bagus. Sudah melaksanakan setiap tugas yang
dibebankan, misalnya mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKS.43
Berkaitan dengan tugas sebagai tanggungjawab peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler PAI, pada umumnya peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi
melaksanakannya dengan baik. Antasi mengatakan bahwa:
Mereka kalau diberikan tugas, misalnya menjadi panitia pelaksana kegiatan
atau petugas dalam peringatan hari-hari besar Islam seperti MC, saritilawah
dan sebagainya selalu dilakukan dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh.
Kami pembina hanya mengawasi saja, ini dilakukan untuk melatih mereka agar
bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan.44
Hal ini berkorelasi dengan apa yang dikatakan oleh Irsan Tehuwayo bahwa:
Guru PAI dalam membiasakan peserta didik untuk bertanggungjawab, selain
dengan senantiasa memotivasi dan memberikan pandangan positif tentang
tanggungjawab, juga dilakukan dengan memberikan tugas-tugas yang harus
diselesaikan dengan baik oleh peserta didik. Mereka yang diberikan tugas dan
43Jamilah, guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 10
Maret 2012.
44 Antasi, Pembina ekstrakurikuler PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
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memahami bahwa tugas yang diemban merupakan tanggungjawabnya, ia akan
melaksanakannya dengan baik.45
Sesuai pengamatan penulis di lapangan peserta didik mengikuti proses
pembelajaran dengan tertib dan tanggungjawab, sekali-kali ada yang berbicara
dengan temannya, dan ada juga yang keluar apakah untuk ke toilet ataupun ada
keperluan lain.Jadi dapat disimpulkan bahwa umumnya sikap peserta didik pada saat
kegiatan berlangsung adalah mengikuti dengan tertib dan tanggungjawab.
(3) Membiasakan menghormati guru
Sebagai bagian dari anggota masyarakat, peserta didik pun tidak bisa lepas
dari hubungan sosial dengan lingkungannya. Dalam lingkungan pendidikan formal,
setidaknya ada beberapa unsur yang senantiasa tetap dijaga keharmonisannya,
seperti hubungan antara peserta didik dengan guru PAI atau guru lainnya juga
hubungannya dengan sesama teman. Keharmonisan hubungan yang penulis
maksudkan adalah dalam konotasi positif yaitu saling menghormati antara seorang
pendidik dan peserta didik, tidak bermusuhan dan menimbulkan kesenjangan
diantara keduanya.
Wasulasri mengatakan bahwa peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi
senantiasa menghormati guru-gurunya. Tidak pernah ditemukan peserta didik yang
bermasalah dengan guru. Demikian juga antara peserta didik saling menghormati
dan tidak bermusuhan.46
Sebagaimana diungkapkan Devi Sari Lewenussa bahwa sebagai peserta didik,
kami selalu menghormati bapak dan ibu guru serta pegawai yang ada di lingkungan
45Irsan Tehuwayo, Peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 9 Maret 2012.
46Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
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sekolah ini. Begitu juga sesama peserta didik, kami saling menghormati dan
menyayangi.47
Sesuai pengamatan penulis di lapangan, hubungan peserta didik dengan guru
bisa dikatakan terjalin dengan harmonis baik di saat pembelajaran maupun di luar
kelas. Hubungan sesama peserta didik, terjalin dengan baik antara laki-laki dan
perempuan, yang kecil dan yang besar saling menghormati dan menyayangi sesama
peserta didik.
(4) Membiasakan membantu teman yang butuh pertolongan
Membantu teman yang memerlukan pertolongan merupakan salah satu bentuk
sikap sosial yang selalu ditanamkan guru PAI untuk dibiasakan. Pertolongan yang
dimaksudkan adalah dalam makna positif dan konteks akhlak mulia. Hal ini sebagai
diungkapkan oleh Sumarni bahwa:
Guru PAI selalu menanamkan dan memberi contoh untuk hidup saling tolong
menolong. Peserta didik di sini biasa tolong menolong dalam membantu teman
yang tidak paham tentang materi pelajaran, maka yang tahu megajarkan
temannya yang belum tahu. Demikian juga kalau ada temannya yang sakit,
mereka menolong mengantarkannya pulang.48
Senada dengan ini Hanafi Sanaki mengatakan bahwa kami saling tolong
menolong menerangkan tentang materi pelajaran yang belum jelas.49 Haris fazrul
Wailissa mengatakan:
Jika ada teman yang sakit, kami membawanya ke UKS atau mengantarkanya
pulang. Kalau ada teman yang minta dibantu menjelaskan materi pelajaran
yang belum diketahui, kami dengan senang hati menjelaskannya. Begitu juga
47Devi Sari Lewenussa, Peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 12 Maret 2012.
48Sumarni, guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 7
Maret 2012.
49Hanafi Sanaki, peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 15 Maret 2012.
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kalau ada pekerjaan rumah, kalau kebetulan ada teman yang tidak masuk
sekolah maka kami akan memberitahukan.50
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis dapat disimpulkan
bahwa peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi memiliki sikap yang peka terhadap
teman yang butuh pertolongan, tidak bersikap acuh apalagi tidak menolong. Ini
merupakan kebiasaan baik yang selalu ditanamkan oleh guru PAI kepada peserta
didik agar menjadi bagian dalam hidupnya. Sebagai anggota masyarakat, sikap suka
menolong perlu dibiasakan sejak dini.
(5) Membiasakan untuk Salat zuhur berjamaah
Sebagai bentuk pengamalan terhadap ajaran Islam, beberapa ibadah ritual
perlu dibiasakan untuk dilaksanakan seperti salat dan puasa. Salat yang dilaksanakan
lima kali dalam sehari semalam, sesungguhnya tidak bisa dipantau secara
keseluruhan oleh guru PAI. Namun dengan upaya penanaman kesadaran dan
pembiasaan di lingkungan pendidikan formal diharapkan mampu menjadikan ibadah
ritual sebagai bagian dari kehidupan peserta didik.
Di SMA Negeri 2 Masohi, sekalipun dengan keterbatasan yang ada, guru PAI
berupaya untuk membiasakan peserta didik melaksanakan ibadah salat, khususnya
salat zuhur dan asar berjamaah di sekolah. Teknis pelaksanaannya sebagaimana
dijelaskan Antasi bahwa ketika masuk waktu salat, peserta didik  diberikan
kesempatan untuk melaksanakan salat di mesjid sekolah. Hanya saja perlu
dilaksanakan secara bergiliran karena terbatasnya kapasitas ruang mesjid.51 Sebagai
dikatakan oleh Muhamad Nur Tuanaya bahwa pada saat memasuki salat zuhur,
50Haris Fazrul Wailissa, peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
51Antasi,  pembina ekstrakurikuler PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
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peserta didik diberikan waktu untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah. Kami
dengan tertib melaksanakannya secara bergantian. 52 Ardiansah juga mengatakan
bahwa kami melaksnakan salat zuhur berjamaah secara bergantian.53
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis, guru-guru dan peserta
didik melaksanakan salat zuhur berjamaah di  mesjid sekolah secara bergantian.
Sehingga dapat disimpulkan guru PAI telah berhasil menanamkan kebiasaan untuk
salat zuhur berjamaah.
3. Upaya-upaya dalam membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2
Masohi
Pembinaan akhklak mulia merupakan hal yang penting bahkan mendesak
untuk dilaksanakan bagi peserta didik mulai dari tingkat TK, SD, SMP, hingga
SMA. Pendidikan di SMA lebih menekankan pada pendidikan yang bersifat umum,
menekankan pada teori-teori, dan menghasilkan lulusan yang umumnya memiliki
arah untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berbeda tingkatan
berbeda pula penanganan dan pembinaan yang dilakukan.
Upaya mewariskan nilai-nilai luhur ajaran Islam kepada peserta didik dalam
membentuk kepribadian yang intelek bertanggungjawab tersebut dapat dilakukan
melalui sistem yang integrated, memberi suritauladan, pembiasaan, memberi
pemahaman, dan memberi hukuman. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara,
penulis dapat mengidetifikasi upaya-upaya yang dilakukan guru PAI  dalam
membina akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi, yakni:
52Muhamad Nur Tuanaya, peserta didik SMA Negeri 2 Masohi, wawamcara oleh penulis di
Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
53Ardiansah, peserta didik SMA Negeri 2 Masohi SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh
penulis di Masohi, tanggal 16 Maret 2012.
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a. Integrated Kurikulum
Pendidikan di sekolah sebagai satu kesatuan sistem terdiri dari kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrkurikuler adalah kegiatan
pembelajaran yang dilakukan melalui tatap muka di dalam kelas dan kegiatan
mandiri di luar kelas sesuai dengan standar isi. Dan kegiatan ektrakurikuler adalah
upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan
kepribadian, bakat, dan minat peserta didik yang dilaksanakan di luar jam
intrakurikuler dalam bentuk tatap muka dan non tatap muka. Sebagaimana
diungkapkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 2 Masohi yang mengatakan bahwa:
Dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik, maka harus
diperkuat dengan intensitas amalan materi pendidikan agama Islam.
Disamping itu membangun kerjasama dengan pelaksana pembinaan
agama Islam kabupaten Maluku Tengah yakni iqra’ club.54
Begitu juga Zainudin Pellu mengatakan bahwa peran guru PAI meliputi proses
pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas melalui yasinan, iqra’ club, peringatan
hari besar agama Islam.55
Berbagai kegiatan yang dilakukan untuk membina akhlak mulia peserta didik
di SMA Negeri 2 Masohi. Sebagaimana dituturkan Wasulasri yang mengatakan
bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam upaya membina akhlak mulia
peserta didik yakni mentoring dari iqra’ club, pesantren kilat, yasinan oleh wali-wali
kelas, peringatan maulid.56
54Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
55Zainudin Pellu, Wakasek sarana prasarana SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis
di Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
56Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
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Upaya pembinaan akhlak mulia tidak akan berjalan dengan baik, apabila tidak
ada kerjasama antara tiga lingkungan pendidikan. Hal ini disebabkan lingkungan
rumah merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama. Apa yang telah
dilaksanakan di rumah akan tampak pada prilaku peserta didik ketika berada di
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sebagai tempat pemantapan dan
pengembangan dari perilaku kepribadian peserta didik. Selanjutnya sebagai anggota
masyarakat, dalam pergaulannya di pengaruhi oleh berbagai situasi dan kondisi, oleh
sebab itu tokoh masyarakat berperan untuk membina akhlak mulia masyarakatnya.
Demikianlah hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Antasi bahwa upaya
membina akhlak mulia peserta didik harus ada kerjasama orang tua, sekolah dan
masyarakat. Atau sinergitas antara pendidikan informal, formal dan non formal. 57
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya
pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi, dilakukan sebagai
satu kesatuan antara kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler dan didukung
kerjasama yang baik dari orang tua, sekolah dan masyarakat.
b. Keteladanan
Guru PAI di SMA Negeri 2  Masohi, juga memberikan contoh atau teladan
yang baik bagi peserta didiknya. Dengan demikian diharapkan peserta didik dapat
meniru apa yang dilakukan oleh gurunya. Akhlak mulia tidak dapat dibentuk hanya
dengan pelajaran, intruksi dan larangan. Sebab tabiat jiwa untuk menerima
keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan
jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun memerlukan proses yang panjang.
Pembentukan akhlak mulia akan berhasil jika disertai dengan contoh atau teladan
57Antasi, Pembina ekstrakurikuler PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 7 Maret 2012.
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yang baik. Sebagaimana dikatakan Sitna Samalehu bahwa pembinaan akhlak mulia
dilakukan dengan keteladanan dan pembiasaan. Guru memberi teladan dengan sikap
dan perbuatan.58
Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan pengamatn penulis
terhadap guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi selalu menampilkan keteladan dengan
selalu disiplin, tanggungjawab, menghormati sesama guru, tolong menolong dan
salat zuhur berjamaah.
c. Pembiasaan
Keteladanan melalui pembiasaan juga dilakukan guru PAI dalam membina
akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi. Beberapa nilai akhlak mulia
yang ditanamkan melalui pembiasaan meliputi disiplin, bertanggungjawab, saling
mengormati, tolong menolong dan salat zuhur berjamaah.
Sebagaimana Jamilah mengatakan:
Guru PAI yang memberikan keteladanan tentang disiplin masuk mengajar
tepat pada waktunya, peserta didik juga dibiasakan untuk melakukan hal
serupa yakni mengikuti proses pembelajaran sesuai jadwal yang telah
ditentukan. Begitu juga tentang tanggungjawab, guru selalu memotivasi dan
memberi pandangan positif tentang tanggungjawab dengan memberikan tugas-
tugas. Peserta didik dibiasakan melakukan hubungan sosial yang baik dengan
guru-guru dan sesama peserta didik di sekolah serta dibiasakan melakukan
salat zuhur berjamaah.59
Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa guru PAI melaksanakan tugasnya
dengan hadir mengajar sesuai jam dan jadwal mengajar yang telah ditetapkan.
Demikian juga peserta didik hadir mengikuti proses pembelajaran, walau kadang-
kadang ada yang tidak hadir dengan alasan sakit atau urusan lainnya. Sehubungan
58Sitna Samalehu, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 7 Maret 2012.
59Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 10
maret 2012.
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dengan tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan, peserta didik selalu
mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Dalam hal menghormati guru, Jamilah
mengatakan bahwa:
Belum pernah ditemui peserta didik yang bermasalah dengan guru. Peserta
didik selalu menghormati guru dan pegawai di lingkungan SMA Negeri 2 ini.
Selama ini semua berjalan dengan baik, begitu juga dengan hubungan sesama
peserta didik. Kalaupun ada kesalahpahaman, semua bisa diselesaikan dengan
baik dan tidak berlarut-larut.60
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI  berhasil
membiasakan peserta didik dalam kedisiplinan, tanggungjawab, saling menghormati
dan solat zuhur berjamaah di sekolah.
d. Bimbingan konseling
Guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi dalam membina akhlak mulia peserta didik
tidak terbatas pada keteladanan dan pembiasaan saja, tetapi guru juga melakukan
bimbingan dengan melakukan pembicaraan dari hati ke hati terhadap peserta didik
yang mengalami permasalahan. Sebagaimana dikatakan Wasulasri bahwa:
Adakalanya guru harus ngomong dari hati ke hati dengan peserta didik yang
mengalami masalah. Hal ini dilakukan agar diketahui permasalahan yang
terjadi pada diri peserta didik, sehingga dapat dicarikan jalan keluar dan
memberi motivasi.61
Pembicaraan dari hati ke hati menurut penulis amat penting dilakukan, karena
adakalanya peserta didik yang mengalami masalah tidak tau harus kepada siapa
untuk mengatakannya. Apalagi kalau orang tua sibuk dan tidak ada teman yang bisa
dipercaya. Sehingga permasalahan tidak tau harus dipecahkan dengan cara
60Ibid.
61Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
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bagaimana dan solusinya apa. Dengan demikian diperlukan orang yang bisa menjadi
curahan hatinya.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Akhlak Mulia Peserta
Didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Masohi
terdapat hal-hal yang mendukung dan juga menjadi penghambat kegiatan tersebut.
Berdasarkan pada observasi dan wawancara,  dapatlah  penulis identifikasi faktor
pendukung dan penghambat tersebut.
a. Faktor Pendukung
Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam proses pembinaan
akhlak mulia yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi yaitu:
Secara umum sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa regulasi
sekolah memberikan dukungan penuh untuk setiap pelaksanaan pembelajaran, yang
berhubungan dengan agama,  selama itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang
dipedomani agama. Kepala sekolah beserta seluruh jajarannya, senantiasa
menunjang program yang dilakukan oleh guru PAI. Berdasarkan pada hasil
wawancara, sebagaimana diutarakan oleh Wasulasri bahwa pembinaan akhlak mulia
peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi mendapat dukungan penuh dari kepala
sekolah dan para guru.62 Di samping itu kepala sekolah juga mengatakan bahwa
faktor pendukung pembinaan akhlak mulia peserta didik yaitu adanya sarana
62Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
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prasarana yang memadai dan animo seluruh guru yang mendukung positif iqra’
club.63
Hal ini ditambahkan oleh Sumarni yang mengatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler sangat mendukung dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik.64
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa upaya pembinaan
akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi tidak hanya menjadi
tanggungjawab guru PAI saja, tetapi juga didukung oleh kepala sekolah dan seluruh
guru  serta adanya kegiatan ekstrakurikuler dan sarana yang memadai.
b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, ada pula faktor penghambat dalam pembinaan akhlak
peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi yang penulis identifikasi sebagai berikut:
1) Faktor internal
Adapun faktor internal yang mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik di
SMA Negeri 2 Masohi adalah kurangnya kesadaran dalam menjalankan akhlak
mulia. Sebagaimana diungkapkan Wasulasri yang mengatakan bahwa adakalanya
peserta didik kurang kesadaran dalam melakukan akhlak yang baik disebabkan
pengaruh lingkungan.65 Di samping kurang kesadaran peserta didik juga ada yang
malas mengikuti ekstrakurikuler. 66 Hal ini dipertegas kepala sekolah yang
63Husen, Kepala sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
64Sumarni, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 7
Maret 2012.
65Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri  2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal 22
Pebruari 2012.
66Sitna Samalehu, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi,
tanggal 7 Maret 2012.
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mengatakan bahwa dalam kehadiran peserta didik kadang ada yang terlambat. Hal
ini disebabkan ada kalanya bangun kesiangan, rumah jauh dan lainnya.67
Jika dicermati faktor pengambat internal adalah pribadi peserta didik. Selain
faktor internal di atas, dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik juga
dipengaruhi faktor eksternal.
2) Faktor  eksternal
Beberapa faktor eksternal yang penulis identifikasi menjadi penghambat dalam
pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi yaitu:
a) Lingkungan sekolah
Limgkungan sekolah yang belum memiliki pagar, membuat guru tidak dapat
mengetahui peserta didik yang datang terlambat atau pulang lebih cepat.
Sebagaimana dikatakan Noho Syarif yang mengatakan bahwa kondisi sekolah yang
tidak memiliki pagar, sehingga sulit untuk mengetahui peserta didik yang datang
terlambat dan yang pulang lebih cepat sebelum jam pelajaran berakhir.68
b) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga termasuk bagian penting dalam upaya pembinaan akhlak
peserta didik. Peran serta orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia
dapat tercermin dari sikap peserta didik, misalnya dalam berbicara, berpakaian dan
lain sebagainya. Keteladanan dan pembiasaan yang diperoleh dalam lingkungan
keluarga akan membentuk kepribadian (akhlak mulia) peserta didik dan tidak mudah
dirubah oleh orang lain. Peserta didik yang terbiasa hidup jujur, disiplin akan
67Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
68Noho Syarif, Wakasek Humas SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh  penulis di Masohi,
tanggal 15 Maret 2012.
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mendarah daging dalam dirinya sehingga dimana saja dia berada akan tercermin pula
akhlak mulia.
Lingkungan keluarga yang tidak membiasakan dengan suasana religius, akan
berdampak pada perilaku peserta didik di sekolah dan di masyarakat. Antasi
mengungkapkan bahwa:
Masih ada orang tua yang memiliki sikap acuh terhadap pembinaan akhlak
anaknya. Tidak ada keteladanan dari orang tua di rumah. Semua diserahkan
kepada guru agama di sekolah. Padahal selain di sekolah, pengamalan nilai-
nilai religius yang dipelajari di sekolah adalah di lingkungan keluarga dan
masyarakat.69
c) Lingkungan masyarakat
Kondisi masyarakat di kota Masohi yang heterogen cukup memberikan andil
dalam perubahan perilaku peserta didik. Nilai-nilai islami sebagai pengetahuan yang
diperoleh dari pendidikan formal, kurang optimal dalam pengamalannya karena
berbenturan dengan lingkungan pergaulan peserta didik. Misalnya dalam hal
berpakaian yang sopan dan tidak menampakkan aurat bagi wanita. Peserta didik
mengetahui tentang adab berpakaian yang baik dan sopan. Namun, hal itu
bertentangan dengan kondisi lingkungan yang umumnya cenderung berpakaian yang
tidak islami. Sebagaimana dikatakan Wasulasri bahwa pengaruh lingkungan sangat
berarti terhadap akhlak peserta didik. Karena seringkali nilai-nilai akhlak yang
diperoleh di rumah dan sekolah berbenturan dengan keadaan masyarakat.70
Dari sisi ini, dibutuhkan guru PAI untuk terus memotivasi dan menanamkan
nilai-nilai islami terhadap peserta didik agar tetap konsisten dan memiliki
kebanggaan terhadap Islam dan ajarannya.
69Antasi, Pembina ekstrakurikuler PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 15 Maret 2012.
70Wasulasri, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara  oleh penulis di Masohi, tanggal
22 pebruari 2012.
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3)Faktor arus globalisasi modern
Perkembangan teknologi yang sangat cepat tidak bisa dihindari. Bersamaan
dengan itu, dampak negatif bagi peserta didik pun mengikutinya. Informasi yang
tidak disaring dengan filter iman yang kuat akan diterima begitu saja oleh peserta
didik dan dianggap sebagai suatu nilai baku untuk diterapkan dalam kehidupannya.
Terbukanya akses internet dengan segala fasilitas yang memanjakan penggunanya
seakan bebas untuk berselancar ke mana saja, kapan saja dan dimana saja
menjadikan guru PAI bekerja ekstra untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia
kepada peserta didik.
Sehubungan dengan hal itu Jamilah mengungkapkan:
Tidak mungkin 24 jam guru akan mengawasi mereka. Apalagi orang tua yang
sibuk dengan urusannya, tidak sempat lagi mengontrol apa yang dilakukan
anaknya. Mungkin anaknya tidak kemana-mana, tapi apakah ada jaminan
bahwa dia baik-baik saja? Dengan memiliki HP Misalnya, apa yang dilakukan
di dunia maya dengan teman-temannya? Belajarkah? Bermainkah? Dan masih
banyak lagi pertanyaan yang sesungguhnya memotivasi guru untuk semakin
cerdas berpikir tentang solusi-solusi bagi permasalahan-permasalahan
tersebut.71
3. Solusi
Hasil penelitian yang dipaparkan di atas, mengindikasikan bahwa guru PAI
dalam menjalankan tugasnya mengalami hambatan. Hambatan tersebut dapat
diantisipasi atau ditemukan jalan keluarnya sehingga proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan optimal.
71Antasi, Pembina ekstrakurikuler  PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di
Masohi, tanggal 7 Maret 2012.
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Kepala sekolah mengungkapkan bahwa untuk membina akhlak mulia peserta
didik harus ada kerjasama dengan orangtua/wali. Hal ini dilakukan dengan cara
sosialisasi tentang pembinaan akhlak mulia pada saat rapat dengan orangtua/wali.72
Sedangkan Jamilah memberi solusi dengan mengatakan bahwa pada setiap hari
kamis sore guru-guru diberi waktu untuk belajar komputer di ruang multimedia.73
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui solusi dalam
menghadapi hambatan pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2
Masohi yakni adanya sosialisasi untuk kerjasama antara orangtua dan guru di
sekolah. Dan untuk mengoptimalkan penguasaan guru terhadap teknologi, maka
guru-guru diupayakan untuk belajar tentang lap top atau komputer di ruang
multimedia.
Adanya berbagai faktor pendukung dan penghambat serta solusi yang telah
dilakukan dalam membina akhlak mulia peserta didik sebagaimana hasil penelitian
di atas, tidak menjadi hambatan guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi dalam
menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal.
B. Pembahasan
1. Profesionalisme Guru PAI Dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di
SMA Negeri 2 Masohi
Visi, misi dan tujuan SMA Negeri 2 Masohi telah jelas menggambarkan apa
yang menjadi landasan dasar tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan. Sehingga
lembaga pendidikan ini mempunyai ciri khas tersendiri, dan membedakannya dari
72Husen, Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal
21 Maret 2012.
73Jamilah, Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi, wawancara oleh penulis di Masohi, tanggal  22
Pebruari 2012.
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lembaga pendidikan lain yang sejenis. Jika visi merupakan dasar tujuan dari institusi,
maka misi adalah operasionalisasi dari visi tersebut.
Tujuan SMA Negeri 2 Masohi adalah meningkatkan kualitas lulusan yang
dapat melanjutkan ke perguruan tinggi negeri, memiliki prestasi akademik dan non
akademik, mengembangkan bakat peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler dan
meningkatnya partisipasi masyarakat melalui komite.
Tujuan sekolah ini didasarkan pada visi sekolah yaitu mewujudkan sekolah
berstandar nasional dengan bercirikan pendidikan karakter. Untuk mewujudkan visi
trersebut, maka misi sekolah adalah melaksanakan pembelajaran yang efektif dan
efisien, menumbuhkembangkan, berdaya dan etos kerja pada warga sekolah,
menciptakan generasi muda bangsa yang berdisiplin, berilmu serta berbudi pekerti
luhur, dan menjaga serta menciptakan  kehidupan antar warga sekolah dengan rasa
kekeluargaan.
Visi sekolah yang ingin mewujudkan sekolah berstandar nasional dengan
bercirikan pendidikan karakter, disini dapat dianalisa bahwa sekolah ini ingin
mewujudkan diri sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas sesuai standar
nasional dengan mengutamakan pendidikan budi pekerti atau akhlak. Demikian
diharapkan stakeholder di sekolah ini, baik kepala sekolah, guru-guru, tenaga
kependidikan dan peserta didik memiliki kepribadian yang baik. Sehingga menjadi
warga negara yang berkualitas dalam Imtag dan Iptek.
Globalisasi telah mengubah cara hidup manusia sebagai individu, sebagai
warga masyarakat dan sebagai warga bangsa. Tak seorangpun dapat menghindari
dari arus globalisasi. Setiap individu dihadapkan pada dua pilihan, yakni dia
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menempatkan dirinya dan berperan sebagai pemain atau menjadi korban dan terseret
derasnya arus globalisasi.
Guru PAI sebagai salah satu pelaksana program pembelajaran, mempunyai
peran dalam kepemimpinan pembudayaan ajaran agama Islam di sekolah. Peran guru
dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam tentunya mengacu pada
kurikulum yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut, hal ini berfungsi
sebagai upaya mengsinergikan semua mata pelajaran yang harus diajarkan dalam
lembaga tingkat satuan pendidikan. Dalam proses pembelajaran, semua peserta didik
diharapkan dapat memperoleh hasil yang baik dan memuaskan. Untuk mewujudkan
harapan tersebut, guru pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang sangat
penting terutama dalam membina akhlak yang mulia. Islam sangat menaruh
perhatian terhadap pembinaan akhlak yang mulia. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. an-
Nisa>’/4:9 sebagai berikut:
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.74
Ayat di atas, merupakan isyarat bagi para guru untuk memperhatikan peserta
didik sebagai orang yang lemah, yang membutuhkan pembinaan. Diantara bentuk
peranan guru PAI dalam pembinaan peserta didik adalah membantu dalam
pengembangan akhlak al-karimah. Untuk itu guru PAI mempunyai peranan dalam
74 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung; PT Syaamil,2005), h. 78.
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menyelenggarakan bimbingan terhadap peserta didik baik yang bersifat preventif,
presentatif dan korektif. Yang bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan
sampai peserta didik mengalami kesulitan, menghindarkan hal-hal yang tidak
diinginkan, yang bersifat  presentatif ialah suatu usaha untuk menjaga keadaan yang
telah baik jangan sampai keadaan yang telah baik menjadi keadaan yang tidak baik,
yang berifat korektif ialah mengadakan konseling dan pengecekan kepada peserta
didik yang mengalami kesulitan yang tidak dapat dipecahkan sendiri, yang
membutuhkan pertolongan dari luar. Disamping itu guru PAI juga memberi bantuan
yang diperlukan peserta didik dalam mengikuti proses pendidikan. Mendorong
peserta didik agar memiliki kemampuan dan kemauan untuk mengembangkan diri
serta menjalani hidup sesuai dengan ajaran agama agar berguna bagi masyarakat
maupun negara.
Berdasarkan peranan guru PAI di atas, maka profesionalisme guru sangat
penting. Guru yang profesional adalah guru yang mempunyai tugas pokok
mendidik, mengajar dan melatih, dimana ketiganya diwujudkan dalam kesatuan
kegiatan pembelajaran. Disamping itu fungsi guru adalah merancang, melaksanakan
dan mengevaluasi proses pembelajaran. 75 Untuk itu guru dituntut memenuhi
berbagai kompetensi.
Undang-undang guru dan dosen menyebutkan guru harus memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi, sehat jasmani dan rohani. Berdasarkan hasil
temuan di lapangan, dapat dikatakan bahwa kualifikasi akademik guru PAI yang
mengajar di SMA Negeri 2 Masohi sudah memenuhi standar yang ditetapkan yaitu
75Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: Grha
Guru, 2011). h. 2.
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SI jurusan pendidikan agama Islam. Dari lima orang guru PAI tersebut baru satu
orang yang sudah sertifikasi dan satu orang lagi masih dalam proses sertifikasi.
Mengenai kesehatan guru-guru PAI  tersebut tidak diragukan lagi. Karena sesuai
pengamatan penulis guru-guru tersebut sehat jasmani dan rohani, sehingga dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Berkenaan dengan kompetensi guru
PAI di SMA Negeri 2 Masohi, menurut penulis masih terdapat kelemahan-
kelemahan. Sehingga guru PAI agar lebih meningkatkan kompetensinya terutama
dalam penguasaan materi pelajaran dan memilih strategi pembelajaran.
Desentralisasi pendidikan memberi pelimpahan wewenang dari pemerintah
pusat kepada pemerintah daerah untuk merancang, mengimplementasikan dan
menilai manajemen berdasarkan potensi dan karakteristik khas daerah sendiri
dengan tetap merujuk kepada sistem pendidikan nasional. Dengan demikian
desentralisasi membuka peluang untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menata manajemen pendidikan yang efektif dan efisien
berdasarkan kekhasan daerah sendiri.
Salah satu model desentralisasi yang diterapkan dalam manajemen
persekolahan adalah School Based Managemen atau Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS). School Based Managemen diharapkan menumbuhkan kreativitas dan
pemberdayaan kemampuan semua sumber demi tercapainya kemandirian. Sehingga
pendidikan dapat dikelola dengan baik untuk mencapai kualitas, produktivitas,
efektivitas, dan efisiensi dengan memberikan kepercayaan kepada sekolah. Dimana
sekolah dianggap lebih menguasai dan memiliki kemampuan untuk mengelola dan
memberdayakan sumberdaya yang tersedia.
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Demikian dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Masohi
Kabupaten Maluku Tengah, dalam menjalankan tugas profesionalnya harus
memiliki berbagai kompetensi, yakni:
a. Menguasai landasan pendidikan.
Berdasarkan temuan di lapangan guru PAI sudah memahami dan menguasai
landasan pendidikan. Landasan pendidikan sangat penting untuk diketahui oleh
setiap guru, sebagai dasar mengetahui tujuan dari proses pendidikan. Pendidikan
tidak hanya berusaha mentransferkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, akan
tetapi lebih kepada penanaman nilai.  Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu
mata pelajaran yang ada di dalam kurikulum sekolah bertujuan untuk membentuk
peserta didik yang berakhlakul karimah. Sehingga dalam proses pembelajaran
peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mengetahui tentang ajaran Islam atau
mempraktikan apa yang diketahuinya, tetapi lebih kepada bagaimana peserta didik
dapat menjalani hidup atas dasar ajaran agama Islam. Hal ini tentunya tidak mudah,
olehnya guru harus piawai dalam mendidik, mengajar dan bersikap serta
mengusahakan berbagai kegiatan sebagai pendalaman, penguatan dan pembiasaan
dari materi Pendidikan Agama Islam tersebut.
b. Membuat program perencanaan pembelajaran dengan membuat silabus
dan RPP.
Guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi melaksanakan proses belajar mengajar
dengan berpedoman pada silabus dan RPP. Sebagai guru yang profesional,
perencanaan pembelajaran dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran terarah dan
tidak terjadi tumpang tindih materi yang diajarkan. Segala sesuatu yang
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direncanakan dengan baik, tentu hasilnya baik. Proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dilaksanakan melalui intrakurikuler, dan ekstrakurikuler.
c. Kemampuan dalam menyampaikan dan menguasai bahan atau materi
pelajaran PAI secara luas dan mendalam.
Guru PAI harus menguasai materi pelajaran agama Islam secara luas dan
mendalam. Materi dalam buku panduan atau buku paket yang telah tersedia, perlu
dikembangkan dengan memakai buku penunjang dan pengayaan. Guru harus lebih
mengembangkan diri dengan mengakses internet, membaca buku penunjang dan
pengayaan serta tanggap terhadap situasi sehari-hari yang sedang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Guru piawai menformulasikan materi pelajaran, membuat
peserta didik memiliki wawasan yang luas. Pola pikir keberagamaan peserta didik
menjadi luwes dan dapat menghargai berbagai perbedaan, sehingga hidup bahagia
dunia akhirat. Guru yang kurang menguasai materi atau pengetahuan agamanya
dangkal, seringkali berpandangan picik, tradisional dan fanatik. Fanatik yang
berlebihan bisa membawa kepada kenekadan. Padahal ajaran Islam yang
sesungguhnya adalah fleksibel dan luwes, sehingga cocok untuk mengikuti
perkembangan segala zaman.
d. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Guru menjalankan proses pembelajaran harus memahami kriteria minimal
pengetahuan yang harus dikuasai oleh peserta didik. Pengetahuan dan nilai seperti
apa yang harus dikuasai peserta didik setelah mempelajari satu pokok bahasan. Hal
ini sangat penting agar dalam mempelajari suatu materi pelajaran tidak setengah-
setengah, tetapi tuntas. Peserta didik memahami materi pelajaran dengan benar,
sehingga  dapat menjadi pandangan hidupnya.
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e. Mengelola kelas dan memahami karakteristik peserta didik.
Guru yang melakukan pengelolaan kelas dengan baik, maka tercipta kondisi
belajar yang optimal. Situasi kondusif kelas berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Pembelajaran yang kondusif akan tercapai apabila guru
memahami karakteristik peserta didik. Peserta didik dari berbagai latar belakang,
baik dari segi psikologis, intelektual, ekonomi maupun sosial. Dengan latar belakang
tersebut, guru dituntut memiliki keterampilan dalam mengelola kelas. Guru
kadangkala langsung masuk kelas dan mengajar, tanpa memperdulikan situasi dan
kondisi kelas. Keadaan demikian sering menimbulkan situasi kurang nyaman proses
pembelajaran tersebut. Apalagi jika sudah jam pelajaran terakhir, peserta didik cepat
bosan dan lelah sehingga adakalanya peserta didik sengaja membuat kegaduhan,
maka di sini guru dituntut dapat menciptakan situasi kelas yang kondusif agar proses
pembelajaran tetap berlangsung dengan baik dan menyenangkan.
f. Memahami, memilih dan memakai metode pembelajaran yang paling
sesuai.
Metode pembelajaran bervariasi tidak menimbulkan kejenuhan dalam proses
pembelajaran. Guru yang menggunakan metode yang bervariasi dalam proses
pembelajaran, membuat peserta didik tidak bosan/jenuh, menyenangkan dan
memancing daya kreatifitas. Interaksi belajar mengajar lebih efektif dan efisien,
karena guru dan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik berperan aktif
dalam proses pembelajaran tersebut. Guru yang memakai hanya satu metode
misalnya metode ceramah, membuat peserta didik pasif, bosan dan jenuh. Peserta
didik pasif hanya menjadi pendengar dan pencatat, tidak memiliki kesempatan untuk
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mengeluarkan pendapat. Padahal adakalanya materi pelajaran itu menuntut peserta
didik untuk memberikan pendapatnya.
g. Menggunakan media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan yang termuat dalam materi pelajaran tersebut. Guru kadangkala
tidak memakai media pembelajaran. Hal ini disebabkan kadangkala sekolah tidak
menyiapkan media yang diperlukan karena keterbatasan dana misalnya. Oleh karena
itu guru harus pandai menyiasatinya, tidak tergantung kepada sekolah. Guru dapat
membuat media sendiri walaupun sederhana, yang terpenting media itu dapat
mempermudah penyampaian pesan materi pelajaran.
h. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
keberhasilan belajar peserta didik setelah mengalami proses belajar. Guru wajib
mengadakan evaluasi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pendidikan,
keberhasilan guru dalam mengajar dan keberhasilan peserta didik menguasai materi
pelajaran serta sebagai laporan kepada orang tua/wali peserta didik. Setiap
pertemuan, guru melakukan evaluasi dengan pre tes untuk mengukur sejauhmana
peserta didik menguasi materi pelajaran sebelumnya, dan pos tes untuk mengukur
daya serap peserta didik terhadap materi yang baru saja diberikan. Begitu pula guru
juga melakukan evaluasi berupa ulangan harian, tengah semester dan semester.
Olehnya guru harus obyektif dalam melakukan penilaian, tidak diskriminasi dan
167
pilih kasih. Evaluasi Pendidikan Agama Islam meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.
i. Memahami kode etik profesi.
Guru dalam menjalankan tugas profesinya berpedoman kepada kode etik
profesi keguruan. Kode etik merupakan landasan guru dalam berperilaku, mana yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Sehingga guru harus menghiasi diri dengan
berakhlak yang mulia baik di sekolah, rumah dan masyarakat. Karena guru adalah
idola, panutan bagi peserta didiknya. Apapun yang dilakukan guru ditiru oleh peserta
didik, apalagi guru PAI sebagai tokoh sentral dalam pembinaan akhlak.
j. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Guru harus senantiasa mengembangkan ilmunya agar tidak ketinggalan
zaman. Mendidik dan mengajar harus disesuaikan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta didik yang hidup pada zamannya. Sebagaimana di era globalisasi
ini guru dituntut menguasai teknologi informasi agar dapat mengembangkan
ilmunya selalu up to date. Dimana kemajuan ilmu pengetahuan yang begitu cepat
dan jarak antar bangsa menjadi sangat dekat, maka guru PAI harus mampu
menyiapkan peserta didik agar dapat ikut berperan aktif dalam persaingan global ini.
Barangsiapa yang berkualitas akan menang dalam persaingan, dan yang tidak
memiliki keunggulan akan menjadi korban. Olehnya itu guru PAI harus menyiapkan
peserta didik yang memiliki keunggulan dalam Imtag dan Iptek. Penguasaan Iptek
harus dibarengi dengan keimanan dan ketaqwaan. Karena tanpa keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah swt., manusia menjadi kebablasan menganggap diri yang
paling pintar, sombong dan takabur. Padahal sesungguhnya Allah swt. hanya
memberikan pengetahuan sedikit untuk manusia.
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k. Kepemimpinan
Kepemimpinan guru PAI di sekolah adalah dalam rangka pembudayaan
pengamalan ajaran Islam pada komunitas sekolah. Sehingga guru harus memiliki
kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, mediator, pembimbing dan
konselor. Guru sebagai mediator berperan menjembatani dalam kegiatan belajar
peserta didik. Sebagai penyedia media, yakni bagaimana upaya guru menyediakan
dan mengorganisasikan media pembelajaran. Karena guru sebagai mediator, maka
guru juga berfungsi sebagai fasilitator, yakni memberikan fasilitas  untuk
kemudahan dalam pembelajaran PAI sedemikian rupa, sesuai dengan perkembangan
peserta didik. Sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.
Belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran kadangkala karena sekolah
tidak menyediakannya dan penguasaan media oleh guru masih rendah. Olehnya guru
harus kreativ menggunakan berbagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Selain itu guru PAI juga harus menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk
agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik dapat dilakukan guru PAI dalam
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Adapun ekstrakurikuler PAI yang
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Masohi adalah membaca al-Qur’an, mentoring,
pesantren kilat, buka puasa bersama, bakti sosial, korban hewan, ceramah agama,
yasinan, membantu korban bencana alam dan peringatan hari-hari besar agama. Inti
dari kegiatan ekstrakurikuler PAI tersebut adalah sebagai upaya pemantapan dan
pengayaan nilai-nilai ajaran Islam.
Urgensi pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik senantiasa perlu dilakukan
kapan saja dan dimana saja mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang
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tidak lagi mengedepankan nilai-nilai moral. Pandangan tentang ilmu pengetahuan
yang bebas nilai (free value) akan semakin menghilangkan moralitas peserta didik
yang seharusnya memiliki pandangan sebaliknya (sarat nilai). Pembinaan akhlak
mulia tidak saja menjadi tanggungjawab guru PAI, namun semua warga sekolah
berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina dan mengembangkan akhlak
mulia dimana saja ia berada.
Secara umum profesionalisme guru PAI dalam membina akhlak mulia peserta
didik di SMA Negeri 2 Masohi dapat dikatakan cukup memadai, namun guru PAI
masih perlu untuk meningkatkan profesionalismenya dengan berbagai upaya.
2. Upaya-Upaya dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2
Masohi
Islam sebagai agama yang komprehensif senantiasa memberikan tuntunan
yang baik dalam mengatur tata kehidupan manusia. Demikian pula dalam upaya
pembinaan akhlak. Abuddin Nata mengemukakan bahwa pembinaan akhlak yang
ditempuh Islam adalah melalui beberapa cara yaitu dengan cara/sistem yang
integrated; pembiasaan, dengan cara paksaan (pada tahap tertentu), melalui
keteladanan, dengan menganggap diri banyak kekurangan dibanding kelebihan,
memperhatikan kejiwaan manusia yang berbeda menurut usia.76
Cara-cara yang ditempuh tersebut merupakan upaya mewariskan nilai-nilai
luhur budaya kepada peserta didik dalam membentuk kepribadian yang intelek
bertanggungjawab. Bagi penulis, inti dari cara-cara yang dikemukakan tersebut
dapat dilakukan di sekolah. Selain itu, sebagai motivator, transmiter dan fasilitator,
guru PAI sekaligus sebagai pembina ekstrakurikuler juga harus mampu untuk
76Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 164-166.
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memberikan motivasi, menyebarkan kebijaksanaan dan memfasilitasi sumber belajar
bagi peserta didik.
Adapun upaya yang dilakukan dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA
Negeri 2 Masohi adalah dengan cara:
a. Integrated Kurikulum.
Guru PAI berperan dalam kegiatan intrkurikuler dan ekstrakurikuler.
Proses pembelajaran di kelas adalah inti pendidikan di sekolah, untuk
mengembangkan dan memantapkan materi pelajaran tersebut maka
peserta didik harus melaksanakan, mengalami dalam kegiatan-kegiatan
yang nyata yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler.
b. Keteladan.
Keteladanan merupakan salah satu metode yang efektif dalam pembinaan
akhlak mulia peserta didik. Guru tidak hanya memberi pengajaran
mengenai ilmu pengetahuan, tetapi guru juga harus menampilkan
kepribadian yang mulia. Guru merupakan tokoh panutan yang segala
tingkah lakunya, baik perkataan maupun perbuatannya akan dicontoh
oleh peserta didik. Sehingga guru tidak hanya cukup memberi intruksi
dan larangan kerjakan ini dan kerjakan itu, tetapi guru harus tampil
memberi contoh berupa sikap dan perbuatan.
c. Pembiasaan.
Pembiasaan yang baik dapat pula dijadikan sebagai salah satu upaya
pembinaan akhlak mulia. Seseorang yang sudah terbiasa berbuat baik,
maka dimana dan kapan saja ia pasti berbuat baik. Peserta didik yang
sudah terbiasa salat dari kecil dengan bimbingan orang tuanya, maka
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sampai di lingkungan sekolah ia tetap melaksanakannya meskipun tidak
ada perintah salat dari guru agama. Demikian pula, jika peserta didik di
sekolah dibiasakan untuk disiplin, maka ia merasa bersalah jika
melanggarnya.
d. Bimbingan konseling.
Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling kepada
peserta didik yang membutuhkan layanan BK yang menyangkut pribadi,
sosial, belajar dan karir. Selain guru BK, guru yang memenuhi kriteria
pelayanan bimbingan dan konseling diperkenankan memfungsikan diri
sebagai guru pembimbing. 77 Guru PAI dalam menjalankan tugas dan
fungsinya di sekolah, tidak terbatas pada kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, tetapi juga dapat berfungsi sebagai BK.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Akhlak Mulia Peserta didik di
SMA Negeri 2 Masohi
Faktor pendukung dan penghambat dalam membina ahlak mulia peserta didik di SMA
Negeri 2 Masohi sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan tugas dan fungsinya membina
akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi tidak dapat berdiri sendiri,
dukungan kepala sekolah dan guru-guru yang lain sangat penting serta ditunjang
sarana prasarana yang memadai. Sehingga proses pendidikan, baik intrakurikuler
maupun ekstrakurikuler berjalan dengan optimal. Apalagi dalam upaya pembinaan
akhlak mulia peserta didik peran guru senior sangat penting, karena memiliki
77Kunandar, Guru Profesional (Ed. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 241.
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Faktor internal adalah yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri. Misalnya
peserta didik yang terbiasa malas bangun pagi, pasti terlambat masuk sekolah.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah yang berasal dari luar diri peserta didik, yakni
berupa pengaruh lingkungan. Lingkungan disini bisa berupa lingkungan:
a)Lingkungan Keluarga
Orang tua adalah guru pertama dan utama bagi peserta didik. Jika di
lingkungan keluarga orang tua biasa mengajarkan tentang akhlak mulia,
maka anak-anaknya biasa untuk berakhlak yang baik. Misal anak-anak yang
biasa diajarkan kesopanan di rumah, di sekolah ia menjadi anak yang sopan.
b)Lingkungan Sekolah
Kondisi sekolah yang memiliki pagar tentu lebih mudah bagi guru untuk
memantau peserta didik.
c)Lingkungan Masyarakat
Masyarakat kota masohi yang heterogen membawa pengaruh terhadap
kehidupan generasi muda termasuk peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi.
Apa yang telah diajarkan di lingkungan rumah dan sekolah, seringkali
berbenturan dengan kondisi masyarakat setempat.
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d) Faktor arus Globalisasi modern
Globalisasi modern telah membawa perubahan yang begitu besar, jarak antar
bangsa menjadi dekat. Hal ini semua dapat dilakukan melalui kecanggihan
teknologi. Hampir semua peserta didik memiliki HP, dengan alat ini
memudahkan hubungan antar person. Namun tidak perlu dipungkiri ternyata
di samping bermanfaat dalam kehidupan manusia, alat tersebut juga
membawa keburukan.
Pada dasarnya peserta didik memiliki potensi kepada kebaikan dan kebenaran,
maka tergantung lingkungannya ia akan menjadi baik atau buruk. Oleh karena itu
harus ada sinergi antara ketiga lingkungan pendidikan tersebut.
Solusi yang telah dilakukan oleh pihak sekolah yakni menyosialisasikan
tentang pembinaan akhlak mulia peserta didik pada rapat orang tua/wali merupakan
upaya yang sangat tepat. Olehnya hal ini agar semakin dikembangkan dalam even-
even lainya melalui kerjasama dengan lembaga umum maupun lembaga keagamaan.
Guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi dalam membina akhlak mulia peserta didik
sudah berusaha seoptimal mungkin. Akan tetapi masih perlu meningkatkan
keprofesionalannya dengan mencari buku-buku penunjang, membaca koran,
menonton televisi tentang pendidikan,  mengakses internet,  mengenali dan
menggali budaya masyarakat setempat.
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis dapat memberi kesimpulan bahwa
guru profesional adalah guru yang piawai dalam menjalankan tugas dan fungsinya
serta memiliki integritas yang tinggi. Sehingga mampu mencetak sumber daya





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam membina akhlak
mulia peserta didik sebagai berikut:
1. Profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi dalam membina akhlak
mulia peserta didik sudah cukup memadai. Meskipun masih tedapat kelemahan-
kelemahan. Hal ini dapat diukur dengan indikator secara yuridis latar belakang
pendidikan guru adalah SI jurusan agama Islam. Sudah ada yang tersertifikasi,
memiliki kesempatan mengembangkan keprofesionalan dengan mengikuti
seminar, workshop, pelatihan. Secara empiris, Guru PAI memahami landasan
pendidikan, membuat perencanaan berupa silabus dan RPP, melakukan
pengelolaan kelas, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar,
melakukan evaluasi dan penilaian, serta memahami kode etik profesi. Namun
guru PAI masih memiliki kelemahan yakni dalam meguasai materi pelajaran
belum maksimal, belum memakai metode bervariasi, belum maksimal
menggunakan media pembelajaran, belum memanfaatkan teknologi, dan belum
maksimal dalam melaksanakan kepemimpinan.
2. Upaya-upaya dalam membina Akhlak Mulia peserta didik meliputi:





3. Dalam menjalankan tugas keprofesionalannya, guru PAI di SMA Negeri 2
Masohi, memiliki faktor pendukung dan juga penghambat.
Faktor pendukung: kepala sekolah dan guru, ekstrakurikuler, dan sarana
prasarana.
Faktor penghambat: Internal yakni yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri.
Olehnya guru PAI memberi motivasi dan dorongan agar peserta didik tersebut
mengubah kebiasaanya. Adapun faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri
peserta didik, meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat serta arus
globalisasi. Untuk membantu peserta didik dalam mengatasi masalah eksternal,
maka guru mengusahakan agar sarana prasarana di lengkapi dan menjalin
hubungan yang baik dengan orang tua dan masyarakat. Selain itu guru PAI juga
harus meningkatkan keprofesionalannya dengan mencari buku-buku penunjang,
membaca koran, mengakses internet menonton televisi tentang pendidikan dan
ceramah-ceramah agama, mengenali dan menggali budaya masyarakat setempat.
B. Implikasi Penelitian
1. Guru PAI agar lebih meningkatkan profesionalismenya dengan banyak
membaca dan mengenali lingkungan sekitar, memakai metode bervariasi
dalam proses pembelajaran, memanfaatkan media dan teknologi dalam
pembelajaran serta meningkatkan kepemimpinan.
2. Upaya-upaya yang telah di lakukan dalam membina Akhlak Mulia  peserta
didik, layak untuk senantiasa dipertahankan dan dikembangkan.
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3. Kendala yang dihadapi dalam upaya membina Akhlak Mulia peserta didik
diminimalisir dan dipenuhinya fasilitas pembelajaran serta menjalin
kerjasama dengan orang tua dan masyarakat.
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Lampiran   :  Dokumentasi Penelitian
Lokasi SMA Negeri 2 Masohi
Masjid Jabal Nur
Wawancara Penulis dengan Bapak Husen Kepala Sekolah SMA Negeri 2
Masohi
Wawancara Penulis dengan Ibu Jamilah Guru PAI SMA Negeri 2 Masohi
Wawancara Penulis dengan Ibu Sitna Samalehu Guru PAI
SMA Negeri 2 Masohi
Wawancara Penulis dengan Ibu Wasulasri Guru PAI
SMA Negeri 2 Masohi
Ibu Sumarni Menunjukkan contoh RPP pada Penulis
Wawancara Penulis dengan Bapak Antasi Pembina Ekstrakurikuler PAI
SMA Negeri 2 Masohi
Kegiatan PBM di SMA negeri 2 Masohi
Kegiatan PBM di SMA negeri 2 Masohi
Peserta Didik Menyanyikan Lagu Qasidah pada Acara Maulid
Nabi Muhammad Saw
Buka puasa bersama pada tahun 2011
Kurban Hewan di SMA Negeri 2 Masohi
Praktek Pengurusan Jenasah
LAMPIRAN:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Masohi
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : X / 1
Materi Pembelajaran : Perilaku Terpuji
Pendekatan : Pengamalan, pembinaan dan pembiasaan, rasional,
emosional dan fungsional.
Metode : Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Waktu : 4 jam pelajaran (2 x pertemuan)
Aspek : Akhlak
Tahun Pelajaran : 2011/ 2012
A.Standar Kompetensi : 4. Membiasakan prilaku terpuji.
B. Kompetensi Dasar :
4.1     Menyebutkan pengertian perilaku husnuzan.
4.2 Menyebutkkan contoh-contoh perilaku husnuzan terhadap Allah swt. diri
sendiri dan sesama manusia.
4.3 Membiasakan perilaku husnuzan dalam kehidupan sehari-hari.
C.Indikator Pencapaian  Hasil  Belajar
4.1.1. Mampu menyebutkan pengertian husnuzan terhadap Allah swt.
4.1.2. Mampu menyebutkan pengertian husnuzan terhadap diri sendiri.
4.1.3. Mampu menyebutkan perilaku husnuzan terhadap sesama manusia.
4.2.1. Mampu menyebutkan contoh husnuzan terhadap Allah swt.
4.2.2. Mampu menyebutkan contoh husnuzan terhadap diri sendiri.
4.2.3. Mampu menyebutkan contoh husnuzan terhadap sesama manusia.
4.3.1. Menunjukkan sikap husnuzan terhadap Allah swt.
4.3.2. Menunjukkan sikap husnuzan terhadap diri sendiri.
4.3.3. Menunjukkan sikap husnuzan terhadap sesama manusia.
D. Uraian Materi Pembelajaran
Materi pokok: Perilaku Terpuji
Uraian materi pokok:
a. Pengertian perilaku husnuzan.
b. Contoh-contoh perilaku husnuzan.
 Husnuzan terhadap Allah swt. Antara lain melalui syukur dan sabar.
 Husnuzan terhadap diri sendiri dengan cara percaya diri, gigih dan
berinisiatif.
 Husnuzan terhadap sesama manusia yang diterapkan dalam kehidupan
berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
 Membiasakan diri berperilaku husnuzan dalam kehidupan sehari-hari.
E. Pengalaman Belajar
* Membaca buku sumber tentang husnuzan yang terdapat dalam buku Pendidikan
Agama Islam SMA Kelas X Bab 4, Penerbit Erlangga.
* Mendiskusikan pengertian perilaku husnuzan.
* Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang berkaitan dengan husnuzan.
* Mendiskusikan contoh-contoh perilaku husnuzan terhadap Allah swt. , diri
sendiri, dan sesama manusia.
* Mempraktekkan contoh-contoh perilaku husnuzan terhadap Allah swt. , diri
sendiri dan sesama manusia.
F. Media Pembelajaran
1. Alat: - Al-Qur’an dan terjemahnya
- OHP dan lingkungan sekitarnya




1. Tadarus Al- Qur’an (5-10 menit)
2. Apersepsi
3. Informasi Tentang Indikator Pencapaian Hasil Belajar.
b. Kegiatan Inti
1. Membaca, mendiskusikan, dan tanya jawab tentang materi pembelajaran
Husnuzan dalam buku pendidikan Agama Islam SMA Kelas X Bab 4, Penerbit
Erlangga.
2. Mendiskusikan pengertian perilaku husnuzan.
3. Mengidentifikasi perilaku-perilaku yang berkaitan dengan husnuzan.
4. Mendiskusikan contoh-contoh perilaku husnuzan terhadap Allah swt. , diri
sendiri, dan sesama manusia.
5. Mempraktekkan contoh-contoh perilaku husnuzan terhadap Allah swt. , diri
sendiri dan sesama manusia.
c. Penutup
1. Menyimpulkan materi pembelajaran
2. Post test
3. Pemberian tugas yaitu mengerjakan soal-soal latihan Bab 4 ( perilaku terpuji)
dalam buku pendidikan agama Islam SMA Kelas X, penerbit Erlangga.
H. Penilaian
a. Prosedur
1. Penilaian proses belajar melalui: pengamatan, observasi, tanya jawab, dan
tugas.
2. Penilaian hasil belajar melalui tugas individu untuk mngerjakan soal-soal
latihan Bab 4 dan mengikuti ulangan harian Bab 4.
b. Alat penilain: lembar pengamatan dan soal-soal pilihan ganda dan esay.
Masohi,     Agustus 2011
Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 2 Masohi Guru Mata Pelajaran
Husen, S. Pd Ny. Sumarni, S. Pd. I
NIP. 196812311994121077
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Sekolah :  SMA Negeri 2  Masohi
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester :  XI / 2
Tahun Pelajaran :  2011/ 2012
Waktu : 6 X 45 menit
Aspek : Al-Qur’an
A. Standar  Kompetensi : 7. Memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang demokrasi.
B. Kompetensi  Dasar
7.1 Memahami QS Ali Imran: 159 dan QS Asy Syura: 38
7. 2 Menyebutkan arti QS Ali Imran 159: dan QS Asy Syura: 38
7. 3 Menampilkan perilaku hidup demokratis seperti terkandung dalam QS Ali
Imran 159 dan QS Asy Syura 38 dalam kehidupan sehari-hari
C. Indikator Pencapaian kompetensi:
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter
Bangsa
 Mampu membaca QS Ali Imran: 159 dan
Asyura: 38 dengan baik dan benar.
 Mampu mengidentifikasi tajwid
QS. Ali Imran: 159 dan Asy Syura:
38.
 Mampu menyebutkan arti QS. Ali
Imran Q.S. Ali Imran 159 dan Asy
Religius, jujur, santun,
disiplin, tanggung jawab,
cinta ilmu, ingin tahu,
percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada
aturan, social, bergaya hidup
sehat, sadar akan hak dan
Syura 38.
 Mampu menyimpulkan isi
kandungan Q.S. Ali Imran 159 dan
Asy Syura 38.
 Mampu mengidentifikasi ciri-ciri
orang yang demokratis sesuai Q.S.
Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Mampu menunjukkan perilaku yang
demokratis seperti yang terkandung
dalam Q.S. Ali Imran 159 dan Q.S.
Asy Syura 38.
 Mampu menunjukkan manfaat
perilaku demokratis dalam
kehidupan bermasyarakat.
kewajiban, kerja keras dan
adil.
Kewirausahaan /ekonomi kreatif:
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya .
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis)
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekat, enerjik).
 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)
D.Materi Ajaran (materi pokok)
 Q.S. Ali Imran: 159
 Q.S. Asy Syura: 38
E. Metode Pembelajaran:
 Ceramah, tanya jawab, dan praktek.
F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
 Mampu membaca Q.S. Ali Imran 159 dan Asy Syura 38 dengan baik
dan benar.
 Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Mampu menyebutkan arti Q.S Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S. Ali Imran 159 dan Asy
Syura 38.
 Mampu mengidentifikasi ciri-ciri orang yang demokratis sesuai
dengan Q.S Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Mampu menunjukkan perilaku yang demokratis seperti yang
terkandung dalam Q.S. Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Mampu menunjukkan manfaat perilaku demokratis dalam kehidupan
bermasyrakat.
G. Strategi Pembelajaran
Tatap Muka Terstruktur Mandiri
* Membaca Al-Qur’an Q.S.
Ali Imran 159 dan Asy Syura
38.
*  Mengidentifikasi tajwid
* Mengartikan per-
kata surat Ali Imran






Q.S. Ali Imran 159 dan Asy
Syura 38.
*  Mendiskusiksn terjemah al-
Qur’an surat Ali Imran 159
dan Asy Syura 38.
ayat al-Qur’an surat







- Guru dan peserta didik memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai
pelajaran.
- Peserta didik menyiapkan kitab suci al-Qur’an.
- Secara bersama membaca al-Qur’an selama 5-10 menit.
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.
b.Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para peserta didik melakukan beberapa
kegiatan sebagai berikut:
Elaborasi
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi
pembelajaran Q.S Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
 Pernahkah kalian mendengar oranglain membaca surat tersebut di
atas?
 Pernakah kalian membaca surat tersebut di atas?
 Siapakah diantara kalian yang sudah hafal Q.S. Ali Imran 159 dan Asy
Syura 38?
 Guru menunjuk seorang peserta didik yang sudah fasih membaca Q.S.
Ali Imra 159 dan Asy Syura 38 untuk memimpin teman-temannya
membaca bersama-sama dibawa bimbingan guru 2 sampai 3kali.
 Setelah para peserta didik selesai membaca secara klasikal, guru
menunjuk beberapa peserta didik untuk membaca Q.S. Ali Imran 159y
yaitu sebagai berikut:
                 
                            
   
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka.
sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.
 Setelah para peserta didik selesai membaca secara klasikal, guru
menunjuk beberapa peserta didik untuk membaca Q.S Asy Syura 38,
yaitu sebagai berikut:
         
 Guru meminta beberapa peserta didik untuk menjelaskan hukum
bacaan yang terdapat dalam Q.S. Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
 Eksplorasi
 Selanjutnya peserta didik membaca arti Q.S. Ali Imran 159 dan Asy
Syura 38 dengan berpedoman kepada al- Qur’an dan terjemahnya atau
sumber bacaan lain denga pengamatan guru.
 Selanjutnya guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang arti Q.S.
Ali Imran 159 dan Asy Syura 38 kepada peserta didik
 Setelah mengartikan ayat demi ayat guru meminta peserta didik agar
menyalin Q.S. Ali Imran 159 dan Asy Syura 38 berikut artinya dengan
benar.
Q.S. Ali Imran 159
                 
                           
   
” Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246].
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”
Asy Syura 38
         
”  Lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari yang ma'lum”
Konfirmasi
 Dalam Q.S. Ali Imran 159 dan AsySyura 38 banyak mengandung nilai-nilai
sikap dan perilaku yang utama, seperti perilaku demokratis yang selalu
mengutamakan kepentingan umum dibanding kepentingan pribadi dan selalu
mengambil keputusan secara bersama dan tidak diktator dalam hal mengambil
keputusan. Jika direnungkan betapa tingginya nilai demokratis yang selalu
dilakukan dengan kebersamaan.
c. Kegiatan Akhir (Penutup)
- Guru meminta agar para peserta didik sekali lagi membaca Q.S. Ali Imran 159
dan Asy Syura 38 sebagai penutup materi pelajaran.
- Guru meminta agar peserta didik rajin mempelajari arti dan hikmah isi
kandungan Q.S. Ali Imran 159 dan Asy Syura 38.
- Guru menutup/ mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.
- Gur mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan peserta
didik menjawab salam.
H. Penilaian
- Tes perbuatan (Performance idividu)
- Tes tertulis
I. Bahan/Sumber Belajar
- Al- Qur’an dan terjemahan Departemen Agama RI
- Buku pelajaran PAI SMA kelas 2
Mengetahui
Masohi, 20 januari 2012
Kepala sekolah Guru Bidang Studi PAI
Husen S. Pd Wasulasri, S. Ag
NIP. 19681231199412177 NIP. 197801142007012017
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Masohi
Mata Pelajaran     : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester     : XI/2
Waktu :  6X45 Menit
Aspek : Aqidah
A. Standar Kompetensi
8. Meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah.
B. Kompetensi Dasar
8. 1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap kitab-kitab
Allah.
8. 2. Menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi:






Religius, jujur, santun, disiplin,
tanggung jawab, cinta ilmu, ingin
tahu, percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada aturan,











akan hak dan kewajiban, kerja keras
dan adil.
Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif:
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain.
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis)
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik)
 Pengambil resiko ( suka tantangan, mampu memimpin)
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)
D. Materi Ajar (Materi Pokok)
 Iman kepada kitab-kitab Allah
 Hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
E. Metode Pembelajaran:
* Ceramah, tanya jawab dan praktek.
F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk:
 Mampu menjelasksn pengertian iman kepada kitab-kitab Allah.
 Mampu menjelaskan fungsi iman kepada kitab-kitab Allah.
 Mampu menunjukkan perilaku iman kepada kitab-kitab Allah.
 Mampu menjelaskan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
 Mampu menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
G. Strategi Pembelajaran


































- Guru – peserta didik memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoa bersama sebelum memulai
pelajaran.
- Peserta didik menyiapkan kitab al-Qur’an.
- Secara bersama membaca al- Qur’an selama 5-10 menit.
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajrkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.
b. Kegiatan inti
Dlam kegiatan inti , guru dan para peserta didik melakukan kegiatan sebagai
berikut:
Elaborasi
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi
pengertian menghindari perilaku tercela
- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
 Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca pengertian iman
kepada kitab-kitab Allah?
 Pernahkan kalian membaca tentang pengertian iman kepada kitab-
kitab Allah?
 Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang contoh-contoh
perilaku iman kepada Allah?
 Guru menunjuk seorang peserta didik yang mengetahui tentang
contoh-contoh iman kepada kitab-kitab Allah.
 Setelah para peserta didik selesai membaca tentang pengertian iman
kepada kitab-kitab Allah secara klasikal, guru menunjuk beberapa
peserta didik untuk membaca kembali.
Eksplorasi
- Mendiskusikan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah.
- Mendiskusikan fungsi iman kepada kitab-kitab Allah.
- Memberikan contoh perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap kitab-
kitab Allah.
- Mendiskusikan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
- Menerapkan hikmah beriman kepada kitab-kitab Allah.
Konfirmasi
- Dalam pelajaran ini banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku yang
utama, seperti nabi-nabi penerima wahyu kitab-kitab megajarkan ketauhidan,
keimanan dan muamalah sebagai landasan atau pijakan untuk menjadi dasar
hubungan kita kepada Rabb dan manusia.
c. Kegiatan Akhir (Penutup)
- Guru meminta agar para peserta didik sekali lagi membaca buku tentang
beriman kepada kitab-kitab  sebagai penutup materi pembelajaran.
- Guru meminta agar para peserta didik rajin mempelajari arti dan hikmah isi
kandungan beriman kepada kitab-kitab Allah.
- Guru menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa.
- Guru mengucapkan salam kepada peserta didik sebelu keluar kelas dan peserta
didik menjawab salam.
H. Penilaian
* Tes perbuatan (performance individu)
* Tes tertulis
I. Bahan / Sumber Belajar
* Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI.
* Buku pelajaran PAI SMA Kelas 2.
Masohi,                   2012
Mengetahui







2. Tempat /Tanggal Lahir (umur) :
3. Jenis Kelamin :





1. Bagaimana keadaan guru dan tenaga kependidikan  di SMA Negeri 2 Masohi?
2. Bagaimana pembagian tugasnya?
3. Bagaimana kualifikasi akademik guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi?
4. Bagaiman kompetensi guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi?
5. Bagaiana sertifikasi guru PAI di SMA Negeri 2 Masohi?
6. Bagaimana kedisiplinan guru PAI dalam menjalankan tugas mengajarnya?
8.Bgaimana guru PAI meningkatkan keprofesionalannya?
9. Bagaimana kemampuann guru PAI dalam menguasai materi pelajaran?
10. Bagaimana guru PAI memahami landasan pendidikan?
11. Bagaimana guru PAI memahami SK dan KD?
12. Bagaimana guru PAI  mengelola kelas?
13. Bagaimana guru PAI memilih pendekatan dan metode?
14. Bagaimana guru PAI menilai proses dan hasil belajar?
15. Bagaimana guru PAI menampilkan keteladanan?
16. Bagaimana guru PAI mengelola pembelajaran?
17. Bagaimana guru PAI mengembangkan kurikulum?
19. Bagaimana guru PAI memahami kode etik profesi?
21. Bagaimana guru PAI menyusun program pembelajaran (RPP)?
22. Bagaimana guru PAI menggunakan alat dan sumber belajar?
23. Bagaimana guru PAI melaksanakan bimbingan dan konseling?
25.  Bgaimana kepemimpinan guru PAI dalam pembudayaan pengamalan ajaran
Islam?
26. Bagaimana kebijakan bapak berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia
peserta didik di SMA Negeri 2 Masohi?
26. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mulia di SMA
Negeri 2 Masohi?
27. Apa yang menjadi faktor  penghambat dalam pembinaan akhlak mulia peserta
didik di SMA Negeri 2 Masohi?
28. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam menyikapi












5. Tempat/Tanggal Lahir (umur) :
6. Jenis Kelamin :
7. Pendidikan terakhir :
B. Pertanyaan-pertanyaan:
1. Bagaimana bapak/ibu memahami perencanaan pembelajaran ?
2. Menurut bapak/ibu nilai-nilai akhlak mulia apa saja yang menjadi kandungan dalam
PAI?Jelaskan dan beri contoh.
3. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam membina akhlak mulia peserta didik?
4. Mohon bapak/ibu gambarkan mengenai metode yang dipakai dalam pembinaan
akhlak mulia peserta didik?
5. Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran?
6. Bagaimana bapak /ibu membudayakan pengamalan ajaran agama khususnya akhlak
mulia pada komunitas sekolah?
7. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang kode etik, menurut bapak/ibu bagaimana
hubungan kode etik guru dengan masalah akhlak mulia peserta didik?
8. Bagaimana kebijakan kepala sekolah berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia
peserta didik?
9. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam permbinaan akhlak mulia peserta
didik?
10. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pembinaan akhlak mulia peserta
didik?
11. Bagaimana langkah bapak/ibu dalam menghadapi faktor-faktor yang menjadi kendala
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik?
12. Sehubungan dengan profesionalisme guru, kegiatan apa saja yang pernah bapak/ibu
ikuti?
13. Menurut bapak/ibu apakah sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja anda?
Masohi, 2012
Informan







4. Jenis Kelamin :
5. Tempat/Tanggal lahir :
B. Pertanyaan-pertanyaan
1. Apakah anda menyukai pembelajaran PAI? Jelaskan
2. Bagaimana cara mengajar guru anda dalam pembelajaran PAI?
3. Kegiatan apa yang dibuat oleh guru atau sekolah untuk membina nilai-nilai
akhlak mulia anda?
4. Pembelajaran yang bagaimana yang anda inginkan dalam pembelajaran PAI?
5. Bagaimana hubungan anda dengan teman dan guru PAI?
Masohi,         2012
Informan
(                              )
SURAT KETERANGAN WAWANCARA





Pendidikan  Terakhir :
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Siti Asiyah
NIM : 80100210133
Program studi : Dirasah Islamiyah
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis: Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Mulia Peserta Didik di SMA Negeri 2 Masohi Kabupaten Maluku Tengah.
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